Struktur Bahasa Melayu Riau Dialek Rokan Hilir by A., Fatmawati et al.

LAPORAN PENELI fIAN 

STRUKTUR BAHASA MELAYU RIAU 
DIALEK ROKANHILIR 
Tim Peneliti: 
Fatmawati A., M.Pd. 








i f,";)rrr"[\f{"~"',''lUf,',p0~ ~". U is) e'i! itt " ... n, ''-'.\ ~ §Jl ! 
Ii!, r'~"")T~"·-'"t.Jt'~tc.! J "F"""'D''''A"l''')'':i'-a~t'i '1'~lr)',o, ,,~~.-,!...~!" t";S~ :p•.hl, !\!,;"',':h!" f.\JJ\l,,,, 
~-""-"';_'-~"L""'=..=~~-"""---==""""""""=....""""'='n"""""-'..=,,,,,,""'..iKERJA SAMA· I 










Bahasa merupakan kunci untuk membuka berbagai khazanah kebudayaan. Dengau 
bahasa, manusia dapat berkomunikasi, memahami bidup, dan mengetahui beragam . 
pengetahuan yang terdapat dalam suatu kebudayaan. Menyadari hal tersebut, kami 
sangat bersypkur dengan adanya tulisan mengenai Struktur Bahasa Melayu Rian 
Dialek Rokan Hilir . 
. Kami mengucapkan terima kasih pada Balai Bahasa Provinsi Riau yang 
telah mewujudkan keinginan kami, masyarakat Kabupaten Rokan Hilir untuk 
memiliki infonnasi mengenai bahasa kami. 
Upaya ini tentu bermanfaatdalam pelestarian bahasa Melayu dialek 
Rokan Hilir serta membuka informasi unsur kebudayaan lainnya yang tersimpan di 
Kabupaten Rokan Hilir. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia memiliki bahasa daerah yang cukup banyak. Data terakhir menyebutkan 
tidak kurang terdapat 700 bahasa daerah di Indonesia. Bahasa daerah tersebut 
.merupakan kekayaan budaya yang tidak ternilai. Dalam kosa kata bahasa daerah 
tersebut terekam peradaban bangsa Indonesia. Pada umumnya, sumber daya manusia 
Indonesia mulai mengenal dunia lengkap dengan berbagai pengetahuan yang 
terdapat di dalamnya melalui perantaraan bahasa daerah. Komunikasi antaranggota 
masyarakat yang berbudaya sarna cenderu:ng menggunakan bahasa daerah. 
Kebudayaan daerah pun tumbuh dan berkembang melalui bahasa daerah. Khusus 
. , 
Bahasa Melayu Riau, peranannya lebih pentinJ~/ lagi. Telah tercatat dalam sejarah . 
kebudayaan di Indonesia, ia menjadi cikal bakal bahasa nasional kita, yaitu bahasa 
Indonesia. 
Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta tatanan dunia bam 
yang mengglobal, muncul kekhawatiran terbadap eksistensi bahasa daerah. Ranah­
ranah penggunaan dan fungsi·fungsi yang dimiliki bahasa daerah tersebut mulai 
digeser oleh bahasa Indonesia dan bahasa asing. Gejala kematian bahasa daerah 
sudah mulai terlihat. Jika tidak dibina secara tepat, dalam jangka waktu 75 sampai 
dengan 100 tahun lagi bahasa Lampung dapat mati (Gunarwan" 1994). Hal yang 
sarna juga dapat dialami oleh bahasa daerah lain di Indonesia termasuk: bahasa 




karena itu, periu dilakukan penelitian terhadap bahasa-bahasa daerah tersebut 
sebagai upaya pembinaan dan pengembangan. 
, Pentingnya dilakukan penelitian terhadap bahasa daerah juga karena bahasa 
daerah berperan dalam pengembangan unsur kebudayaan lainnya, inventarisasi dan 
dokumentasi cerita rakyat, pembinaan dan pengembangan kesenian daerah, serta 
\ 
kodifikasi hukum adat. Dengan kata lain, infonnasi tentang bahasa daerah akan 
membuka jalan bagi pengembangan pengetahuan unsur kebudayaan lainnya seperti 
agama, kesenian, kepercayaan, ilmu, teknologi, bahasa, dan Iainnya, Dalam 
hubmigannya dengan bahasa Indonesia, dengan tersedianya informasi mengenai 
bahasa daerah dapat meningkatkanmutu bahasa Indonesia. Manfaat tersebut 
diperoleh dengan cara menjadikan bahasa daerah sebagai salah satu sumber dalam 
mengembangkan kosakatalistilah dan juga dalam me~urnakan-~ 
,,-..---­
bahas.a Indonesia. 
Bahasa MeIayu Riau sekarang menjadi salah satu bahasa daerah di Indonesia 
walaupun ia merupakan cetak bim bahasa nasional kita. Bahasa MeIayu Riau juga 
memiliki ragam regional yang disebut dialek-dialek bahasa MeIayu Riau. Salah satu 
dialek bahasa' MeIayu Riau adalah dialek Rokan Hilir. Dialek ini terdapat di 
Kabupaten Rokan Hilir. Provinsi Riau. Agar hal-hal yang mengancam eksistensi 
~ 
bahasa daerah di atas tidak terjadi terhadap bahasa MeIayu Riau dan dialek­
dialeknya dan juga agar fungsi-fungsi yang dimiliki oleh bahasa Melayu Riau 
efektif, m.aka periu dilakukan penelitian terhadap dialek tersebut. 
Untuk memperoleh gambaran umum tentang suatu bahasa, maka periu 
dilakukan penelitian yang meliputi fonologi (sistem bunyi), morfologi (sistem kata), 
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dan sintaksis (sistem kalimat)~ Keseluruhan aspek bahasa tersebut tercakup di dalam 
penelitian struktur bahasa. 
1.2 Identitikasi Masalah 
Kajian tentang struktur bahasa me:g.cakup (1) fonologi, (2) morfologi, dan (3) 
sintaksis. Kajian fonologi meliputi (1) fonem, (2) distribusi fonem, dan (3) deret 
fonem. Kajian morfologi meliputi (1) morfofonemik yang meliputi semua alomorf 
baik yang bersifat fonemis maup~ morfemis, (2) morfologi, yang meliputi 
inventarisasi morfem berikut kelasnya dan distnbusi morfem. Inventarisasi morfem 
mencakup akar kata dan non akar kata setiap kelas kata. Distribusi morfem meliputi 
pembentukan kata setiap kelas kata baik infleksional maupun derivasional (Nida, 
1970). Lyons (1970) mengemukakan bahwa analisis morfologi meliputi (1) 
perincian inventarisasi morfem, (2) perincian urutan morfem, dan (3) perincian morf 
atau morf-morf sebagai rea1isasi. setiap morfem. Selain itu, Matthews (1974) 
berpendapat bahwa kajian morfologi terdiri atas bentuk kata dalam pemakaian dan 
konstruksi yang berbeda. Morfologi juga terdiri atas infleksi dan pembentukan kata. 
Pembentukan kata terdiri atas derivasi dan kata majemuk. Kajian sintaksis meliputi 
(1) frase, (2) klausa, dan (3) kalimat. 
1.3 Rumusan Masalah 
Masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai 
berikut. 
a. Bagaimanakah fonologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir? 
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b. Bagaimanakah morfologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir? 
c. Bagaimanakah sintaksis bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir? 
1.4 	 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
a. 	 mendeskripsikan fonologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir yang 
meliputi fonem, distribusi fonem, dan deretan fonem; 
b. 	 mendeskripsikan morfologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir yang 
meliputi morfem bebas dan morfem afiks, proses morfologis, dan kelas 
kata; 
c. 	 mendeskripsikan sintaksis babasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir yang 
meliputi frase, klaus a, dan kalimat. 
1.5 	 Manfaat Penelitian 
Secara umum, hasil penelitian ini bermanfaat dalam pembinaan dan pengembangan 
bahasa daerah sebagai khazanah kebudayaan nasional. Secara khusus, untuk 
pembinaan bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir dan bahasa Melayu Riau. Di 
samping ltu, hasil penelitian ini dapat dimamfaatkan dalam pengembangan unsur 
kebudayaan Melayu Riau khususnya kebudayaan daerah Rokan Hilir karena bahasa 
Melayu Riau dialek Rokan Hilir berperan dalam pengembangan unsur kebudayaan 
Melayu Riau khususnya kebudayaan Rokan Hilir seperti inventarisasi dan 
dokumentasi cerita rakyat Rokan Hilir (Melayu Riau), pembinaan dan 
pengembangan kesenian daerah Rokan Hilir (Melayu Riau), serta kodifikasi hukum 
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adat Rokan Hilir (Melayu Riau). Pada akhirnya, juga akan memperkaya khazanah 
kesusasteraan dan kebudayaan Indonesia. Dalam hubungannya dengan bahasa 
Indonesia, hasil penelitian ini dapat dlgunakan sebagai sumber informasi untuk 
meningkatkan mutu bahasaIndonesia dalam hal pengembangan kosakata atau istilah 
sehingga kosakata· bahasa Indonesia semakin kaya dan lengkap dan dapat 
menyampaikan konsep-konsep yang terdapat dalam kebidupan modem. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Hasil penelitian ini disajikan dalam delapan bab. Bab I berisi latar belakang, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 
Bab II mencakup kajian teori mengenai fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Bab III merupakan metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
populasi dan sampel, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
Bab IV berisi gambaran wilayah penelitian. 
Bab V memuat bahasan tentang fonologi yang mencakup (1) fonem, (2) 
distribusi fonem, dan (3) deret fonem. 
Bab VI menyajikan deskripsi mengenai morfologi yang meliputi (1) morfem 
bebas, (2) morfem afiks, (3) proses morfologis, dan (4) kelas kata. 
Bab VII berisi sintaksis yang meliputi (1) frase, (2) klausa, dan (3) kalimat 








Bahasa pertama-tama berwujud bunyi. Pengetahuan tentang bunyi bahasa dan 
pemakaiannya _ yang tepat dalam ujaran menjadi landasan yang kuat untuk 
memperoleh hasil yang memuaskan dalam upaya penelitian suatu bahasa, terutama . 
penelitian mengenai struktur bahasa seperti peneHtian ini. 
Bunyi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir (untuk selanjutnya disingkat 
BMRRH) dipelajari dengan memanfaatkan cara fisiologis atau artikulatoris. 
Saussure berpendapat bahwa bunyi bahasa bersifat ujar (parole) dan bersifat 
sistem (langue). Untuk membedakannya dalam linguistik dewasa ini, yang pertama 
disebut bunyi (jon) dan yang kedua disebut fonem. llmu yang mempelajari yang. 
pertama disebut fonetik dan yang kedua disebut fonemik (Samsuri, 1988} 
Bahasa merupakan sistem yang kompleks tentang tingkah laku manusia yang 
mencakup lima subsistem yang saling berkaitan. Kelima subsistem tersebut adalah: 
(1) sistem gramatika (gramatic system): sejunilah morfem dan susunannya dalam 
pemakaian; 
(2) sistem fonologi 	(phonologyc system): sejumlah fonem dan pola susunannya 
dalam pemakaian; 
(3) sistem morfofonemik (morphophonemic system): yang menghubungkan sistem 




(4) sistem sem~tie (semantic system): menghubungkan morfem atau deretan 
. morfem dengan benda-benda atau situasi-situasi tertentu dalarn dunia sekitar 
kita; 
(5) sistem 	 fonetik (phonetic system): merupakan sandi (code) yang mengatut _ 
perwujudan fonem menjadi gelombang:-gelombang bunyi dan pemerolehan 
fonem dari bunyi-bunyi bahasa (Hockett, 1955). 
Tiga subsistem yang pertama disebut dengan subsistem utama (central 
subsystems) dan dua terakhir disebut subsistem tarnbahan (peripheral subsystem) 
(Hockett, 1955). Tulisan ini difokuskan pada subsistem utama Walaupun demikian, 
subsistem tarnbahan seeara implisit tercakup di dalamnya. 
Fonem merupakan suatu kelas bunyi yang ditentukan oleh enam kriteria 
sebagi berikut: 
"(1) kemiripan (similarity): jika A dan B adalah bagian sebuah fonem, A 
dan B sarna-sarna memiliki satu eiri atau lebih; 
(2) 	 tidak pernah saling bertemu (nonintersection): semua bunyi yang 
sarna- sarna memiliki eiri ini atau serangkaian eiri adalah bagian 
dati fonem; ­
(3) 	 distribusi komplementer dan kontranstif (contranstive and 
complementary distribution): jika A dan B muncu1 pada posisi yang 
sarna dalarn ujaran kelas padanan yang berbeda, A dan B adalah 
fonem yang berbeda. Jika A dan B ada di dalarn distribusi yang 
komplementer (jika A dan B sarna-sarna muneul dalarn posisi 
sendiri-sendiri), A dan B dapat - walaupun tidah harus­
merupakan bagian fonem yang sarna; 
(4) 	 kelengkapan (completeness) setiap eiri-eiri yang menunjukkan 
masing-masing bunyi P harns dipertimbangkan di dalam 
penglasifikasian ; setiap bunyi Pmerupakan semua atau sebagian 
atau lebih dari satu bunyi adalah bagian dari sebuah fonem. 
Empat kriteria pertarna masih memungkinkan beberapa klasifikasi altematif 
UntQk memperjelas klasifikasi, terdapat kriteria lain, yaitu: 
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(5) 	 kecocokan pola (pattern congruity): dna segmen ~ yang kontras 
(bunyi-bunyi ~ yang tunggal atau kelompok bunyi yang demikian) 
yang muncul dalarn Jingkungan fonetis ~ yang sarna-sarna dianggap 
mempunyai struktur yang mirip; baik keduanya merupakan bunyi­
bunyi unit, bagian dati fonem yang berbeda yang termasuk 
kelasfungsi yang sarna maupun keduanya adalah gugus yang sarna 
dati dua bunYi atau lebih. Pemyataan ini menekankan kesejajaran 
struktur ; bagaimana fungsi begitu pula stnJktumya. Akan tetapi, 
jika kesejajaran itu tidak ada, kesejajaran fonetis ~ antara dua 
rangkaian segrnen fonetis J3 bisa merupakan analisis yang sejajar. 
(6) 	 penghematan (economy): jika beberapa analisis yang berbeda sarna­
sarna dapat memenuhi persyaratan yang lain sebingga membentuk 
jumlah terkecil fonem merupakan sesuatu yang diinginkan. Ini 
adalah akibat yang wajar dati prinsip ilmiah bahwa deskripsi yang 
paling s~erhana yang menerangkan dengan jelas dan tepat semua 
fakta merupakan sesuatu yang diinginkan" (Hockett, 1942). 
Dalam menganalisis bunyi bahasa, digunakan prinsip-prinsip yang 
digunakan Samsuri (1988) dalammenganalisis bunyi bahasa Indonesia dan beberapa 
bahasa daerah, sebagai berikut. 
(1) Bunyi 	 babasa mempunyai kecenderungan dipengaruhi oleh 
Jingkungannya seperti kelompok-kelompok Imp/, Inti, lucl, :gk/, Imb/, 
Ind/, luj/, l:ggl, tetapi hampir tidak ada kelompok-kelompok img/, 
Imk/, Inp/, Inb/, l:gt/, l:gd/. 
(2) Bunyi mempunyai kecenderungan 	bersifat simetris. Umparnanya 
dalam bahasa Indonesia, di samping bunyi-bunyi harnbat bersuara: 
[b], [d], [j], dan [g], terdapat bunyi harnbat takbersuara: [P], [t], [c], 
[k]. 
(3) Bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis mirip hams digolongkan ke 
dalam kelas-kelas bunyi atan fonem-fonem yang berbeda, apabila 
terdapat pertentangan di dalam Jingkungan yang sarna atau yang 
mirip. Umpamanya dapat dilihat di dalam pasangan minimal. Bunyi­
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bunyi yang seeara fonetis mirip, jika terdapat di dalam pasangan 
minima] akan merupakan fonem yang berbeda. 
(4) Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip dan terdapat dalam distribusi 
yang komplementer, hams dimasukkan ke dalarn kelas-kelas bunyi 
yang sarna (fonem yang sarna). Misalnya, bunyi [i] dan [1] pada [seniJ 
dan [senIn} dalarn bahasa Indonesia. 
Bunyi bahasa dibedakan atas bunyi tunggal, bunyi luneur yang lazim disebut 
bunyi semivokal, dan bunyi gabung (Jones, 1967). Bunyi tunggal adalah bunyi yang 
dalarn proses pembentukannya memerlukan mekanisme ueapan pada posisi yang 
tetap yang mendesakudara dan mekanisme itu menghasilkan suara (voice) seperti 
bunyi-bunyi: 1m!, In!, Ill, If!, IzI, dan bunyi-bunyi vokal. Dalarn tulisan fonetis, 
bunyi-bunyi tersebut dilambangkan dengan sebuah huruf Bunyi luneur atau 
semivokal adalah bunyi yang dalam proses pembentukannya terjadi peluneuran dari 
suatu posisi alat ueap ke posisi lain seperti pada bunyi [y] dan [w]. Terakhir, bunyi 
gabung, yaitu bunyi bahasa yang dalarn proses pembentukannya terjadi perubahan 
mendadak pada posisi alat ueap. Misainya, bunyi-bunyi yang beraspirasi seperti 
lazim dilambangkan sebagai berikut: [Ph], [bh], [th], [dh], [kh], dan [gh]. 
Analisis fonologi difokuskan kepada segmen segmental. Tekanan dalam 
bahasa Melayu Riau tidak distingtif Jadi, tidak fonemis. Atas dasar itu, analisis 
fonem suprasegmental tidak dilakukan seeara khusus tetapi disinggung dalam 
bagian-bagian yang memerlukannya. 
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2.2 Morfologi 
Morfologi merupakan salah satu cabang linguistik mumi yang mempelajari seluk 
beluk kata (Ramlan, 1987). Morfologi merupakan salah satu dati lima subsistem 
bahasa. Ia dimasukkan ke dalam kelompok gramatika. 
Kajian tentang morfologi mencakup (1) morfofonemik, yang meliputi semua 
alomorf baik yang bersifat fonemis maupun morfemis, (2) morfologi, yang meliputi 
inventarisasi morfem berikut kelasnya dan distribusi morfem. Inventarisasi morfem 
mencakup akar kata dan non akar kata setiap kelas kata. Distribusi morfem meliputi 
pembentukan kata setiap kelas kata baik infleksional maupun derivasional (Nida, 
1970). Lyons (1970) menyebutkan bahwa analisis morfologi meliputi: (1) perincian 
inventarisasi morfem (2) perincian urutan morfem, (3)·perincian morf atau morf­
morf sebagai realisasi setiap morfem. Selain itu, kajian morfologi menurut Mathews 
(1974) terdiri atas kajian tentang bentuk kata dalam pemakaian dan konstruksi yang 
berbeda. Morfologi juga terdiri atas infleksi dan pembentukan kata. Pembentukan 
kata terdiri atas derivasi dan kata majemuk. 
2.2.1 Morfem dan Segmentasi Morfem 
Dalam identifikasi morfem BMRRH, penulis bertolak dati prinsip Nida (1970) 
mengenai prosedur pengenalan morfem. Nida merumuskan morfem sebagai berikut: 
"morphemes are the minimal meaningful! units which may constitute words are 
parts ofwords, e.g.: re-, de-, un-, -ish, -ly, -ceive, -mand, -tie, boy, and like in the 
combinations receive, demand, untie, boyish, likely". 
, 
~J U SJ1;r BAHASA I 
Ii !J:':PAF!TE,,"IEN P!::NflID1KAN NAS!ONA/. i 
~,=~- ='Qo"",.---,~ 
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Dalam identifikasi morfero digunakan prinsip-prinsip utama yang dikemukan 
Sarnsuri yang sudah diterapkan dalam bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah 
yaitu: 
(1) bentuk-bentuk 	yang berulang yang mempunyai pengertian yang sarna 
termasuk morfero yang sarna; 
(2) bentuk-bentuk yang mirip (susunan fonem-fonemnya (yang mempunyai 
pengertian yang sarna termasuk morfero yang sarna, apabila perbedaan­
perbedaannya dapat diterangkan secara fonologis; 
(3) bentuk-bentuk 	 yang berbeda susunan fonemnya, yang tidak dapat 
diterangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya masih dapat sebagai 
alomorf-alomorf dari morfero yang sarna atau mirip asal perbedaan itu bisa 
diterangkan secara fonologis (Samsuri, 1991). 
Identifikasi morfero berkaitan dengan distribusi morfem dalam suatu 
konstruksi kata sebagai hasil dari proses morfemis. Robins (1971) membedakan 
morfero atas beberapa kategori. Kategori pertama adalah morfero bebas (free ­
morpheme) dan morfem terikat (bound morpheme). Morfero bebas adalah morfero 
yang dapat berdiri sendiri dalarn ujaran yang wajar (Samsuri, 1991), seperti pintu 
dan sedih dalarn bahasa Indonesia Morfem bebas bersifat terbnka dalarn pengertian 
bahwa jumlahnya takterbatas. Morfero terikat adalah morfem yang tidak dapat 
berdiri sendiri dalam ujaran yang wajar, tidak memiliki arti leksikal tetapi memiliki 
arti gramatikal. Wujud morfem terikat dapat berupa afiks seperti ber-. ter-, meng-, 
dan di- dalam bahasa Indonesia. Ramlan (1987) menamakan kedua morfem di atas 
sebagai satuan bebas dan satuan terikat (pada tataran morfero). 
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Kategori kedua adalah morfem dasar (base morpheme) dan morfem afiks 
(affix morpheme). Robins (1968) dan Nida (1970) menamakan morfem dasar dengan 
istilah morfem akar (root morpheme). 
Perbedaan antara morfem akar' dengan morfem afiks berbeda dengan 
berbedaan antara morfem bebas dan morfem terikat Morfem afiks se1alu terikat 
dalam kata. Morfem akar dapat berupa morfem bebas atau morfem terikat 
Di dalam tulisan ini, penulis selalu menggunakan istilah morfem dasar, yang 
dibedakan dengan morfem afiks. Istilah morfem akar Iebih tepat dipakai dalam 
bahasa-bahasa yang mengenal fleksi seperti bahasa Latin. Istilah akar kata juga 
dikenal dalam bahasa Indonesia, misalnya . lung dalam kata-kata gelung- gulung, 
kalung. salung, palung. 
Dalam mengkaji proses morfologis, masalah yang cukup penting yang 
. dijadikan titik tolak suam proses morfologis adalah kategori kata. Kategori kata 
" 
" 
dapat dibedakan atas kategori berdasarkan proses morfologis dan kategori 
berdasarkan eiri perilaku sintaktis (Mubadjir, 1977). Pertama, memandang morfem 
:i 
sebagai titik tolak suatu proses morfologis yang menghasilkan kata dalam lingkup 
morfologi. Kedua, menganggap morfem atau gabungan morfem sebagai pengisi 
suatu fungsi sintaktis. 
2.2.2 Pembagian Morfem 

,2.2.2.1 Morfem Dasar 

Morfem dasar dapat dibedakan atas morfem leksikal dan morfem partikel. Kedua 
" jenis morfem tersebut dapat dibedakan dalam hal-hal sebagai' berikut. 
13 
(1) Partikel 	 adalah sekelompok morfem dasar yang selain bampir tidak 
mengalami proses morfologis juga bersifat tertutup. Jumlahnya terbatas dan 
bampir tidak pernah bertambah. Partikel tidak mempunyai makna leksikal 
tetapi mempunyai tugas gramatikal tertentu. 
(2) Morfem leksikal 	merupakan sekelompok morfem dasar yang memiliki 
potensi untuk mengalami proses morfologis yang berupa afiksasi, 
reduplikasi, komposisi, klitisasi, dan atau modifikasi intern. Morfem leksikal 
ditandai pula oleb arti leksikal yang dimj)jkinya. Morfem tersebut bersifat 
terbuka, senantiasa mempunyai peluang untuk bertambah. 
(3) Morfem 	 lek:sikal mencakup kelas-kelas nomina, pronomina, verba, 
adjektiva, numeralia. 
(4) Partikel mencakup kelas-kelas adverbia, interogativa, artikula, preposisi, 
konjungsi, dan interjeksi. 
(5) Di 	 dalam perangkat hirarki gramatikal, morfem dasar berwujud kata 
tunggal. 
2.2.2.2 Morfem Afiks 
Dalam penglasifikasian morfem afiks, dikenal istilah morfem derivasional dan 
morfem infleksiona1imorfem paradigmatis. Proses derivasional berbeda dengan 
proses infleksional karena dalam proses derivasional identitas kata diubah, 
sedangkan dalam proses infleksional, identitas kata tetap. Kata sebagai unsur 
lek:sikal selalu tennasuk ke dalam satu kategori, tidak lebih. Jika dalam derivasi, kata 
pindah kategori, pasti juga pindah identitas. Namun, tidak semua perpindahan 
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identitas kata menyebabkan perpindaban kategori. MiSalnya, dari kata berangkat 
diderivasikan kata memberangkatkan, teIjadi perpindahan identitas kata, tetapi tidak: 
kategori kata. Sebaliknya, bila dari kata mengetahui diderivasikan kata pengetahuan, 
tidak: hanya teIjadi perpindaban identitas kata tetapi juga kategori kata: dari verba ke 
nomina (Verhaar, 1988). 
Selanjutnya, Verhaar mengemukakan babwa kaidah infleksi tidak berurutan 
(unordered rules), sedangkan kaidah derivasi berurutan (ordered rules). Titik tolak: 
dati suatu daftar paradigmatis tidak hams monomorfemis. Titik tolak tersebut 
disebut "anggota pertama". Dalam daftar paradigmatis sepatu, sepatuku, sepatumu, 
sepatunya, anggota pertama yang menjadi titik tolak adalah sepatu, dalam 
paradigma menjual, menjualkan, joo/, dijual, kujual, dijualnya, anggota pertama 
yang menjadi titik tolak adalah menjual (polimorfemis). Bentuk titik tolak dari 
paradigmatis jool, menjual, penjual, adalahjual (monomorfemis). 
Istilah lain yang perIu dijelaskan dalam proses morfologis adalab bentuk 
dasar (base form). Bentuk dasar adalah snatu konstruksi yang berupa morfem dasar 
atau gabungan morfem yang menjadi dasar bagi pemhentukan suatu konstruk:si yang 
lebih besar. Bentuk dasar penting diperhatikan karena merupakan titik tolak 
pembentukan konstruk:si yang lebih kompleks. 
2.2.3 Proses Morfologis 
Proses morfologis (proses morfemis, proses morfologik) adalab proses pembentukan 
kata dengan menggabungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Proses 
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tersebut dapat berupa (1) afiksasi, (2) komposisi, (3) reduplikasi, (4) klitisasi, dan 
(5) modifikasi intern (Verhaar, 1988). 
2.2.3.1 Afiksasi 
Afiksasi merupakan penggabungan morfem dasar dengan morfem afiks. Dalam 
proses afiksasi· dikenal istilah bentuk dasar, yaitu konstruksi berupa morfem dasar 
atau berupa gabuiIgan 'morfem dasar dan morfem dasar yang menjadi dasar bagi 
pembentukan. _ konstruksi yang Iebih besar. Moeliono (1983) merumuskan 
kemungkinan-kemungkinan bentuk dasar, yaitu: 
(1) pokok primer: bentuk simpanlean dtbentuk dari pokok primer simpan dan 
sufiks -kan . 
(2) pokok 	sekunder: bentuk disimpankan dibentuk dari bentuk sekunder 
letakkan- dengan mendapat prefiks di­
(3) pokok 	 tersier: bentuk memberlakukan dibentuk dari pokok tersier 
berlakulean, dengan mendapat prefiks meng-. Pokok tersier berlakukan 
sebelumnya dibentuk dari pokok sekunder berlaku dengan mendapat sufiks 
lean dan selanjutnya pokok sekunder berlaku dibentuk dari pokok primer 
laku dengan mendapat prefiks ber-. 
2.2.3.2 Komposisi 
Komposisi mengacu pada proses morfologis yang mengbasilkan kata majemuk 





tindih. Untuk mengidentifikasi apakah matu konstruksi termasuk kata majemuk, 
dapat digunakan prinsip-prinsip berikut. 
(1) Kata majemuk merupakan suatu konstruksi yang terbentuk dati gabungan 
dua unsur atau Iebih yang mempunyai derajat keeratan yang tinggi sehingga 
merupakan satuan yang tidak dapat dipisahkan. 
(2) Sebagai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, kata majemuk berperilaku 
. sebagai kata, masing-masing unsur masing-masing konstruksi tersebut 
kebilangan otonominya. Jadi, kata majemuk tidak sarna dengan frase. 
Prinsip tersebut dapat ditambahklan dengan pcinsip yang dikemukakan 
Kridalaksana (1985) bahwa konsep kata majemuk hams dibedakan dengan idiom 
dan semi idiom karena kata majemuk adalah konsep sintaktis sedangkan idiom 
adalah konsep semantis. Idiom merupakan konstruksi yang maknanya tidak sarna 
dengan gabungan makna anggota-anggotanya. Idiom dapat berupa kata seperti indo 
atau frase seperti kambing hitam atau klausa seperti bercermin bangkai atau kata 
u1ang seperti mata-mata. 
2.2.3.3 Reduplikasi 
Reduplikasi merupakan proses morfologis dengan pengulangan seluruh atau 
sebagian bentuk dasar. Pengulangan seluruh bentuk dasar disebut dengan 
pengulangan penuh (full reduplication). Pengulangan sebagian bentuk dasar disebut 





Hendon menemukan enam tipe reduplikasi dalam bahasa Melayu Dialek Ulu 
Muar di Malaysia. 
(1) Tipe I: morfem dasar diulang secara penuh, contohnya: paling-pating 
(2) Tipe 	II: pengulangan yang berbeda dari bentuk dasamya dengan berbagai 
variasi. Jika morfem dasar berawal konsonan hambat, nasal akhir pada 
morfem dasamya diganti dengan nasal yang homorgan d¥ngan konsonan 
hambat itu sendiri, contohnya: patim-pating 
(3) Tipe III: pengulangan silabe pertama dengan penggantian nasal [n] dengan 
nasal 1m! yang homorgan dengan konsonan hambat pada awal morfem 
dasar, contohnya: pam-pating 
(4) Tipe 	N: pengulangan ini ditemukan pada bentuk pengulangan yang 
mempunyai morfem dasar yang dimulai dengan konsonan atau gugus 
konsonan, seperti: b-bilo. 
(5) Tipe VI: pengulangan silabe akb:if, seperti, tih-putih 
2.2.3.4. Klitisasi 
Klitisasi merupakan proses morfologis dengan klitik. Klitik adalah bentuk yang 
tidak pemah berdiri sendiri karena terikat pada bentuk bebas, jelas kategorinya, dan 
mempunyai padanan dengan bentuk bebas, seperti leu dan nya dalam bahasa 
Indonesia (Kridalaksana, 1986). Apabila terikat dengan bentuk bebas di 
belakangnya, disebut proklitik. Sebaliknya, jika terikat dengan bentuk lain di 
depannya, disebut dengan enklitik. 
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2.2.3.5 Moditikasi Intern 
Modifikasi intern merupakan perubahan yang teIjadi di dalam morfem-morfem itu 
sendiri akibat proses morfologis. Biasanya proses tersebut beIjalan secara bersamaan 
dengan proses morfologis afiksasi. Misalnya perubahan bentuk tunggal ke bentuk 
jamak, take menjadi taken, man menjadi men. Perubahan yang terjadi adalah 
perubahan vokal . Perubahan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Baik jamak maupun waktu lampau tersebut merupakan perubahan dari Ia! 
menjadi lEI, Ia! menjadi I reI. Dengan demikiail, jamak dan waaktu lampau 
dapat ditandai sebagai berikut: lu -eyl untuk taken dan IE -- luntuk men, 
atau 
(2) {teyk} +waktulampau ~ ltuk/, {mn} + jamak ~ lmEnI (Samsuri, 1991). 
2.2.4 Kategorisasi Kata 
Kridalaksana (1986) menjadikan perilaku sintaktis sebagai eiri dasar sedangkan ciri 
morfologis berguna dalam menandai kata turunan. Perilaku sintaktis tersebut 
mencakup: 
"1. posisi satuan gramatikal yang mungkin atau yang nyata-nyata dalam 
satuan yang lebih besar, 
2. 	 kemungkinan satuan gramatikal didampingi atau tidak didampingi oleh 
satuan lain dalam konstruksi, 
3. kemungkinan satuan gramatikal disubsitusikan dengan satuan lain, 
4. 	 ungsi sintaktis seperti subjek, predikat dan sebaginya 
5. 	 paradigma sintaktis seperti aktif-pasif, deklarati:f..imperatif, dan 
sebagainya, 
6. 	 infleksi". 
Jenis perilaku sintaktis yang diutamakan adalahjenis (1-3), sedangkan 
jenis (4 - 6) dipergunakan sepedunya. 
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2.2.4.1 Verba 
Berdasarkan perilakunya dalam frase. sebuah kata dapat dikategorikan verba 
apabila: 
(1) dapat didampingi partike1 tidak; 
(2) tidak dapat didampingi partikel seperti paling, sangat, agak, lebih. 
Verba dapat .disubkategorikan menjadi verba transitif dan intransitif 
Kedua verba tersebut baik secara morfemis maupun sintaktis, sulit dibedakan. 
Prinsip yang dipegang adalah bahwa golongan verba transitif memerlukan objek 
yang mengikuti predikat, sedangkan golongan verba intransitif tidak memerlukan 
kebadiran objek sesudah predikat. Untuk: memudabkan, seringkali dianggap bahwa 
hasil prefiksasi dengan prefiks meng- merupakan golongan verba transitif 
Sementara itu, basil sufiksasi dengan sufiks -kan dimasukkan ke dalam golongan 
verba intrtansitif (Ramlan, 1987). 
Secara morfemis, verba transistif mempunyai bentuk: aktif dan bentuk 
pasif sebagai basil dari proses morfologis paradigmatis. Bentuk: pasif menjadikan 
konstituen agentif sebagai pengisi fungsi subjek: (S), sedangkan bentuk: pasifmenjadi 
konstituen pengisi fungsi objek yang dalam bentuk: aktif menjadi fungsi subjek. 
2.2.4.2 Adjektiva 
Berdasarkan perilaku sintaktis, sebuah kata dapat dikategorikan sebagai adjektiva 
apabila: 
(1) dapat bergabung dengan partikel tidak; 
(2) dapat mendampingi nomina, dan nominanya selalu dalam bentuk: IT; 
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(3) dapat didampingi oleh seperti sangat, paling, agak, lebih,nian, sekali; 
(4) dapat bergabung dengan prefiks {se-}yang berarti sama. 
Adjektiva dapat disubkategorikan atas adjektiva predikatif dan adjektiva 
atributif Adjektiva predikatif dapat menempati posisi predikat dalam klausa dan 
adjektiva atributif adalah adjektiva yang mendamp:i:Qgi nomina dalam frase nominal 
AIwi, dkk. 1998). 
2.2.4.3 Nomina 
Berdasarkan perilaku sintaktis, sebuah kata dapat dikategorikan nomina apabila: 
(1) tidak dapat bergabung denganpartikel tidak; 
(2) mempWlyai potensi untuk didahului oleh partike1 dan; 
Nomina dapat disubkategorikan menjadi: (1) nomina bemyawa dan 
takbemyawa, (2) nomina terbilang dan takterbilang (3) nomina kolektif dan 
takkolektif. Nomina. bemyawa dapat disubsitusikan dengan ia atau mereka, 
sedangkan nomina takbemyawa tidak dapat. 
2.2.4.4 Nomina Bernyawa dan Tak bemyawa 
Nomina bemyawa dapat dikelompokkan seperti berikut ini. 
(1) Nomina persona (insan) 
Nomina tersebut hereiri sintaktis dapat disubsitusikan dengan ia, beliau, 
mereka. Yang tergolong nomina persona adalah (1) nama diri, (2) nomina 
kekerabatan, (3) nomina yang menyatakan orang atau diperlakukan seperti 
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orang, (4) nama kelompok manusia, (5) nomina tak bemyawa yang 
dipersonifilcasikan. 
(2) Nomina flora dan fauna 
Nomina tersebut berem sintaktis (1) tidak dapat disubsitusikan dengan ia, 
beliau atau mereka; (2) tidak dapat didahului oleh partikel si, kecuali flora 
dan fauna yang dipersonafilcasikan seperti sf kancil. 
Nomina takbernyawa dibagi atas: (1) nama lembaga; (2) nama geografis, (3) 
nama waktu; (4) nama bahasa, (5) ukuran dan takaran, (6) timan bunyi. 
2.2.4.5 Nomina Terbilang dan Takterbilang 
Nomina terbilang dapat dihitung dan didampingi, sedangkan nomina takterbilang 
tidak dapat didampingi numeralia. Nomina terbilang juga mencakup nama diri dan 
nama geografis. 
2.2.4.6 Nomina Kolektif dan Takkolektif 
Nomina kolektif dapat disubsitusikan dengan mereka. Nomina ini dapat diperinci 
atas anggota atau bagian-bagian, sedangkmi nomina takkolektif tidak dapat diperinci 
seperti demikian. 
2.2.4.7 Kata Tugas 
Kata tugas atau disebut juga dengan kata-kata fungsi (function word), yaitu kata 
yang menyatakan fungsi gramatikal. Ke dalam kelompok ini termasuk: kata depan, 
kata penghubung, kata sandang, kata sem, dan partikel. 
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2.3 Sintaksis 
Lyons (1971) mengemukakan bahwa secara tradisional, frase adalah sekelompok 
kata yang seeara gramatikal tidak memiliki subjek dan predikat. Sejalan dengan itu, 
Cook (1971) mengatakan bahwa frase adalah suatu konstruksi yang seeara potensial 
terdiri atas dua kata atau lebih, tetapi tidak mengandung eiri-eiri konstruksi klausa 
yang dapat mengisi gatra dalam tingkat klausa. Ramlan (1987) mengemukakan 
bahwa frase adalah satuan gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak 
melampaui batas :fi.u?gsi unsur klausa~ 
Frase dapat dibedakan atas dua golongan yaitu, frase eksosentris dan frase 
endosentris. Untuk menganalisisnya dapat diperhatikan hubungan unsur-unsurnya. 
Selain itu, analisis frase dapat dilakukan berdasarkan distribusinya dengan kategori 
kata (Kridalaksana, 1985). 
Penelitian ini juga menganalisis klausa Untuk menganalisis klausa ini, 
peneliti mengaeu pada pendapat Ramlan (1987), klausa adalah satuan gramatik yang 
terdiri atas subjek dan predikat, baik disertai objek, pelengkap, dan keterangan 
ataupun tidak. Unsur yang selalu ada dalam ldausa adalah predikat. Kridalaksana 
(1985) mengemukakan bahwa penggolongan klausa dapat dilakukan berdasarkan 
potensinya untuk menjadi kalimat. Berdasarkan earn ini, klausa dapat dibagi dua, 
yaitu (1) klausa bebas dan (2) klausa terikat. Selain itu klausa dapat dibagi dua, yaitu 
(1) klausa verbal dan (2) klausa nonverbal. Robins (1980) mengemukakan 
hubungan-hubungan pokok antara kata yang satu dengan kata yang lain dalam 
kalimat merupakan materi gramatikal. Hubungan ketergantian kelompok merupakan 
dasar untuk memahami dan menganalisis kalimat-kalimat yang panjang dalam 
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bahasa. Kalimat tersusun menjadi komponen-komponen yang terdiri dari kelompok­
kelompok kata, baik yang berdampingan maupun yang tidak berdampingan. 
Ke1ompok kata dan kata-kata tersebut disebut konstituen. Apabila konstituen 
tersebut dianggap sebagai bagian dari penguraian secara bertumt-turut dalam 
sebuab kalimat, konstituen-konstituen tersebut sebagai konstituen terdekat. Analisis 
konstituen terdekat atau langsung merupakan dasar dalam sintaksis. Kita akan 
melihat bahwa kalimat-kalimat panjang dalam sebuab babasa disusun dengan cara 
yang sarna seperti penyusunan kalimat ..kalimat pendek yang disebut kalimat dasar. 
Selanjutnya, Robins mengemukakan bahwa pola-pola yang lazim dalam sejumlah 
besar kalimat dalam suatu babasa dinamakan kalimat lengkap, dan struktur sintaksis 
dasar merupakan bentuk yang paling sederhana dari kalimat lengkap yang menjadi 
dasar untuk membentuk kalimat panjang. Di sarnping.· itu, Hockett (1960) 
mengemukakan pula bahwa sintaksis membicarakan cara-cara susunan kata dan 
morfem-morfem suprasegmentaI yang berhubungan dengan kata yang lain dalam 
ujaran. 
Kalimat dapat digolongkan berdasarkan lima ukuran, yaitu (1) jumlah dan 
macam klausa, (2) struktur intern klausa atasan atau utama, (3) jenis tanggapan yang 
diharapkan, (4) sifat hubungan pelaku perbuatan dalam klausanya, dan (5) ada atau 
tidaknya unsur ingkar dalam predikat utama 
Berdasarkan jumlah dan macam klausanya, kalimat dapat dibagi atas (l) 
kalimat sederhana atau kalimat tunggal; (2) kalimat kompleks, kalimat bersusun atau 
kalimat bertingkat; (3) kalimat majemuk atau kalimat setara; (4) kalimat majemuk 
bersusun. 
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Berdasarkan struktur intern ldausa utamanya, kalimat dibagi atas (1) kalimat 
lengkap atau kalimat mayor; (2) kalimat tak lengkap, kalimat penggalan atau kalimat 
minor. 
Berdasarkan macam tanggapan yang diharapkan, kalimat digolongkan atas 
(1) kalimat pemyataan, (2) kalimat pertanyaan, dan (3) kalimat perintah. 
Berdasarkan sifat hubungan antara pelaku dan" perbuatan dalam ldausa, 
diperoleh (1) kalimat aktif, (2) kalimat pasif, (3) kalimat tengah, dan (4) kalimat 
netral. 
Berdasarkan ada atau tidaknya unsur negatif atau ingkar dalam predikat 
utamaldausanya, kalimat dapat dibagi atas (1) kalimat afumatif atau kalimat positif, 






3.1 Jems Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif Penggunaan metode deslaipsi ini dimaksudkan agar dapat 
dilakukan sesuai dengan kenyataan stmktur bahasa MeIayu Riau Dialek Rokan Hilir. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seIumh penutur asli bahasa MeIayu Riau dialek Rokan 
Hilir (untuk selanjutnya disingkat BMRRH) yang tersebar di tiga belas kecamatan. 
Sampel penutur bahasa ditentukan berdasarkan sampel kawasan, yaitu: Kecamatan 
Bangko, Kecamatan Rimba Melintang, Kecamatan Pujud, Kecamatan Tanah Putih, 
dan Kecamatan Kubu. Alasan kelima kecamatan ini·dipilih sebagai sampel wilayah 
penelitian didasari oleh hasil survei bahwa pada kelima kecamatan ini lebih banyak 
terdapat penutur asli BMRRH, serta bahasa MeIayu mereka masih terpercaya 
keasliannya. Data diperoleh dari informan dengan persyaratan bemmur di atas 16 
tahun, cukup cerdas, dapat berkomunikasi dengan peneliti dalam pengertian 
informatit: suka bercakap, dan berasal dari kelompok yang diterima 0100. 
masyarakatnya (Nida, 1970). 
Informan penelitian ini beIjumlah lima belas orang. Selain itu, karena 
anggota peneliti ada yang merupakan penutur asli bahasa tersebut, mereka juga 




Labov, yaitu hanya menyangkut hal (1). penilaian atas kegramatikalan, (2) penilaian 
atas ketaksaan, dan (3) penilaian atas parafrase yang betul (Kridalaksana, 1987). 
3.3 Jenis Data 
3.3.1 Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah tuturan infonnan dalam bentuk kata tunggal, 
kata turunan, frase, klausa, dan kalimat 
3.3.2 Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari cerita rakyat, kesenian rakyat, hukum adat, tradisi, dan 
hal-hal yang berhubungan dengan budaya masyarakat Melayu Riau Rokan Hilir. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan teknik-teknik berikut 
(1) Studi pustaka dan dokumentasi: teknik ini digunakan untuk memperoleh 
infonnasi tentang sistem fonologis, morfologis, dan sintaktis BMRRH. 
(2) Wawancara: 	 teknik ini digunakan Untuk memperoleh data fonologi, 
morfologi, dan sintaksis. Wawancara dilakukan seeara terarah dan bebas. 
Wawancara terarah dilakukan berdasarkan daftar kosa kata yang telah 
disediakan dalam bahasa Indonesia yang ditanyakan kepada infonnan 
melalui gerakan atau isyarat, teIjemahan, dan atau pada perbuatan. 
Wawancara bebas dilakukan dengan meminta infonnan bercerita. 
(3) Rekam dan atau catatan: teknik ini dilakukan pada saat wawancara baik 
bebas maupun terarah. 
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3.5 Telmik Analisis Data 
Data bempa rekaman ditranskripsikan seeara fonetis dan fonemis. Data tersebut 
ditambah data hasil peneatatan dianalisis mengikuti Iangkah-Iangkah berikut. 
(1) Mentranskripsikan dan meneIjemahkan data yang diperoleh. 
(2) Mengklasifikasikan data berdasarkan karakteristik masing-masing. 
(3) Mendeskripsikan fonem, distribusi fonem, dan deret fonem. 
(4) Mengidentifikasikan morfem bebas dan morfem terikat, serta alomorf­
alomorfuya. 
(5) Menentukan dan menjelaskan proses morfologis. 
(6) Menglasifikasikan kata ke dalam kelas kata tertentu berikut em-eiri masing­
masing kelasnya. 
(7) Mendeskripsikan frase, klausa, dan kalimat. 




GAMBARAN UMUM KABUPATEN ROKAN IDLm 

4.1 Keadaan Geografis 
Kabupaten Rokan Hilir merupakan basil pemekaran dari Kabupaten Bengkalis, 
sesuai dengan Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999. Wilayah Kabupaten Rokan 
Hilir terletak pada bagian pesisir timur pulau Sumatera antara 1°14' - 2°30' LU dari 
100° 16' - 101°21' BT. Luas wilayah Kabupaten Rokan Hilir adalah 8.881,59 Km2. 
Kecamatan Tanah Putih merupakan kecamatan terluas yaitu 2.146,36 Km2 dan 
kecamatan terkecil adalah Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan dengan luas 
wilayah 198,39 Km2. 
Kabupaten Rokan Hilir memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut. 
- Sebelah Utara: Provinsi Sumatera Utara dan Selat Malaka 
- Sebelah Selatan: Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Rokan Hulu 
- Sebelah Timur: Kota Dumai 
- Sebelah Barat: Provinsi Sumatera Utara 
4.2 Kependudukan 
4.2.1 Jumlah Penduduk dan Tingkat Kemiskinan 
Jumlah penduduk Kabupaten Rokan Hilir tercatat 440.894 jiwa. Tingkat kemiskinan 
penduduk rata-rata 21.76%. Tingkat kemiskinan tertinggi terdapat di Kecamatan 





Kecamatan yang terendah tingkat kemiskinannya adalah Bagan Sinembah, yaitu 
6.47 %. 

Tabel 6. Tingkat Kemiskinan Penduduk Kecamatan Se-Kabupaten Rokan Hilir, 







1 BatuHampar 5.490 2.614 47.61 
2 Sinab'oi 9.147 4.123 45.07 
3 Pasir Limau Kapas 28.666 10.779 
. 
37.60 
4 Kubu 31.137 10.779 35.32 
5 Rimba Melintang 26.126 8.105 3l.02 
6 Bangko 74.735 2l.997 29.43 
7 Bangko Pusako 38.023 9.859 25.93 
8 Tanah Putih Tjg. Melawan 7.946 1.893 23.82 
9 Pujud 46.622 9.202 19.74 
10 Simpang Kanan 
. 
19.4444 2.863 14.72 
11 TanahPutih 46.130 6.545 14.19 
12 Bagan Sinembah 107.428. 6.953 6.47 
440.894 95.932 2l.76 
Sumber: Balitbang ProvmSl Riau (2004) 
4.2.2 Pendidikan 
Berhasil atau tidak pembangunan suatu daerah sangat dipengruhi oleh sumber daya 
manusia yang dimilikinya. Semakin maju pendidikan akan meningkatkan sumber 
daya manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut. Demikian pentingnya peranan 
pendidikan, maka sudah sewajarnya pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat 
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memberikan perhatian yang besar pada bidang ini. Sebagian besar sekolah berstatus 
sekolah negeri yaito sejumlah 246 (56,29 %), yang terdiri atas 217 SDN, 19 SL TPN, 
serta 10 SLTA Negeri. Sementara ito, sekolah dengan status swasta terdiri atas 53 
TK, 75 SD, 40 SLTP,20 SLTAdan3 SMK. 
Penyebaran murid sekolah baik negeri maupun swasta paling banyak pada 
SD dengan 78.056 orang. Jumlah murid SL TP sebanyak 14.623 orang. Jumlah murid . 
SLTA dan SMK adalah 7.937 dan 636 orang. 
Sebanyak 4.409 guru terbesar di sebelas kecamatan dan di 437 sekolah, baik 
negeri maupun swasta di Kabupaten Rokan Hilir. Jumlah guru yang terbesar adalah 
guru SD, yaitu sebanyak 2.720 orang atau 61,69 % dari seluruh guru yang ada di 
Kabupaten Rokan Hilir. Jumlah guru SL TP dan guru SMU sebanyak 892 orang 
(20,23 %) dan 564 (12,79 %). 
4.3 Perekonomian 
4.3.1 Pertanian 
Lebih dari 50 % perekonomian daerah ini bersumber dari sektor pertanian, sehingga 
pembangunan bidang ekonomi dititikberatkan pada sektor pertanian guna mendorong 
dan menopang sektor industri dan sektor perdagangan serta sektor~sektor lainnya. 
Pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 
pangan yaito beras, palawija, dan holtikultura. Peningkatan produksi perkebunan 
lainnya malalui intensivikasi, ekstensivikasi dan rehabilitasi tanaman perkebunan. 
Pada tabun 2003 luas laban di Kabttpaten Rokan Hilir tercatat 888.159 ha. 
Lahan yang digunakan untuk hutan negara 327.384,05 ha (36,86 %): perkebunan 
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225.727,35 ha (25,42 %); tegallkebun/ladinglhuma 82.998,43 ha (9,34 %); 
pekarangan/lahan untuk bangunan dan halaman sekitamya 45.473,07 ha (5,12 %); 
rawa-rawa yang tidak diusahakan 18.961,64 ha (2,13 %) tanaman kayu-kayuan 
287,61 ha (0,03 %); lahan yang sementara yang tidak diusahakan 3.875,85 ha (0,44 
%); sawah 47.248 ha (5,32 %); padang rumput 3.767 ha (0,42 %); kolam/empang 
seluas 33,49 ha (0,003 %); dan sisanya, seluas 132.401,52 ha (14,91 %) digunakan 
untuk lain-lain. 
Data tanaman pangan meliputi luas panen dan produksi tanaman bahan 
makanan, sayur-sayuran, dan buah-buahan yang diperoleh dari Dinas Pertanian 
-
Kahupaten Rokan Hilir. Selama periode 2003 luas panen tanaman padi adalah 
33.586 ha, yang terdiri atas padi sawah 33.353 ha dan padi ladang 233 ha. 
Produksinya 144.479,2 ton yang terdiri atas padi sawah 143.994 ton dan padi ladang 
485,2 ton. Luas panen tanaman panganlainnya hanya 4,79 % dari totalluas panen 
tanaman pangan, yaitu 1.690 ha dengan produksi 7.442,7 ton. Luas panen tanaman 
sayur-sayuran adalah 587 ha dengan produksi 5.957,3 ton. Produksi tanaman buah­
buahan sebesar 3.678,59 ton. 
4.3.2 Perkebunan 
Perkebunan mempunyai kedudukan yang penting dalam pengembangan pertanian 
baik di t:illgkat nasional maupun regional. Tanaman perkebunan yang merupakan 
tanaman perdagangan yang cukup potensial di daerah ini ialah kelapa sawit, karet, 
dankelapa. 
32 
Pada tahun 2000 luas areal perkebunan adalah 167.929 ha dengan produksi 
341.390 ton, yang terdiri atas 327.923 ton kelapa sawit, 10.635 ton karet, 2.601 ton 
kelapa, 212 ton kopi, dan 19 ton pinang. 
4.3.3 Peternakan 
Pembangunan subsektor petemakan tidak hanya untuk meningkatkan populasi dan 
produksi ternak dalam usaha memperbaiki gizi masyarakat tetapi juga untuk 
meningkatkan pendapatan peternak. Populasi temak di Kabupaten Rokan Hilir pada 
tahun 2003 tercatat: sapi 5.060 ekor, kerbau 1.074 ekor, kambing/domba 23819 ekor, 
dan babi 4.388 ekor. Pada tahun 2003 tercatat sebanyak 699 ekor sapi, 98 ekor 
kerbau, 34.047 ekor kambing/domba, dan 7.464 ekor babi. Sementara itu, produksi 
daging sapi tahun 2003 sebesar 41,94 ton dengan nilai mencapai Rp1.667.600.000, 
daging kerbau sebesar 8,82 ton dengan nilai Rp352.800.000, dan daging kambing 
47,96 ton dengan nilai sebesar Rpl.774.594.000. Produksi unggas pada tahun 2003 
bempa ayam buraslkampong sebanyak 440,045 ton; telur ayam buras/kampong 
sebanyak 404,5 ton; dan telur itik mencapai 238 ton. Nilai seluruh produksi unggas 
di Kabupaten Rokan Hilir tahun 2003 mencapai Rp 14 .416 .900 .000. 
4.3.4 Perikanan 
Produksi perikanan di Kabupaten Rokan Hilir sebagian besar berasal dari perikanan 
laut Data menunjukkanbahwa dari sejumlah 76.569,36 ton produksi ikan pada tahun 
2003 sebanyak 76.516 ton atau 99,93 % mempakan hasil perikanan Iaut dan hanya 
53,36 ton (0,07 %) hasil dati perikanan kolam. Apabila dibandingkan dengan 
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produksi ikan pada tabun sebelumnya yang berjumlah 74.369 ton, berarti produksi 
perikanan mengalami peningkatan sebanyak 2,87 %. 
4.3.5 Perdagangan Luar Negeri 
Statistik perdagangan luar negeri meliputi barang yang diekspor ke luar negeri dan 
yang diimpor dari luar negeri melalui wilayah Kabupaten Rokan Hilir. Nilai ekspor 
Ki}bupaten Rokan Hilir pada tabun 2003 adalah 7.470.749 US$, nilai impomya 
98.736 US$. Dengan demikian, perdagangan luar negeri surplus sebesar 7.372.013 
US$. 
Pada tabun 2002 tetjadi kenaikan nilaieksporterhadap tahun 2001. Demikian 
juga pada tahun 2003, terjadi kenaikan nilai ekspor terhadap tahun 2002. Pada taboo 
2002 nilai ekspor banya 5.692.683 US$, pada taboo 2003 meningkat menjadi 
7.470.749 US$. Pelabuhan mnat Tanjung Lumba-lumba menjadi ~abuhan muat 
terbesar dengan nilai ekspor 5.875.479 US$, sedangkan pelabuhan Panipahan adalah 
yang terkecil dengan nilai ekspor banya 296.704 US$. 
Total nilai ekspor melalui Kabupaten Rokan Hilir, baik itu berasal dari 
Provinsi Riau atau daerahlainnya adalah sebesar 7.468.992 US$. Pelabuhan Tanjung 
Lumba-lumba memberikan kontribusi terbesar dengan nilai 5.875.479 US$. 
Pada tabun 2003 pelabuhan Bagansiapiapi dan Panipahan melakukan 
kegiatan impor derigan nilai 98.736 US$, sedangkan pelabuhan lainnya tidak ada 
impor sarna sekali. Pelabuhan yang melakukan kegiatan impor terbesar adalah 
Panipahan dengan kontribusi imPOT sebesar 83.673 US$. Komoditas yang diimpor 
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adalah hasil-hasil industri, yaitu hasil industri lainnya, yang sebagian besar berasal 
dari Singapura dengan nilai 83.673 US$. 
4.3.6 Pendapatan Regional 
Salah satu manfaat data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah untuk 
mengetahui tingkat aktivitas ekonomi yang dihasilkan oleh se1uruh faktor produksi, 
besamya laju pertumbuhan ekonomi, dan struktur perekonomian pada satu periode di 
daerah tertentu. Secara makro, perkembangan PDRB Rokan Hilir selama kurun 
waktu 2000-2003 baik atas dasar harga berlaku maupun atas harga konstan 1993 
sudah mulai memperlihatkan perkembangan yang cukup baik, meskipun ada 
beberapa sektor masih dipengaruhi oleh resesi ekonomi yang dipicu oleh merosotnya 
nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat sejak bulan luli 1997. 
Besamya PDRB atas dasar harga berlaku 1.196,44 milyar rupiah pada tahun 
2000; 1.449,16 milyar rupiah pada tahun 2001; 1.600,79 milyar rupiah pada tahun 
2002; kemudian meningkat menjadi 1.731,85 milyar rupiah pada tahun 2003. 
Demikian juga halnya dengan keadaan PDRB atas dasar harga konstan 1993 
cenderung meningkat cuk:up baik dati tahun 2000-2003. 
Untuk mengukur tingkat kemakmuran penduduk suatu daerah biasanya 
diukur dengan besar kecilnya angka Pendapatan Perkapita (Pendapatan Regional 
Perkapita) yang diperoleh dari pendapatan regional dibagi denganjumlah penduduk 
pertengahan tahun. Pendapatan regional perkapita merupakan gambaran pendapatan 
yang diterima oleh masing-masing penduduk sebagai keikutsertaan dalam proses 
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produksi. Sementara itu, PDRB perkapita merupakan gambaran nilai tambah yang 
bisa diciptakan oleh masing-masing penduduk akibat adanya aktivitas produksi. 
PDRB perkapita dan pendapatan perkapita mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun. Dilihat dari pendapatan perkapitaatas dasar harga konstan 93 yang 
meningkat dapat dikatakan bahwa kemakmuran penduduk Kabupaten Rokan Hilir 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2002 sebesar Rp1,425 juta 
menjadi Rp1,447 juta pada tahun 2003 atau terdapat kenaikan sebesar 1,58 %. 
PDRB perkapita Rokan Hilir juga mengalami peningkatan dari Rp1,537 juta 
pada tahun 2002 menjadi Rp1,557 juta padatahun 2003, atau laju perhunbuhan 
PDRB perkapita tahun 2003 sebesar 1,58 %. 
4.3.7 Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Besarnya Iaju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Rokan Hilir selama periode 2000 
2003 cukup menggembirakan. KineIja ekonomi Kabupaten Rokan Hilir pada tahun 
2000 hingga 2003 mengalami peningkatan yang cukup berarti dengan laju 
pertumbuhan 6,11 %; 6,21 %; 5,11 %; dan 5,33 %. Secara rata-rata pertwnbuhan 
ekonomi Kabupaten Rokan Hilir dari tahun 2000 hingga 2003 adalah sebesar 5,35 % 
pertahun. 
4.4 Kondisi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan Hilir 
Jumlah UKM di Kabupaten Rokan Hilir yang berhasil didata dan mempunyai izin 
usaha beIjumlah 1.948 unit usaha, sebagian ada yang tidak mempunyai izin masih 
manyak namun tidak terdata. Jumlah tenaga keIja yang tertampung sebesar 8.441 
orang terlihat Tabel 4. 
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Tabel 4.2 Jumlah Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan Hilir 
Jumlah T. KeIjaNo - Kecamatan JumlahUKM 
316141Kecamatan Tanah Putih 1 
-
121 2952 Kecamatan Pujud 
38203 Kecamatan Tanah Putih Tjg Melawan 
2.292664Kecamatan Bangko 4 
162585 Kecamatan Sinaboi 
3.1412226 Kecamatan Kubu 
4611537 Kecamatan Pasir Limau Kapas 
-
3691228 Kecamatan Rimba Melintang 
68 2999 Kecamatan Bangko Pusako 
10_. 942323Kecamatan Bagan Sinembah 
56 126Kecamatan Simpang Kanan 11 
1.948 8.441Jumlah 
..Sumber : Dmas Penndustnan dan Perdagangan Kabupaten Rokan Hilir (2004) 
Selain Usaha Kecil dan Menengah yang ada di Kabupaten Rokan Hilir, usaha 
berskala besar juga ada. U saha tersebut meliputi kegiatan di bidang perkebunan, 
kehutanan, industri kelautan (galangan kapal), serta kegiatan pertambangan minyak. 
Terdapat sekitar 26 perusahaan perkebunan yang beroperasi dengan luas kawasan 
194.793 ha, perusahaan pemegang HTI sekitar 10 dengan luas kawasan 142.590 ha, 
perusahaan pemegang HPH sekitar 8 dengan luas wilayah 205.270 ha serta terdapat 
sekitar 50 buah stasiun pengumpul dengan total areal konsensus 243,7 km2. 








Saat manusia berbicara, terdengararus ujaran berupa bunyi bahasa. Bunyi tersebut 
mempunyai sistem tertentu. Apabila bunyi tersebut membedakan am, ia disebut fonem. 
Bunyi dan fonem merupakan· dua satuan bahasa dalam tataran berbeda. Namun, 
keduanya saling ber.kaitan. Perolehan fonem diawali dengan pengenalan bunyi. 
Selanjutnya, bunyi berupa perwujudan fonem dalam ujaran. 
5.2 Fonem 
. Fonem BMRRH diperoleh dengan cara memasangkan fonem kontras kata dasar diikuti 
dengan prinsip-prinsip yang te1ah diutarakan dalam bab II. 




PASANGAN VOKAL KONTRAS BAHASA MELAYU RIAU 

DIALEK ROKAN HILIR 

I Kontras Contoh Bahasa Indonesia 









































'nama sejenis ikan' 
Berdasarkan pasangan kontras pada tabel 1, dapat diidentifikasikan vokal BMRRH. 
Vokal tersebut berjumlah lima, yaitu: la!, Iii, 10/, lui, dan lei. Empat dari lima vokal 
tersebut memiliki alofon, yaitu: Iii, 10/, lui, dan lei. Alofon Iii adalah [i] dan [1]; 101 
adalah 101 dan IJ/; lui adalah lui dan lUI; lei adalah lei dan I~/. Alofon IJJ, IJ/, dan lUI 
muneul dalam linglrungan silabe tertutup. Misalnya, 
Iii [kito] 'kita [tltJb?J 'jendela' 
101 [tobal] 'tebal' [?atJ?] 'atap' 























Sementara itu, alofon I~I muncul daIam kaitan dengan kata bahasa Indonesia yang 









5.4 Pasangan Konsonan Kontras 
TABEL2 






















/d/ danlkl [dap~] 'dapur' 
[lmp~] 'kapur' 










[subaI)] , anting-anting' 
/t! dan/g1 [?ato] 'harta' 
[?ago] 'harga' 
- .-" [potal)] petang' 
[pog31J] 'pegang' 
[toto?] 'kuno' 
[goto?] 'kunyah tidak hancur' 


































































































Berdasarkan pasangan konsonan kontras dalam tabel 2, diperoleh konsonan BMRRH. 
Jumlahnya adalah tujuh belas, yaitu: Ip/, fbi, Id/, It!, 1m!, Iy/, Ig/, Ie!, Ill, /?I, lsi, Ij/, /hi, 
In!, IfJ/, Iwl, dan lfiJ. Fonem Irl dan IzJ tidak ditemukan dalam BMRRH. Fonem IzJ 








5.5 Distribusi Fonem 
Berikut ini adalan posisi (distribusi) yang dapat ditempati oleh fonem BMRRH baik 
vokal, konsonan, maupun diftong dalam sebuah kata. Posisi tersebut dapat di awal, di 
tengah dan atau di akhir kata. 





BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR 

Vokal Awal Tengah Akhir 
a laal Ilancal lumal 
'air' 'lancar' 'rumah' 
lamail Isodapl Iseluwal 
'ramai' 'enak' 'celana' 
lato?1 Iteata?1 Isial 
'atap' 'gubuk' 'rantang' 
1 lica?1 laki?! lojoki/ 
'bubur' 'kakek' 'rezeki' 
limbaul Isia! ldail 
'panggil' 'sirih' 'dari' 
liIjani ItiIjko?1 Ipotil 
'ringan' 'jendela' 'peti' 






















































Dad tabel distribusi di atas, dapat dUihat bahwa semua vokal BMRRH dapat menempati 
semua posisi, baik di awal kata, di tengah, maupun di akhir kata. Khusus untuk vokal e, 
distribusi di awal kata terbatas. 
II 
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'gelap' « 'tembaga' 
h /hawa/ . Ibahasol Imenosahl 
'udara' 'bahasa' 'surau' 
". /hitam/ Ijahe,?1 Ikoo.wahl 
'hitam' 'jahat' 'kuali besar' 
/hulica?1 " Ilahamil Ikepiah/ 
c 'pijak-pijak' . 'bodoh' 'peci' 








k Ika~/ Ibekombul Idiyak/ 
'kapur' 'diskusi' 'kamu (perempuan)' 
lkob~1 /soko/ /kambik/ 

































































































































































Dari tabel distribusi konsonan di atas, dapat dilihat bahwa konsonan b, p, h, k, I, m, n, 
s, t, dan 1] dalam BMRRH dapat menempati semua posisi, yaitu di awal, di tengah, dan 
di akhir kata. Namun, posisi di akhir kata untuk konsonan b sangat terbatas. Demikian 
juga posisi di awal kata bagi konsonan 1], sangat terbatas. Sementara itu, konsonan 
lainnya, yaitu: c, d, g, j, W, y, dan ii hanya menempati posisi di awal dan tengah kata, 
tidak ditemukan posisi diakhir kata. 





BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN IIILIR 




























































































Seperti yang diperlihatkan oleh tabel di atas bahwa diftong BMRRH tidak ada yang 
menempati posisi di awal· kata. Posisi yang ditempati oleh semua diftong adalah posisi 
di akhir kata. Posisi tengah kata hanya ditempati oleh diftong ui dan ou. 
5.6 Deret Fonem 
Deret fonem merupakan urutan fonem-fonem yang sejenis dalam sebuah kata yang 
beradadalam dalam suku katayang berbeda. Deret fonem dapat berupa deret vokal dan 
deret konsonan. 
5.6.1 Deret Vokal 
Deret vokal merupakan dua vokal atau lebih yang berurutan tetapi berbeda suku kata. 




. DER.ET VOKf\L 

BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR 

DeretVokal Awal tengah Akhir 
aa Ijaagl- Idaal 





iii lail IcailIjai1J/ 















'sana (jauh)' 'cara' 
Ipao-paol
-








































































I ItentuanJua Icuat/ 
'sendok' 'kalian' 


























































































Dalam BMRRH terdapat dua puluh tiga deret vokal, yaitu: aa, ai, au, ao, ae, ea, ee, ei, 
ia, ii, iu, io, ie, ua, ui, uu, uo, ue, oa, oi, ou, 00, dan oe. 
5.6.2 Deret Konsonan 
Deret konsonan merupakan dua buah konsonan atau lebih yang berurutan tetapi berada 

























Deret Konsonan Contoh Bahasa Indonesia 




IgQrnblJIJI 'nm~1Jk Mgm' 





nt lantanl 'alu' 
lantat)1 'rantang' 
Ijantanl 'laki-Iaki' 
I~intinl 'perangkat pengusir burung di 
sa wah' 
Itentuanl 'kalian' 





nc Iboncil 'benci' 


















































Dari tabel di atas terlihat deret konsonan yang terdapat dalam BMRRH, yaitu: mb, mp, 
....
nt, nd, nc, nj, IJk, IJ& ns, dan IJS. 
BABVI 

MORFOLOGI BAHASA MELAYU RIAU 

DIALEK ROKAN HILIR 

6.1 Morfem 
Morfem dalam BMRRH terdiri atas morfem bebas dan morfem terikat Morfem terikat 
berupa afiks, pokok kata, dan klitik. 
6.1.1 Morfem Bebas 
Morfem bebas merupakan satuan bebas yang memiliki makna leksikal. Dalam BMRRH 
banyak sekali ditemukan morfem bebas. Berikut ini adalah contoh morfem bebas yang 
terdapat di lima kecamatan yang dijadikan titik pengamatan. 




























































































































































































































'sapaan untuk anak yang paling keeil' 'sapaan untuk anak: keci!, 
I01]ah! 





































































































































6.1.2 Morfem Terikat 
Morfem terikat merupakan satuan terikat yang memiliki makna grrunatikal. 
Morfem ini tidak memiliki makna leksikal jika berdiri sendiri. Morfem tersebut 
bam bermakna jika bergabung dengan satuan lain, misalnya dengan morfem bebas. 
Morfem terikat dalrun BMRRH terdiri atas morfem afiks, pokok kata, morfem 
unik, dan klitik. 
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6.1.2.1 Afiks 
Afiks (imbuhan) dalam BMRRH terdiri atas prefiks, inftks 1>ufiks, konfiks, dan 
simulfiks. Prefiks merupakan imbuhan yang melekat sebelum bentuk dasar. Infiks . 
adalah imbuhan yang melekat di tengah bentuk dasar. Sufiks adalah imbuhan yang 
melekat di akhir bentuk dasar. Konfiks merupakan imbuhan terbelah yang melekat di 
awal dan di akhir bentuk dasar. Sementara itu, simulfiks adalah gabungan imb$an 
yang melekat di awal dan atau di akhir bentuk dasar. 
Berikut ini adalah afiks BMRRH. 
(1) 	Prefiks: {be-I bo-Ibu}, {di-}, {ke- Iko-I ku-}, {me1)-1 m01)-1mUl}-}, {pe-/po-I 
pu-}, {pe1)-/po1)-/pu1)-}, {se-I so-I su-}, dan·{te-I to-I tu-}. 
(2) bifiks: {-el-/ -01-/ -ul-} dan {-om-}. 
(3) Sufiks: {-an}, {-kan}, {-i} dan {-nol -01 -u/ -el -a, -i}. 
(4) Konfiks: {ke-anl ko-anl ku-an}. 
(5) Simulfiks: {be-ani bo-anl bu-kan}, {di-anldi-kan}, {dike-ani diko-anl diku­
kan/}, {dipe-anl dipo-anl dipu-kan}, {me1)-anl m01)-anl mU1)-kan}, {mempe­
·Imompo-Imumpu-}, {mempe-anl mompo-anl mumpu-kan}, {pe-anl po-ani 
pu-an}, {pe1)-anI p01)-anl pU1)-an}, {se-nol so-nol su-no}, dan {te-anl to-ani 
tu-kan}. 
Afiks BMRRH mempunyai variasi (alomort) berdasarkan daerah. Variasi afiks tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi riga kelompok wilay~ yaitu wilayah Kecamatan Tanah 
Putih: Kecamatan Kubu, Bangko, dan Rimba Melintang; serta wilayah Kecamatan . 
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Pujud Dari segi linguistik (ilmu bahasa) variasi didialek disebut subdialek, Berikut ini 
adalah variasi afiks BMRRH berdasarkan kelompok wilayah tersebut. 
6.1.2.1.1 Subdialek Tanah Putih 
Afiks dalam Subdialek Tanah Putih meliputi: . 
(1) prefiks: {be-}, {di-}, {ke-}, {me1J-}, {pe-}, {pe1J-}, {se-}, dan {te':'}; 
(2) infiks: {-el}; 
(3) sufiks>: {-an} dan {-no}; 
(4) konfiks: {ke-an}; dan 
(5) simulfiks: {be-an}, {di-an}, {dike-an}, {dipe-}, {dipe-an}, {mey-an}, 
{mempe-}, {mempe-an}, {pe;..an}, {pe1J-an}, {se-no}, dan {te-an}. 
6.1.2.1.2 Subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang 
Afiks dalam Subdialek Kubu meliputi: 
(1) prefiks: {bo-}, {di-}, {ko-}, {mo1J-}, {po-}, {p01J-}, {so-}, dan {to-I 
(2) infiks: {-ol-} dan {-om-}. 
(3) sufiks: {-kan}, {-an}, {-nol -01 -a/ -if -u/ -e} 
(4) konfiks: {ko-an}. 
(5) simulfiks: 	 {bo-an}, {di-an}, {dipo-}, {dipo-an}, {diko-kan}, {mo1J-an}, 
{mompo-}, {mom po-an}, {po-an}, {po1J-an}, {so-no}, dan {to-an}. 
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6.1.2.1.3 Subdialek Pujud 
Afiks dalam Subdialek Pujud meliputi: 
(/) prefiks: {bu-}, {di-}, {ku-}, {mW}-}, (pu-), (PW}-), {tu}, dan {au-}; 
(2) infiks: {ul-}; 
(3) sufiks: {-kan}, {-an}, {-i}, dan {-no}; 
(4) konfiks yaitu: {ku-an}; dan 
(5) Simulfiks yaitu; 	{bu-qn}; {di-an}, {dipu-}, {dipu-kan}; {diko-kan}, (muy­
kan), {mumpu-}, {mumpu-kan}, (pu-an), (pulJ-an), {au-an}, dan {tu-kan}. 
6.1.2.2 Pokok Kata 
Pokok kata dalam BJ\.1RRH banyak sekali, diantaranya seperti berikut ini. 





















































6.1.2.3 Morfem Unik 
Dalam BMRRH juga ditemukan morfem unik. Jumlahnya tidak terlalu banyak. 
Misalnya, 
lawui?1 {tela1Jkui? awui?} 
'celakalah' 
lkondaahl {sopah kendaah} 
. 'ungkapan kasar tentang makan' 
Itehl {itu teh} 
'itulah' 
lonjall {tetoga? onjal} 
'keinginan yang kuat' 
Ikiall {tekial-kial} 
'tertatih-tatih' 
/dohl {inda? i1Je?doh} 
'makna intensitas' 





























{dio mala yo} 








Ilumuihl {tulJkuih lumuih} 
'tungkus lumus' 
IkuontalJl {lwilJ kuontalJ} 
'kering kerontang' 
6.1.2A Klitik 
Klitik merupakan satuan terikat yang memiliki bentuk bebas. Klitik dapat berupa 
proklitik (klitik yang melekat di depan bentuk dasar) dan enklitik (klitik yang melekat di 
akhir bentuk dasar). Keduajenis klitik tersebut ditemukan dalam BMRRH. 
6.1.2.4.1 Proklitik 

Proklitik dalarn BMRRH hanya satu, yaitu: -{ ku-} yang memiliki bentuk bebas {aku}. 

Bentuk dan makna proklitik BMRRH tersebut sarna dengan proklitik dalarn bahasa 
Indonesia. 
6.1.2.4.2 Enklitik 
Enklitik BMRRH berupa {-ku} 'ku', {-kawu} 'mu', dan {-no} 'nya'. Enklitik tersebut 
berturut-turut memiliki bentuk dasar {aku} 'aku', {kawu} 'kamu' dan {iiio} 'dia'. 
6.2 Proses Morfologis BMRRH 
Proses morfologis merupakan proses pembentukan kata turunan (kata yang lebih 
kompleks) dengan menggabung morfem yang satu dengan morfem yang lain. Proses 
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tersebut dapat berupa (1) afiksasi, (2) komposisi, (3) reduplikasi, (5) klitisasi, dan (5) 
modifikasi intern. 
6.2.1 MIksasi BMRRH 
Afiksasi merupakan penggabungan morfem dasar dengan morfem afiks. Berdasarkan 
variasi yang ditemukan, afiksasi dalarn BMRRH dapat dikelompokkan atas tiga wilayah 
yang untuk selanjutnya disebut subdialek. Ketiga subdialek tersebut adalah subdialek 
Tanah Putih yang meliputi Kecarnatan Tanah Putih, subdialek Kubu-Bangko-Rimba 
Melintang yang mencakup wilayah Kecamatan Kuhu, Kecarnatan Bangko, dan 
Kecarnatan Rimba Melintang, serta subdialek Pujud yang terdapat di Kecarnatan Pujud. 
Berikut ini adalah afiksasi yang ditemukan di ketiga wilayah atau subdialek tersebut. 
6.2.1.1 Subdialek Tanah Putib 
. 6.2.1.1.1 Afiksasi PrefIks 
Prefiks dalarn subdialek Tanah Putih yaitu; {be-}, {di-}, {mel}-}, {pe-}, {pey}, {se-}, 
dan {te-}. Berikut ini adalah proses afiksasi masing-masing prefiks tersebut. 
6.2.1.1.1.1 Afiksasi PrefIks {be-} 
Prefiks {be-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan baik prefiks 
itu sendiri maupun bentuk dasar yang dilekatinya. Oleh karena itu, prefiks ini tidak 
memiliki alomorf. Prefiks {be-} sarna dengan prefiks {ber -} dalarn bahasa Indonesia. 
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Berikut ini adalah contoh prefiksasi pref"lks tersebut. 
{be-} + {anduk} Ibeandukl 
'nenek' 'bemenek' 
{be-} + {idulJ} IbeidulJI 
'hidtmg' 'berhidung' 
{be-} + {isi} Ibeisi/ 
'isi' 'berisi' 
{be-} + rondo?} Ibeondo?1 
'sembunyi' 'bersembunyi , 
{be} + {ompe?} Ibeompe?1 
- 'empat' 'berempat' 
{be} + rube?} Ibeube?1 . 
'obat' 'berobat' 
{be} + {bonalJ} IbebonalJl 
'benang' 'berbenang' 
{be} + {cite} Ibecitel 
'cerita' 'bercerita' 
{be} + {daah} Ibedaahl 
'darah' 'berdarah' 
{be} + {guau} Ibeguau/ 
'gurau' 'bergurau' 
{be} + (jua) Ibejua/ 
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'jual' 'dijual' 
{be} + {kuba} Ibekubal 
'kubur' 'dikubur' 
{be} + {lobih} Ibelobih/ 
'lebih' 'berlebih' 
{be} + {makan} Ibemakanl 
'makan' 'dimakan' 
{be} + {negoi} Ibenegoil 
'negeri' 'bemegeri' 
{be-} + {puta} Ibeputa/ 
'putar' 'berputar' 
{be} + {salah} Ibesalah/ 
'salah' 'bersalah' 
{be} + {tai?} lbetai?1 
'tarik' 'ditarik' 
{be} + {wa/i} Ibewalil 
'wali' 'berwali' 
6.2.1.1.1.2 Afiksasi Prefiks {di-} 
Preflks {di-} tidak: mengalami perubahan bentuk bila dilekatkan pada bentuk: dasar 
sehingga ia tidak memiliki alomorf. Prefiks {di-} sarna dengan preftks {di-} dalarn 
bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh aftksasi prefiks {di-} BMRRH. 
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{di-} + {aniayo} Idianiayol 
'aniaya' 'dianiayo' 
{di-} + {anta} Idiantal 
'antar' 'diantar' 
{di-} + {iso?} Idiiso?1 
'isap' 'diisap' 
{di-} + {ombuih} Idiombuihl 
'tiup' 'ditiup' 
{di-} + {uki7} Idiuki71 
'ukir' 'diukir' 
. {di-} + {ega1J} Idiega1JI 
'regang' 'diregang' 
{di-} + {boli} Idibolil 
'beli' 'dibeli' 
{di-} + {campi7} Idicampi71 
'campur' 'dicampur' 
{di-} + {dU1Ja} Ididu1JaI 
'dengar' 'didengar' 
{di-} + {gote?} Idigote?1 
'kunyah' 'dikunyah' 
{di-} + {jopui?} Idijopui?1 
'jempuf 'dijemput' 
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{di-} + {kuuf}} /dikuuf}/ 
'kurung' 'dikurung' 
{di-} + {IUfJgu?} /diJuf}gu?/ 
'kumpul' 'dikumpul' 
{di-} + {mue?} /dimue?/ 
'muat' 'dirouat' 
{di-} + {nonti} /dinontil 
'tunggu' 'ditunggu' 
{di-} + (pesan) /dipesan/ 
'pesan' 'dipesan' 
{di-} + {sumpah} /disumpah/ 
'sumpah' 'disumpah' 
{di-} + {tuka} /dituka/ 
'tukar~ 'ditukar' 
6.2.1.1.1.3 ArIksasi Prefiks {meIJ-} 
Prefiks {mef}-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, mengalami perubahan. Akibatnya, 
prefiks tersebut memiliki alomorf (variasi), yaitu: {me-}, {mem-}. {men-}. {mef}-}. dan 
{men-}. Kelima alomorftersebut muncul dalam lingkungan yang berbeda. Wakil kelima 
alomorf tersebut adalah (melJ-). Setiap pembahasan afiksasi masing-masing alomorf 
selalu berangkat dari wakil alomorftersebut. 
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1) Alomorf {me-} 

Alomorf {me-}muneul saat prefiks (mefj-) dilekatkan pada bentuk dasar yang 

berpadanan dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang berawal fonem Ir/. Selain 

itu, juga dengan bentuk dasar yang berawal fonem Ill, 1m!, dan In!. Misalnya, 

(mefj-) + (aso) Imeasol - . 
'rasa' 'merasa' 
(mefj-) + (ate) Imeatel 
'rata' 'merata' .. 
(mefj-) + (isau) Imeisau/ 
'risau' 'merisau' 
(mefj-) + (ondah) Imeondah/ 
'rendah' 'merendah' 
(mefj-) + (ondafj) Imeondafjl 
'rendang' 'merendang' 
(mefj-) + (usa?) Imeusa?1 
'rusak' 'merusak' 
(mey-) + (ugi) Imeugi/ 
'rugi' 'merugi' 
(mefj-) + (loke?) Imeloke?1 
'lekat' 'melekat' 






{me1J-} + {makan} Imemakanl 
'makan' 'memakan' 
{me1J-} + {minum} Imeminum/ 
'minum' 'meminum' 
{me1J-} + {nanti} Imenantil 
'tunggu' 'menunggu' 
{me1J-} + {nilai} Imenilail 
'nilai' 'menilai 
2) Alomorf {ltU!m-} 
Alomorf {mem-} muncul saat prefiks {me1J-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 
fonem fbi dan Ip/. Fonem fbi luluh. Misalnya, 
{me1J-} + {boso} Imembosol 
'besar' 'membesar' 
{me1J-} + {buja1J} Imembuja1JI 
'lajang' 'melajang' 
{me1J-} + {bolah} Imembolahl 
'belah' 'membelah' 
{me1J-} + {pasak} Imemasakl 
'pasang' 'memasang' 
{me1J-J + {pocah} Imemocahl 
'pecah' 'memecah' 
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3) Alomorf (men-) 
Alomorf {men-} muncul saat prefiks {me1J-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 
fonem IdJ dan It!. Fonem It! luluh. Misalnya, 
{me1J-J + {dape?} Imendape?1 
'dapat' 'mendapat' 
{me1J-} + {do1Ja} Imendo1JaI 
'dengar' 'mendengar' 
(me1J:'-) + {doke?} Imendoke?1 
'dekat' 'mendekat' 
{me1J-} + {tae?} Imenae?1 
'tarik' 'menarik' 
(me1J-j- + {tobal} Imenoball 
'tebal' 'menobal' 
4) Alomorf (melJ) 
Alomorf {me1J-} muncul saat prefiks {me1J-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 
vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk dasar berawal fonem Irl dalam bahasa 
Indonesia, fonem IgI, dan 1kI. Fonem IkI luluh. Misalnya, 
{me1J-} + {ambi?} Ime1Jambi?1 
'ambil' 'mengambil' 
{me1J-} + {ampou?} Ime1Jampou?I 
'to dong' 'menodong' 
83 
{me1J-} + {impi?} Ime1Jimpi?1 
'himpit' 'menghimpit' 
{me1J-} + fila?} Ime1Jila?1 
'elak' 'mengelak' 
{me1J-} + {iso?} Ime1Jiso?1 
'hisap' 'menghisap' 
{me1J-} + {ombuih} Ime1Jombuihl 
'tiup' 'meniup' 
{me1J-} + {ompa?} Ime1Jompa?I 
'pukul' 'memukul' 
{me1J-} + rube?} Ime1Jube?1 
'obat' 'mengobat' 
{me1J-} + {usi?} Ime1Jusi?1 
'ganggu' 'mengganggu' 
{me1J-} + {gawi?} Ime1Jgawi?I 
'garuk' 'menggaruk' 
{me1J-} + {guli?} Ime1Jguli?1 
'guling' 'berguling' 
{me1J-} + {lwei?} Ime1Joei?1 
'kecil' 'mengecil' 
{me1J-} + {koja} Ime1Jojal 
'kejar' 'mengejar' 
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5) Alomorf {meii-} 
Alomorf {men-} muneul saat prefIks {melj-}dilekatkan pada bentuk dasar berawal 
fonem lei, Ij/, dan lsi. Fonem lsi luluh. Misalnya, 
{melj-} + {cibe?} Imencibe?1 
'gayung' 'menggayung' 
{melj-} + {cui} Imencuil 
'euri' 'meneuri' 




{melj-} + (joilj) . Imenjoiljl 
'jaring' 'menjaring' 
. {melj-} + {say;;} Imenay;;1 
'sayur' 'menyayur' 
{melj-} + {sou} Imenoul 
'panggil' 'memanggil' 
6.2.1.1.1.4 Afiksasi PrefIks {pe,..} 
Prefiks {pe-} sarna dengan prefiks {per-} dalarn bahasa Indonesia. Prefiks ini tidak 
mengalami perubahan bentuk jika dilekatkan pada bentuk dasar. Misalnya, 











{pe-} + {tobal} Ipetoball 
'tebal' 'pertebal' 
6.2.1.1.1.5 Afiksasi Prefiks (pe1)-} 
Prefiks (pe1)-} memiliki perilaku yang sama dengan prefiks {me1)-}. Saat dilekatkan 
pada bentuk dasar, preftks ini mengalami perubahan, baik pada preftks itu sendiri, 
maupun pada bentuk dasar. Oleh karena itu, prefiks ini memiliki alomorf, yaitu: {pe-} 
{pem-}, {pen-}, {pe1)-}, dan (peii-j. Wakil kelima alomorf tersebut adalah {pe1)-}. 
Kelima alomorf tersebut muncul dalam lingkungan yang berbeda. Berikut ini adalah 
contoh afiksasi prefiks tersebut. 
1) Alomorf {pe-} 
Alomorf {pe-} muncul saat prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berpadanan dengan bentuk dasar berawal fonem Irl dalam bahasa Indonesia dan 
dengan bentuk dasar yang berawal fonem /1/, ImI, dan In!. Misalnya, 
(pe1)-} + {amah} Ipeamahl 
'ramah' 'peramah' 




{pe1]-} + {isau} Ipeisaul 
'risau' 'perisau' 
{pe1]-} + {oko?} lpeoko?1 
'rokok' 'perokok' 
{pe1]-} + {ombuih} Ipeombuihl 
'tiup' 'peniup' 
{pe1]-} + rube?} lpeube?1 
.. 'obat' 'pengobat' 
. {pe1]-} + {usa?} lpeusa?1 
'rusak' 'perusak' 
{pe1]-} + flail Ipelail 
'lari' 'pelari' 
{pe1]-} + {loke?} lpeloke?1 
'lekat' 'melekat' 
{pe1]-} + {makan} Ipemakanl 
'makan' 'pemakan' 
{pe1]-} + {minum} Imeminuml 
'minum' 'peminum' 
{pe1]-} + {nanti} Ipenantil 
'tunggu' 'penunggu' 
{pe1]-} + {nilai} Ipenilail 
'nilai' 'penilai 
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(pe1)-} + {waris} Ipewaris/ 
'waris' 'pewarls' 
2) Alomorf {pem-} 
Momorf {pem-} muncul saat prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk dasarberawal 
;t 
fonem fbi dan Ip/. Fonem fb/luluh. Misalnya, 
(pe1)-} + {bual} Ipembuall 
'cakap' 'orang yang suka bercakap-cakap' 
(pe1)-} + {bunoh} Ipembunohl 
'bunuh' 'pembunuh' 
(pe1)-} + {pa~} Ipemagal 
'pagar' 'pemagar' 
(pe1)-} + {pahe?} lpemahe?1 
'pabai' 'pemahat' 
3) Alomorf {pen-} 
Alomorf {pen-} muncul saat prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 
fonemldl dan It!. Fonem It!luluh. Misalnya, 
(pe1)-} + (data1)} lpedata1)1 
'datang' 'pendatang' 
{Pe7J-} + {do1)a} lpendo1)al 
'dengar' 'pendengar' 
(pe1)-} + (toba1)} lpenoba1)1 
'tebang' 'penebang' 
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(pe1)-} + 	 {tula?} lpenula?1 
'dorong' 'pendorong' 
4) Alomorf {peIJ-} 
AIomorf (pe1)-} muncul saat prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk: dasar berawal 
vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk: dasar yang berawal fonem Irl dalam 
bahasa Indonesia, serta dengan bentuk: dasar berawal fonem IgI, dan 1kI. Fonem IkI 
luluh. Misalnya, 
{pe1j-} + {ambi?} lpe1)ambi?I 
'ambil' 'pengambil' 
(pe1)-} + {ampou?} Ipe1)ampou?I 
'todong' 'penodong' 
{pe1j-} + {impi?} Ipe1)impi?I 
'mmpit' "penghimpit' 
-(pe1)-} + fila?} 	 lpe1)ila?1 
<elak' 	 'pengelak' 
{pe1j-} + {ombuih} Ipe1)ombuihl 
'tiup' 	 'peniup' 
{pe1j-} + {ompa?} Ipe1jompa?1 
'pukul' 	 'pemukul' 
{pe1j-} + rube?} 	 lpe1jube?1 
'obat' 	 'pengobat' 
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(pe1)-} + {usi?} Ipe1)usi?1 
'ganggu' 'pengganggu' 
(pe1)-} + {gawi?} Ipe1)gawi?1 
'garuk' 'penggaruk' 
(pe1)-} + {guli?} Ipe1)guli?1 
'guling' 'penguling' 
(pe1)-} + {koci?} lpe1)oci?1 
'keci!' 'pengecil' 
(pe1)-} + {koja} /pe1)ojal 
'kejar' 'pengejar' 
5) Alomorf {pen-} 
AIomorf {pen-} muncul jika prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 
fonem Ic/, Ij/, dan lsI. Fonem lsi luluh. Misalnya, 
(pe1)-} + (conca1)} lpenconca1)/ 
'cincanmg' 'pencincang' 
(pe1)-} + {cui} Ipeiicui/ 
'curi' 'pencuri' 
(pe1)-} + {jual} Ipeiijual/ 
'jual' 'pertiual' 
(pe1)-} + {jomo} Ipefijomo/ 
'jemur' 'penjemur' 
(pe1)-} + {saki?} /penaki?/ 
91 
'sakit' 'penyakit' 
{pe1}-} + {sudu} /peiiudw' 
'sendok' 'penyendok' 
6.2.1.1.1.6 AfIksasi PrefIks {se-} 
Prefiks {se-} 'se' tidak mengalarni perubahan jika dilekatkan kepada bentuk dasar. 
Misalnya, 
{se-} + {aluth} . /seatuihi 
'ratus' 'seratus' 
{se-} + {ibu} /seibw' 
'ribu' 'seribu' 
{se-} + {ika} /seika/ 
'ekor' 'seekor' 
{se-} + {umah} Iseumahl 
'rumah' 'serumah' 
{se-} + {uma?} Iseuma?1 
'ibu' 'seibu' 
6.2.1.1.1.7 Afiksasi PrefIks {te-} 
Prefiks {te-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bantuk. 







{te-} + {maha} 	 Itemahal 
'mahal' 'tennahal'!i 
II 	 {te-} + {nie?} Itenie?1 
'mat' 	 'terniat' 
ii {te-} + (pelihao) Itepelihaol
II 
'pelihara' 'terpelihara ' 
II {te-} + {sea?} Itesea?1 
IIi 	 'serak' 'terserak: ' 
{te-} + {tidal 	 Itetidal 
'tidui' 	 'tertidur'I'I 
6.2.1.1.2 	 Aftksasi Infiks 
Ii 
\\ 
!i Infiksdalam subdialek Tanah Putih hanya satu yaitu {-el-. 

II {el-} + {gombu1J} IgelombU1J1 

ii 
'gembung' , gelembung' II 
ii 
{el-} + {tunju?} Itelunju?1II 
'tunjuk' 'telunjuk' 
II 
6.2.1.1.3 	 Afiksasi Suftks 
!i 
II 






6.2.1.1.3.1 Afiksasi SufIks {-an} 
Sufiks {-an} dalam BMRRH subdialek Tanah Putih memiliki dua fungsi. Pertam.a 
sebagai pembentuk verba. Misalnya, 
{ambi?} + {-an} lamb/?an! 
'ambil' 'ambilkan' 
{dape?} + {-an} Idape?an! 
'dapat' ' dapatkan' 
{lopeh} + {-an} Ilopehan! 
'lepas' 'lepaskan' 
{samo} + {-an} Isamoan! 
'sama' 'samakan' 
Fungsi kedua sufIks {-an} dalam BMRRH subdialek Tanah Putih adalah sebagai 
pembentuk nomina Misalnya, 
{buai} + {-an} Ibuaian! 
'ayun' 'ayunan' 
{kUUfJ} + {-an} Ikuu1Jan! 
'kurung' 'kurungan' 
{makan} + {-an} Imakanan! 
'makan' 'makanan' 
{minum} + {-an} Iminuman! 
'minum' 'minuman' 
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{go1jgam} + {-an} Igo1jgamanl 
'genggam' , genggaman' 
{koe?} + {-an} lkoe?anl 
'potong' 'potongan' 
6.2.1.1.3.2 Suf'tks {-no} 
Sufiks {-no} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan. Prefiks 
tersebut sama dengan suftks {-na} dalam bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh 
afiksasi sufiks tersebut. 
{seluwa} + {-no} Iseluwanol 
'celana' , celananya' 
{sekolah} + {-no} Isekolahflol 
'sekolah' 'sekolahnya' 
{deyan} + {-no} Ideyannol 
'durian' . ' duriannya' 
{mokam} + {-no} Imokamnol 
'makam' 'makamnya' 
{menosah} + {-no} Imenosahflol 
'surau' 'suraunya' 
{peigi} + {-no} !peigiflol 
'sumur' 'sumurnya' 




(c01}kih) + (-no) /c01}kihnol 
'cengkeh' 'cengkehnya' 
(copu) + (-no) /copu?noll 
'sendal 'sendalnya' 
(tolu) + (-no) Itolunol 
'telur' 'telurnya' 
(Huluh) + (-no) Ibuluhnol 
'bambu' 'bambunya' 
(bogu?) + (-no) Ibogu?nol 
'gondok' 'gondoknya' 
(Iokun) + (-no) Ilokunn'ol 
'jakun' 'jakunnya' 
(topU01}) + (-no) ItopuolJnol 
'tepung' 'tepungnya' 
(ago) + (-no) lagonol 
'keranjang' 'keranjangnya, 
(elo?) + (-no) lelo?nol 
'cantik' , cantiknya' 
(tando) + (-no) Itandonol 
'tanda' 'tandanya' 
(ogo) + (-no) logonol 
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'barga' 'barganya' 
(doso) + (-fio) Idosofiol 
'dosa' 'dosanya' 
(oko?) + (-fio) loko?fiol 
'rokok' 'rokoknya' 
(sampode) + (-fio) Isampodefiol 
'asam pedas' 'asam pedasnya' 
(kapeh) + (-fio) lkapehfiol 
'kapas' 'kapasnya' 
(lope?) + {-fio} Ilope?fiol 
'lepat' 'lepatnya' 
(tufjke?) + (-fio) Itufjke?fiol 
'tengkat' 'tengkatnya' 
(ube?) + (-fio) Iube?fiol 
'obat' 'obatnya' 
6.2.1.1.4 AiIksasi Konfiks 
Konfiks dalam subdialek Tanah Putih hanya satu yaitu (ke-an). Konfiks tersebut sama 
dengan konfiks {ke-an} dalam bahasa Indonesia. Jika dilekatkan pada bentuk dasar, 
tidak mengalami perubahan bentuk. Oleh sebab itu, konfiks tersebut tidak memiliki 
alomorf. Misalnya, 
(ke-an) + (ondah) Ikeondahanl 
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'rendah' 'kerendahan' 
{ke-an} + {bosa} Ikebosaanl 
'besar' 'kebesaran' 
{ke-an} + {koci?} Ikekoci?anl 
'kecil' 'kekecilan' 
{ke-an} + {soju?} lkesoju?an! 
'dingin' 'kedinginan' 
{ke-an} + {ti1Jgi} Iketi1Jgiani 
'tinggi' 'ketinggian' 
{ke-an} + {tuun} lketuunanl 
'turun' 'keturunan' 
6.2.1.1.5 Afiksasi SimulfIks 

Simulfiks dalam subdialek Tanah Putih terdiri atas: {be-an}, {dipe-}, {di-an}, {dike-an}, 

{dipe-an}, {me1J-an}, {mempe-}, {mempe-an} , {pe-an}, {pey-an}, {se-an}, dan {te-an}. 

Berikut ini adalah afiksasi masing-masing simulfiks tersebut. 

6.2.1.1.5.1 Simulfiks {be-an} 
Simulftks {be-an} sarna dengan simulfiks {ber-an}dalam bahasa Indonesia. 
{be-an} + {doke?} Ibedoke?anl 
'dekat' 'berdekatan' 
{be-an} + flail Ibelaianl 
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'lari' 'berlarian' 
(be-an) + (mimpi) Ibemimpianl 
'mimpi' 'bermimpikan' 
(be-an) + (sea?) Ibesea?anl 
'tabur' 'bertaburan' 
(be-an) + (tando) Ibetandoanl 
'tanda' 'bertandakan' 
6.2.1.1.5.2 Simulfiks {dipe-} 
Simulfiks (dipe-) sarna dengan simulfiks {diper-}. dalam bahasa Indonesia. Bentuk 
turunan yang dihasilkan dengan aftksasi simulfiks ini tidak: terlalu banyak, umpamanya, 
(dipe-) + (ave?) /dipeave? I 
'panas' 'diperpanas ' 
(dipe-) + (ondah) Idipeondah/ 
'rendah' , dibesarkan' 
(dipe-) + (elo?) /dipeelo?1 
'cantik' , dipercantik' 
(dipe-) + (bosa) /dipebosal 
'besar' , dibesarkan' 
(dipe-) + {cope?} /dipecope? / 
'cepat' 'dipercepat' 
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{dipe-} + {golo?} /dipegolo?/ 
'gelap' 'dipergelap' 
{dipe-} + (joleh) /dipejoleh/ 
'jelas' 'diperjelas' 
{dipe-} + {lwnca'l} Idipekonca'l/ 
'kencang' , diperkencang' 
{dipe-} + flambe?} /dipelambe? / 
'lambat' -. ' dipedambat' 
{dipe-} + {mudah} /dipemudah/ 
'rnudah' 'dipermudah' 
{dipe-} + {podeh} /dipepodeh/ 
'pedas' 'diperpedas ' 
{dipe-} + {soju?} / dipesoju? / 
'dingin' 'diperdingin' 
{dipe-} + {ti'lgi} /dipeti'lgi/ 
'tinggi' 'dipertinggi , 
6.2.1.1.5.3 Sinlulfiks {di-an} 
Sirnulfiks {di-an} sarna dengan sirnulfiks {di-kan} dalarn bahasa Indonesia. Apabila 
dilekatkan pada bentuk dasar, tidak rnengalami perubahan bentuk. Begitujuga dengan 
bentuk dasar yang dilekatinya. Oleh sebab itu, sirnulfiks ini tidak rnerniliki alornorf 
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(di-) + (ado) + (-an) ---- Idiadoanl 
'ada' 'diadakan' 
(di-) + (bosa) + (-an) ---- Idibosaanl 
'besar' , dibesarkan' 
(di-) + (cope?) + (-an) ---- Idicope?anl 
'cepat' 'dicepatkan ' 
(di-) + (doke?) + (-an) ---- Ididoke?anl 
'dekat' ' didekatkan' 
(di-) + (golo?) + (-an) ---- Idigolo?anl 
'gelap' , digelapkan' 
(di-) + [joleh) + (-an) ---- Idijolehanl 
'jelas' , dijelaskan' 
(di-) + [jonji) + (-an) ---- Idijonjianl 
'janji' 'dijanjikan' 
(di-) + (koilJ) + (-an) ---- ldikoilJani 
'kering' , dikeringkan' 
(di-) + (lobih) + (-an) ---- Idilobihanl 
'lebih' , dilebihkan' 
(di-) + (minum) + (-an) ---- Idiminumanl 
'minum' , diminumkan' 
(di-) + (nikah) + (-an) ---- I dinikahanl 
'nikah' , dinikahkan' 
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{di-} + {paneh} + {-an} --- Idipanehanl 
'panas' , dipanaskan' 
{di-} + {sodap} + {-an} ---- Idisodapanl 
'enak:' , dienakkan' 
{di-} + {tidou} + {-an} ---- Iditidauanl 
'tidur' 'ditidurkan' 
{di-} + {yakin} + {-an} ._-- Idiyakinanl 
'yakin' 'diyakinkan': 
6.2.1.1.5.4 Simulfiks {dike-an} 
Simulflks {dike-an} sarna dengan simulflks {dike-Jean} dalarn bahasa Indonesia. 
Jumlahnya terbatas, diantaranya: 
{dike-} + {mano} + {-an} ---- Idikemanoanl 
'mana' , dikemanakan' 
{dike-} + {tawo} + {-an} ---- Idiketawoanl 
'tawa' 'diketawakan' 
{dike-} + {toya} + {-an} ---- Idiketoyaanl 
'tengah' 'diketengahkan' 
(dike-) + {topi} + {-an} --.- Idiketopianl 
'pinggir' 'dipinggirkan ' 
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6.2.1.1.5.5 Simulfiks {dipe-an} 
SimulfIks {dipe-an} sarna dengan simulflks {diper-an} dalarn bahasa Indonesia. Jumlah 
bentuk turunan yang dihasilkan melalui afIksasi simulfIks ini juga tidak terlalu banyak, 
ii diantaranya adalah berikut ini. 
{dipe-} + {bose} + {-an} ---- Idipeboseanl 
'besar' , dibesarkan' 
{dipe-} + {cope?} + {-an} ---- Idipecope?anl 
'ii 'cepat' , dipercepatkan' 
{dipe-} + {joleh} , + {-an} ..._-- I dipejolehanl 
I ~ :i 'jelas , , dipeIjelaskan' 
{dipe-} + {koci?} + {-an} ---- Idipekoci?ani 
'kedl' , diperkecikan' 
{dipe-} + {luwat} + {-an} ---- I dipeluwatanl 
'buruk' 'diperburukkan' 
{dipe-} + {pende?} + {-an} ---- Idipepende?anl 
i! 'pendek' 'diperpendekkan' 
{dipe-} + {tano} + {-an} ---- Idipetanoanl 
~ 'tanya' , dipertanyakan' 
, ,. {dipe-} + {lobal} + {-an} --- Idipetobalanl 
'tebal' , dipertebalkan' 
104 
6.2.1.1.5.6 Simulfiks {1IlI!u-an} 
Simulfiks {meIJ-an} memiliki alomorf, yaitu {me-an}, {mem-an}, {men-an}, {meIJ-an}, 
dan {men-an}. Berikut ini adalah afiksasi alomorf simulfiks tersebut. 
1) Alomorf {me-an} 
Alomorf {me-an} muneul saat simulfiks {meIJ-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berpadanan morfem bahasa Indonesia yang berawal fonem Irl dan dengan 
bentuk dasar yang berawal fonem 11/, 1m!, In!, dan Iw/. Misalnya, 
{meIJ-} + {aso} + {-an} ---- Imeasoanl 
'rasa' 'merasakan' 
{meIJ-} + {ato} + {-an} ----- Imeatoanl 
'merata' 'meratakan' 




{meIJ-} + fila?} + {-an} ---- Imeila?anl 
'e!ak' 'mengelakkan' 
{meIJ-} + {ondah} + {-an} ----- Imeondahanl 
'tiup' 'meniupkan' 
{meIJ-} + {ondaIJ} + {-an} ----- ImeondalJani 
'rendang' 'merendangkan' 
(me1)-} + {usa?} + {-an} --_...- Imeusa?anl 
'rusak' 'merusakkan' 




{me1J-} + {loke?} + {-an} ----- Imeloke?anl 
'lekat' 'melekatkan' 
{me1J-} + {lopeh} + {-an} ----- Imelopehanl 
'lepas' 'melepaskan' 
(me1)-} + {makan} + {-an} ----- Imemakananl 
'makan' 'memakankan' 
{me1J-} + {minum} . + {-an} Imeminumanl 
'minum' 'meminumkan' 
(me1)-} + {nanti} + {-an} Imenanttanl 
'tunggu' 'menunggukan' 
(me1)-} . + {nat?} + {-an} ---- Imenai?anl 
'naik' 'menaikkan 
{me1J-} + {wakaf} + {-an} Imewakafanl 
'lekat' 'mewakafkan' 
2) Alomorf {mem-an} 
Alomorf {mem-an} muncul saat simulfIks {me1J-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem IbI dan Ip/. Fonem Ib/luluh. Misalnya, 
{me1J-} + {baeo} + {-an} Imembaeoanl 
'baca' 'membacakan' 
(me1)-} + {buka?} + {-an} ---- Imembuka?anl 
'buka' 'membukakan 
106 
{me1J-} + {pasak} + {-an} --- Imemasakanl 
'pasang' 'memasangkan' 
{me1J-} + {pika} + {-an}. ---- Imemikaanl 
'pikir' 'memikirkan ' 
{me1J-} + {pocah} + {-an} ---- lmemocahanl 
'pecah' 	 'memecahkan' 
3) Alomorf {men-an} 
Alomorf {men-an} muncul saat simulflks {me1J-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem Idl dan It!. Fonem It! luluh. Misalnya, 
{me1J-} + 	 {dape?} + {-an} Imendape?anl 
'dapat' 	 'mendapatkan' 
{me1J-} + {do1Ja} + {-an} ---- Imendo1Jaani 
'dengar' 	 'mendengarkan' 
{me1J-} + 	 {dudu?} + {-an} ---- Imendudu? ani 
'duduk' 	 'mendudukkan' 
{me1J-} + 	 {toba1J} + {-an} ---- Imenoba1Jani 
'tebang' 	 'menebangkan' 
{me1J-} + {tobal} + {-an} ---- Imenobalanl 
'tebal' 	 'menebalkan' 




4) Alomorf {me1)-an} 
Alomorf {me1)-an} muncul saat dilekatkan pada bentuk dasar berawal vokal yang 
tidak berpadanan dengan bentuk dasar yang berawal fonem Irl dalam bahasa 
Indonesia, fonem Ig/, dan Ikl. Fonem /kJ luluh. Misalnya, 
(me1)-} + {ambi?} + {-an} ----- Ime1)ambi?anl 
'ambil' 'mengambilkan' 
(me1)-} + {ampou?} + {-an} ---- Ime1)ampou?ani 
'todong' 'menodongkan' 
Ime1)-} + {impi?} + {-an} ---- Ime1)impi?anl 
'himpit' 'menghimpitkan ' 
-(me1)-} + {ombuih} + {-an} --.-- Ime1)ombuihan 
'tiup' 'meniupkan' 
(me1)-} + {ompa?} + {-an} ----- Ime1)ompa?anl 
'pukul' 'memukulkan' 
(me1)-} + {ulou} + {-an} ---- Ime1)ulouanl 
'ulur' 'mengulurkan'­
(me1)-} + {upah} + {-an} ----- lme1)upahanl 
'upah' 'mengupahkan' 
(me1)-} + {gawi?} + {-an} ---- Ime1)gawi?anl 
'garuk' 'menggarukkan' 
(me1)-} + {guli?} + {-an} ----- Ime1)guli?ani 
'guling' 'menggulingkan' 
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{me1J-} + {koei?} + {-an} ----- Ime1Joci?ani 
'ked!' 'mengeeilkan' 
{me1J-} + {kojo} + {-an} ----- Ime1Jojoanl 
'kerja' 'mengerj akan' 
5) Alomorf {men-an} 
Alomorf {men-an} muneul saat simulfiks {me1J-an} dilekatkan pada bentuk: dasar 
berawal fonem lei, IjI, dan /s/. Foilem Is/luluh. Misalnya, 
{me1J-} + {eai} + {-an} ---- Imeneaianl 
'eari' 'menearikan' 
{me1J-} + {cibo?} + {-an} ----- Imeneibo?anl 
'gayung' 'menggayungkan' 
{me1J-} + {eito} + {-an} ...._-- Imeneitoanl 
'eerita' 'meneeritakan' 
{me1J-} + {janji} + {-an} ----- Imenjanjianl 
,.. .." 
Jan]1 'menjajikan' 
{me1J-} + (jai.'?) + {-an} ..._-- Imenjai?anl 
'jahit' 'menj ahitkan' 
{me1J-} + (joleh) + {-an} ----- Imenjolehanl 
'jelas' 'menjelaskan' 
{me1J-} + {sea?} + {-an} ----- Imenea?anl 
'tabur' 'menaburkan' 
109 
{me1J-} + {sou} + {-an} ......-- !menouanl 
'panggil' 'memanggilkan' 
{me1J-} + {supo} + {-an} ---- Imenupoanl 
'serupa' 'menyerupai' 
6.2.1.1.5.7 Simulfiks {mempe-} 
Simulfiks {mempe-} sarna dengan simulfiks {memper-} dalam bahasa Indonesia. 
Simulfiks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalanii perubahan bentuk 
saat dilekatkan pada bentuk dasar. 
{mempe-} + {a1Je?} Imempea1Je?! 
'panas' 'memperpanas' 
{mempe-} + {bosa} Imempebosa! 
'besar' . 'memperbesar' 
{mempe-} + {cope?} Imempecope?1 
'cepat' 'mempercepat' 
{mempe-} + {gomo?} Imempegomo?! 
'gemuk' 'mempergemuk' 
{mempe-} + {joleh} Imempejolehl 
'jelas' 'memperjelas' 
{mempe-} + {konca1J} Imempekoncay! 
'kencang' 'memperkencang' 
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{mempe-} + {koeh} Imempekoeh/ 
'keras' 'memperkeras' 
{mempe-} + flambe?} Imempelambe?I 
'lambat' 'memperlambat' 




{mempe-} + {simp;?} Imempesimpi?III' 
II' I~ 
'sempit' 'mempersempit'ii' 
II'I; {mempe-} + {soju?} lmempesoj?I II, 
'dingin' 'memperdingin' 
II 
Ii: {tipih} Imempetipih/Ii {mempe-} + 
'tipis' 'mempertipis' 
{mempe-} + {tobal} Imempetoball 
'tebal' 'mempertebal' 
6.2.1.1.5.8 Simulfiks {mempe-an} 
Simulfiks .{mempe-an} sama dengan simulfiks {memper-an} dalam bahasa Indonesia. 
Simulfiks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalami perubahan bentuk saat 
dilekatkan pada bentuk dasar. 




{mempe-} + {bosa} + {-an} --- Imempebosaanl 
'besar' 'naenaperbesarkan' 
{mempe-} + {cito} + {-an} ---- Imempecitoanl 
'cerita' 'naenperceritakan' 
{mempe-} + {cope?} + {-an} ---- Imempecope?anl 
'cepat' 'naenapercepatkan' 
{mempe-} + {gomo?} + {-an} ---- Imempegomo?anl 
'genauk:' "naenapergenauk:kan' 
_..._­{mempe-} + (joleh) + {-an} Imempejolehanl 
'jelas' 'naenapeIjelaskan ' 
{mempe-} + {koeh} + {-an} ---- Imempekoehanl 
'keras' 'naenaperkeraskan' 
{mempe-} + flambe?} + {-an} -- Imempelambe?anl 
'Ianabat' 'naenaperlanabatkan' 
{mempe-} + (podeh) + {-an} --- Imempepodehanl 
'pedas' 'naenaperpedaskan' 
{mempe-} + {simpi?} + {-an} ---- Imempesimpi?anl 
'senapit' 'naenapersenapitkan' 
{mempe-} + {soju?} + {-an} --- Imempesoju?anl 
'dingin' 'memperdinginkan' 
{mempe-} + {tipih} + {-an} ---- Imempetipihanl 
'tipis' 'naenapertipiskan' 
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{mempe-} + 	 {tobal} + {-an} ---- Imempetobalanl 
'tebal' 'mempertebalkan' 
6.2.1.1.5.9 Simulfiks {pe-an} 
Simulfiks {pe-an} sarna dengan simulfiks _{per-an} dalarn bahasa Indonesia. Simulfiks 
ini kurang produktif Jumlahnya terbatas. Misalnya, 
{pe-} +. {bosa} + {-an} Ipebosaan/ 
'besar' 	 'perbesarkan' 
{pe-} + {cope?} + {-an} ---- Ipecope?anl 
'cepat' 	 'percepatkan' 
{pe-} + (joleh) + {-an} ---- Ipejolehanl 
'jelas , 	 'peIjelaskan' 
{pe-} + {koci?} + {-an} ---- Ipekoci?anl 
'kecil' 'perkecilkan' 
. {pe-} + {tobal} + {-an} ---- Ipetobalanl 
'tebal' 'pertebalkan' 
6.2.1.1.5~lO Simulfiks {pelJ-an} 
Simulfiks {pe1J-an} sarna dengan simulfiks {pe1)-an}dalarn bahasa Indonesia. Saat 
dilekatkan pada bentuk dasar, simulft.k:s ini mengalami perubahan bentuk, Akibatnya, 
simulfiks ini memiliki alomorf: {pe-an}, {pem-an}, {pen-an}, {pe1J-an}, dan {pen-an}. 
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1) Alomorf (pe-an) 
Alomorf (pe-an) muncul saat simulfiks (pe1]-an) dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal vokal yang berpadanan dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang 
berawalan fonem Ir/, dengan bentuk dasar berawal fonem III dan In!. Misalnya, 
(pe1]-) + {aso} + {-an} ......--- Ipeasoaan/ 
'rasa' 	 'perasaan' 
{pe1]-} + flail + {-an} ----- Ipelaianl 
'pelarian' 	 'pelarian' 
(pe1]-) + {nanti} + {-an} ----- Ipenantian/ 
'nanti' 	 'penantian' 
2) Alomorf (pem-an) 
Alomorf (pem-an) muncul saat simulfiks (pen-an) dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fb/luluh. Misalnya, 
{pe1]-} + 	 {bagi} + {-an} . ----- /pembagian/ . 
'bagi' 'pembagian' 
(pe1]-) + 	 {buka?} + {-an} ----- Ipembuka?an/ 
'buka' 	 'pembukaan' 
{pe1]-} + 	 {bunoh} + {-an} ---- Ipembunohanl 
'bunuh' 	 'pembunuhan' 
(pe1]-) + 	 {pasak} + {-an} ----- /pemasa?an/ 
'pasang' 	 'pemasangan' 
{pe1]-} + (Pilih) + {-an} ---- Ipemilihanl 
114 
'pilih' 'pemilihan' 
(pe1)-} + {putih} + {-an} ----- /pemutihanl 
'putih' 'pemutihan' 
3) Alomorf {pen-an} 
Alomorf {pen-an} muncul saat simulfiks {pe1)-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem It! dan Id/. Fonem It!luluh. Misalnya, 
(pe1)-} + -{daah} + {-an} /pendaahanl 
'darah' 'pendarahan' 
(pe1)-} + {doke?} + {-an} ----- Ipendoke?anl 
'dekat' 'pendekatan' 
(pe1)-} + . {do1)a} + {-an} ----- /pendo1)a?anl 
'dengar' 'pendengaran' 
(pe1)-} + {tola?} + {-an} ----- /penola?anl 
'telak' 'penolakan' 
(pe1)-} + {tuka} + {-an} ----- /penukaanl 
'tukar' 'penukaran' 
(pe1)-} + {tutup} + {-an} ----- /penutupanl 
'tutup' 'penutupan' 
4) Alomorf (pe1)-an) 
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Alomorf {pey-an} muneul saat simulftks (pey-an) dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang 
berawal fonem Ir/. Selain itu, juga dengan bentuk dasar berawal fonem IgI dan 1kI. 
Fonem IkIIuluh. MisaInya, 
{pey-} + {ambi?} + {-an} Ipeyambi? anI 
'ambi!' 'pengambilan' 
{pey-} + {ISO?} + {-an} ----- Ipeyiso?anl 
'hisap' 'penghisapan ' 
{pey-} + rube?} + {-an} ----- Ipeyube?anl 
'obat' 'pengobatan' 
{pey-} + {galt} + {-an} ---- Ipeygaltanl 
'gali' 'penggalian' 
{pey-} + {golo?} + {-an} ---- Ipeygolo?anl 
'gelap' 'penggelapan' 
{pey-} + {koeh} + {-an} ----- Ipeyowehanl 
'keras' 'pengerasan' 
{pey-} + {kotam} + {-an} ---- Ipeyotamanl 
'ketam 'pengetaman' 
5) Alomon {pen-an} 
Alomorf {pen-an} muneul gaat simulftks {pey-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem leI, Ij/, dan lsI. Fonem Islluluh. Misalnya, 
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(pe1)-} + {cui} + {-an} ----- Ipeficuianl 
'curi' 'pencurian' 
(pe1)-} + {cai} + {-an} ---- Ipeficaianl 
'cari' 'pencarian' 
(pe1)-} + {joleh} + {-an} ----- Ipefijolehanl 
. 'jelek' 'penjelekan' 
(pe1)-} + {jajah} + {-an} Ipefijajahanl 
'jajah' 'penjajahan' 
(pe1)-} + {saki?} + {-an} Ipefiaki?ani 
'sakit' 'penyakitan' 
(pe1)-} + {soay} + {-an} ----- /pefioa1)an/ 
'serang' 'penyerangan' 
6.2.1.1.5.11 Simulfiks {se-fio} 
Simulfiks {se-fio} sarna dengan simulfiks {se-iia} dalarn bahasa Indonesia. Simulfiks ini 
tidak terlalu ptoduktif Bentuk turunan yang dihasilkan dengan melekatkan simulfiks ini 
terbatas, diantaranya: 
{se-} + {ado} /seadofiol 
'ada' 'seadanya' 
{se-j + {bona} / sebonafio/ 
'benar' 'sebenarnya' 
{se-} + {bosa} /sebosafio/ 
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'besar' , sebesarnya' 
{se-} + {koa} Isekoanol 
'keras' 'sekerasnya' 
6.2.1.1.5.12 Simulfiks {te-an} 
Simulfiks {te-an} sama dengan simulfIks {ter-kan} dalam bahasa Indonesia. Misalnya, 
{te-} + {isi} + {-an} ----- Iteisianl 
'isi' . 'terisikan' 
{te-} + {baleh} + {-an} ----- Itebalehanl 
'balas' 'terbalaskan ' 
{te-} + {luncou} + {-an} ---- Iteluncouanl 
'luncur' 'terluncurkan ' 
{te-} + {Iota?} + {-an} ----- Itelota?ani 
'letak' 'terletakkan' 
{te-} + {kojo} + {-an} ----- Itekojoanl 
'keIja' 'tekerjakan' 
6.2.1.2 Subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang 
6.2.1.2.1 Afiksasi Prefiks 
Prefiks dalam subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang adalah: {bo-}, {di-}, {ko-}, 
{mo1)-}, {po-}, {P01)-}, {so-} dan {to-}. 
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6.2.1.2.1.1 Afiksasi Prefiks {bo-} 
Prefiks {bo-} sarna dengan prefiks {ber -} dalarn bahasa Indonesia. Prefiks ini bila 
dilekatkan pada bentuk: dasar, tidak mengalarni perubahan bentuk:. Oleh karena itu, tidak 















































{bo} + {juo} Ibojuol 
'jual' 'dijual' 
{bo} + {kubou} Ibokuboul 
'kubur' 'dikubur' 
{bo} + {lobih} Ibolobihl 
'lebih' 'berlebih' 
{bo} + {makan} Ibomakan/ 
'makan' 'dimakan' 
{bo} + {negoi} Ibonegoil 
'negeri' 'bemegeri' 
{bo-} + (puta) Iboputal 
'putai' 'berputar' 
{bo} + {salah} Ibosalahl 
'salah' 'bersalah' 
{bo} + {tail} Ibotai?1 
'tarik' 'ditarik' 
{bo} + {waUl Ibowalil 
'wali' 'berwali' 
6.2.1.2.1.2 PrefLks {di-} 
Prefiks {di-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan. Oleh 
karena itu, tidak memiliki alomorf. Prefiks {di-} sama dengan prefiks {di-} dalam 



















































'kunyah' , dikunyah' 
{di-} + {jopui?} Idijopui?1 
'jemput' 'dijemput' 
{di-} + {kUUlJ} Idikuu1JI 
'kurung' 'dikurung' 
{di-} + {lu1Jgu?} Idilu1Jgu?1 
'kumpul' 'dikumpul' 
{di-} + {mue?} Idimue?1 
'muat' 'dimuat' 
{di-} + {nonti} Idinontil 
'tunggu' 'ditunggu' 
{di-} + {posan} Idiposan/ 
'pesan' 'dipesan' 
{di-} + {sudu} Idisudu/ 
'sudiJ' 'disudu' 
{di-} + {tuka} Idituka/ 
'tukar' 'ditukar' 
6.2.1.2.1.3 PrefIks {ko-} 
Prefiks {ko-} sarna dengan prefiks {ke-} dalam bahasa Indonesia. Prefiks ini tidak 
mengalami perubahan bentuk saat dilekatkan pada bentuk dasar. Oleh karena itu, 
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prefiks ini tidak: memiliki aIomon. PrefIks (ko-) tennasuk prefiks yang tidak: produktif 
J umlahnya terbatas, diantaranya, 
(ko) + (onda?) lkoonda?1 
'hendak:' 'kehendak' 
(ko) + (duo) lkoduol 
'dua' 'kedua' 
(ko) + (mano) /komanol 
'mana' 'kemana' 
(ko-) + (tuo) lkotuol 
'tua' 'ketua' 
6.2.1.2.1.4 Preftks {mol}-} 
Prefiks {moy-} sarna dengan prefiks {meg-} daIarn bahasa Indonesia. Saat melekat pada 
bentuk dasar, prefiks ini mengalami perubahan bentuk sesuai dengan lingkungan 
melekatnya. Oleh karena itu, prefiks tersebut memiliki alomorf, yaitu: (mo-), (mom-), 
(mon-), (mo1)-), dan (mon-). Dari kelima aIomorf tersebut, bentuk (mo1)-) dipilih 
sebagai wakil. Jadi, pembahasan afiksasi prefiks tersebut berangkat dari wakil 
aIomorfnya. 
1) Alomorf (mo-) 
Alomorf {mo-}muncul saat prefiks (mo1)-) dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawaI vokal, fonem IJJ, 1m!, dan In!. Misalnya, 
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(m01)-} + {minum} Imominum/ 
'minum' 'meminum' 
, 
(mo1)-} + {nanti} Imonantil 
'tunggu' 'menunggu' 
(mo1)-} + {nilai} Imonilail 
'nilai' 'menilai' 
2) Alomorf {mom-} 
Alomorf {mom-} muncul saat prefiks (mo1)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fbi lesap. Misalnya, 
(mo1)-} + (bolaka1)} Imombolaka1)1 
'belakang' 'membelakang' 
(mo1)-} + {bu1)ka} ImombU1Jkal 
'bongkar' 'membongkar' 
(mo1)-} + {pilih} Imomilihl 
'pilih' 'memilih' 
(mo1)-} + (poga1)} Imomoga1)1 
'pegang' 'memegang' 
3) Alomorf {mon-} 
Alomorf {mon-}muncul saat prefiks (mo1)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem Id/ dan It!. Fonem It!lesap. Misalnya, 
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{m01]-} + {dindia1]} Imondindia1]1 
'dinding 'mendinding' 
{m01]-} + {dolce?} Imondoke?1 
'dekat' 'mendekat' 
{m01]-} + {ta1]ih} Imona1]ih/ 
'tangis' 'menangis' 
{m01]-} + {tula?} Imonula?1 
'dorong' 'mendorong' 
4) Alomorf {mo1]-} 
Alomorf {mo1]-}muneul saat prefiks (mo1]-}dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem IgI, dan 1kI. Fonem IkI lesap. Misalnya, 




{m01]-} + {kio} Imo1]iol 
'hitung' 'menghitung' 
{m01]-} + {kotam} Imo1]otaml 
'ketam' 'mengetam' 
5) Alomorf {moi'i-} 
Alomorf {moi'i-} muneul saat prefiks {mo1]-}di1ekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem lei, Ij/, dan lsi. Fonem lsi lesap. Misalnya, 
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{mo1J-} + {cubo} Imoncubol 
'coba' 'mencoba' 
{mo1J-} + {cui} Imoncuil 
'curi' 'mencuri' 
{mo1J-} + (jalo) Imonjalol 
'jala' 'menjala' 
{mo1J-} + {juo} Imonjuol 
'jual' 'menjual' 
{mon-} + {soa1J} ~ /monoa1J/ 
'serang' 'menyerang' 
{mon-} + {soo1J} monoo1J 
'sorong' 'menyorong' 
6.2.1.2.1.5 PreiIks {po-} 
Prefiks {po-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bentuk. 
Oleh karena itu, prefiks ini tidak: memiliki alomorf. Prefiks (po-) sarna dengan prefiks 
{per-} dalam bahasa Indonesia. 
{po-} + {ana?} Ipoana?1 
'anak' 'peranak' 
{po-} + {itam} Ipoitam/ 
'hitam' 'perhitam' 
{po-} + {ondah} Ipoondahl 
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'rendah' 'perendah' 
{po-} + {bosa} Ipobosa/ 
'besar' 'perbesar' 
{po-} + {cope?} lpocope?1 
'cepat' 'percepat' 
{po-} + {golo?} Ipogolo?1 
'gelap' 'pergelap' 
{po-} + {foleh} Ipojolehl 
'jelas' - 'peIjelas' 
{po-} + {koi1j} lpokoi1j1 
'kering' 'perkering' 
{po-} + flambe?} Ipolambe?1 
'lambat' 'perlambat' 
{po-} + {manih} Ipomanihl 
'manis' 'permanis' 
{po-} + {pende?} lpopende?1 
'pendek' 'perpendek' 
{po-} + {simpi?} Iposimpi?1 
'sempit' 'persempit' 
{po-} + {ti1jgi} Ipoti1jgil 
'tinggi' 'pertinggi , 
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6.2.1.2.1.6 Preftks (pol)-} 
Prefiks (p01)-} memiliki perilaku yang sarna dengan prefiks {mo1)-}. Saat dilekatkan 
pada bentuk dasar, prefiks ini mengalami perubahan bentuk. Oleh karena itu, prefiks ini 
memiliki alomorf, yaitu; {po-}, {pom-}, {pon-}, {P01)-}, dan {poii-}. Wakil kelima 
alomorf tersebut adalah {po1)-}. Kelima alomorf tersebut muncul dalam lingkungan 
yang berbeda. Berikut ini adalah contoh afiksasi prefiks tersebut. 
1) Alomorf {po-} 
Alomorf {po-}muncul saat prefiks (p01)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal vokal, fonem 1I!,Im!, In!, Ig/, lill, dan Iw/. Misalnya, 
(p01)-} + {acu} Ipoacul 
'hancur' 'penghancur' 
(p01)-} + raja} !poaja! 
'ajar' 'pengajar' 
(p01)-} + {ike?} !POike?/ 
'ikat' 'pengikat' 
(p01)-} + {iso?} !POiso?/ 
'hisap' 'penghisap' 
(p01)-} + {oko?} !pooko?/ 
'rokok' 'perokok' 



























































{pOlJ-} + {warth} /powarih! 
'waris' 'pewaris' 
2) Alomorf {pom-} 
Alomorf {pom-} muncul jika prefiks {pOlJ-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fbi lesap. Misalnya, 

{pOlJ-} + {ba1)ki?} lpomba1)ki?/ 

'bangkit' 'pembangkit' 
(po1)-} + {bolah} Ipombolah! 
'belah' 'pembelah' 
(po1)-} + {bunoh} Ipombunoh! 
'bunuh' "pembunuh' 




(po1)-} + (poga1)} /pomoga1)/ 
'pegang' 'pemegang' 
3) Alomorf (pon-) 
Alomorf {pon-} muncul jika preflks (po1)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem Idl dan It!. Fonem It!lesap. Misalnya, 




Iponduto/{poy-} + {duto} 
'dusta' 'pendusta' 
{poy-} + {tat?} Iponai?/ 
'tarik' 'penarik' 
{poy-} + {tayth} Iponayihl 
:i 
'tangis' 'penangis' 
4) Alomorf {poy} 
- Alomorf {pon-} muneul jika prefiks {poy-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem Igi dan 1kI. Fonem IkI Iesap. Misalnya, 
{poy-} + {gago?} lpoygago?1 
'gagap' 'penggagap' 
{poy-} + {go/i} Ipoygolil 
'jijik' 'penjijik' 
{poy-} + {kipeh} Ipoyipehl 
'kipas' 'pengipas' 
{poy-} + {koiy} Ipoyoiyl 
'kering' , pengering' 
5) Alomorf {poil} 
Alomorf {poil-} muneul jika prefiks {poy-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem lei, IjI, dan lsi. Fonem lsi Iesap. Misalnya, 
{poy-} + {cai} Ipoilcai/ 
'eari' 'pencari' 
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{po1J-} + {cui} Iponcuil 
'curi' 'pencuri' 
{p01J-} + (jile? ) lponjile?1 
'jilat' 'penjilat' 
{p01J-} + {jOpUl.?}.. Iponjopui? I 
'jemput' 'penjemput' 
{po1J-} + {soa1J} Iponoa1J1 
'serang' , penyerang' 
(P01J-) + {suke?} Iponu!ce?1 
'sukat' 'penyukat' 
6.2.1.2.1.7 Frefiks {so-} 
Prefiks {so-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bentuk:. 
Oleh karena itu, prefiks ini tidak memiliki alomorf. Prefeks tersebut sarna dengan 
prefiks {se-} dalam bahasa Indonesia. 
{so-} + {atuih} Isoatuih! 
'ratus' 'seratus' 
{so-} + {itam} IsoitamJ 
'hitam' 'sehitam' 























































6.2.1.2.1.8 Prefiks {to-} 
Prefiks {to-} 'ter' bila dilekatkan pada bentuk: dasar, tidak mengalami perubahan 
bentuk. Oleh karena itu, prefiks ini tidak memiliki alomorf Berikut ini contoh afiksasi 
prefiks tersebut. 
{to-} + {ambi?} Itoambi?1 
'ambil' 'terambil' 
{to-} + {impi?} Itoimpi?1 
'himpit' 'terhimpit' 
{to-} + {ombuih} Itoombuihl 
'tiup' 'terti up' 
{to-} + {ulou} Itoulou.! 
'ulur' 'terulur' 
{to-} + {ba1)ki?} Itoba1)ki?I 
'bangkit' 'terbangkit' 
{to-} + {campou} Itocampou.! 
'campur' 'tercampur' 
{to-} + {dondo} Itodondo/ 
'denda' 'terdenda' 
{to-} + {ga1)gu} Itoga1)gu/ 
'ganggu' 'terganggu' 
{to-} (joa1)ka1)} Itojoa1)ka1)1 
'jatuh' 'terjatuh' 
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{to-} + {kuUlJ} Itokuu1J1 
'kurung' 'terkurung' 
{to-} + {lopeh} Itolopeh/ 
'lepas' 'terlepas' 
{to-} + {maha} Itomahal 
'mahal' 'termahal' 
{to-} + {nie?} Itonie?1 
'niat' 'terniat' 
{to-} + {polihao} Itopolihaol 
'pelihara' 'terpelihara' 
{to-} + {sole?} Itosole?1 
'selip' 'terselip' 
{to-} + {tidou} Itotidoul 
'tidur' 'tertidur' 
6.2.1.2.2 Aftksasi IDfIks 
Infiks dalam subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang adalah {-ol-} dan {-om-i. Infiks 
{-om-} hanya terdapat di Kecamatan Rimba Melintang. Misalnya, 
{guntou} + {-om-} Igomuntoul 
'guntur' 'gerountur' 
{guuh} + {-om-} Igomuuh/ 
'guruh' 'gemuruh' 
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{tunju?} + {-ol-} Itolunju?1 
'tunjuk' 'telunjuk' 
{tulJkui?} + {-ol-} ItolulJkui? I 
'tungk:up' 'telungk:up' 
6.2.1.2.3 AiIksasi Suiiks 
Sufiks yang terdapat dalam subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang adalah . {-an}, {­
kan}, dan {-nolalaii/uI}. 
6.2.1.2.3.1 Sufiks {-kan} 
Sufiks {-kan} dalam BMRRH sarna dengan sufiks {-kan} dalam bahasa Indonesia. 
Dalam BMRRH, sufiks {-an} kadang juga digunakan seperti sufIks {-kan}. Contoh 
berik:ut ini dapat memperlihatkan fakta bahasa tersebut. 
{obalJ} + {-kan} lobalJkani 
'azan' 'azank:an' 
{ombuih} + {-an} lombuihanl 
'hembus' 'hembuskan' 
{boil + {-an} Iboianl 
'beri' 'berikan' 









+ {-Iran} Ilebalranl 
"lebarkan' 




+ (-kan) Itobalkanl 
'tebalkan' 
Alomorf (-an) digunakan jika suku kata ak:hir kata dasar yang dilekatinya berupa 
diftong atau deret vokal. 
6.2.1.2.3.2 Sufiks {-an} 
Selain digunakan untuk membentuk kata kerja (verba), sufiks (-an) juga digunakan 
untuk membentuk: kata benda (nomina). Perilaku itu sarna dengan sufiks {-an} dalam 
bahasa Indonesia. Misalnya, 
(makan) + (-an) Imakananl 
'makan' 'makanan' 
(minum) + (-an) Iminumanl 
'minum' 'minuman' 
{buai} + (-an) Ibuaian/ 
'ayun' 'ayunan' 
{/we?} + {-an} Ikoe?anl 
'potong' "potongan' 
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{pocah} + {-an} /pocahanJ 
'pecah" "pecahan' 
6.2.1.2.3.3 Sufiks {-no} 
Sufiks {-no} sarna dengan sufiks {-fia} dalam bahasa Indonesia. Di Kecamatan Kubu, 
sufIks tersebut jika diucapkan secara cepat dalam percakapan, teljadi pelesapan 
konsonan nasalnya sehingga yang diucapkan adalah vokalya saja. Vokal tersebut sarna 
dengan vokal yang terdapat pada suku kata akhir bentuk dasar yang dilekatinya. Pada 
contoh berikut ini gejala tersebut dapat ditemukan. 
{seluwa} + {-no} Iseluwanolseluwaal 
'celana' , celananya' 
{subay} + {-no} Isubaynolsubayal 
'anting' 'antingnya' 
{deyan} + {-no} Ideyaiioldeyanal 
'durian' , duriannya' 
{menosah} + {-no} Imenosahnolmenosahal 
'surau' 'suraunya' 
{buda?} + {-no} /budakiio/buda?a! 
'anak-anak' 'anak-anaknya' 
{peigi} + {-no} Ipeigifiolpeigiil 
'SUIllur' , sUIllurnya' 
{kambiy} + {-no} lkambiyiiolkambiyil 
'kambing' 'kambingnya' 
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{co1)kih} + {-no} lco1)iiiol c01)kihil 
'cengkeh' , cengkehnya' 
{paneit} + {-no} Ipancimolpaneitil 
'pancing' 'pancingnya' 
{eiel?} + {-no} leici?nolciei?il 
'cicit' 'cicitnya' 
{tolu} + {-no} Itolunoltoluul 
'teIur' 'telumya' 
{ob";lh} + {-no} lobuhnolobuhul 
'piring kotor' 'piring kotomya' 
{bogu?} + {-no} Ibogu?nolbogu?u1 
'gondok' 'gondoknya' 
{Iokun} + {-no} /Iokunnollokunul 
'jakun' 'jakunnya' 
(toPU1)} + {-no} Itopu1)noltopu1)u1 
'tepung' 'tepungnya' 
{kondo} + {-no} l/rondonolkondool 
'keranda' , kerandanya' 
{elo?} + {-no} lelo?nolelo?ol 
'cantik' , cantiknya' 
{tando} + {-no} Itandonoltandool 
'tanda' 'tandanya' 
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{doso} + {-no} I dosonol dosool 
'dosa' 'dosanya' 
{oko?} + {-no} loko?noloko?ol 
'rokok' 'rokoknya' 
{sompode} + {-no} Isompodenolsompodeel 
'asampedas' 'asarnpedasnya' 
{kapeh} + {-no} lkapehno/kapehel 
'kapas' 'kapasnya' 
{lope?} + {-no} Ilope?nol/ope?el 
'lepat' 'lepatnya' 
{tUfjke?} + {-no} ItUfjke?noltUfjke?el 
'tongkat' 'tongkatnya' 
rube?} + {-no} lube?nolube?el 
'obat' 'obatnya' 
6.~.1.2.4 Afiksasi KonfIks 
Konfiks dalam subdialek Kubu yaitu {ko-an}. Konfiks tersebut sarna dengan konfiks 
ke-an} dalam bahasa Indonesia. Misalnya, 
{ondah} + {ko-an} Ikoondahanl 
'rendah' 'kerendahan' 
{bana?} + {ko-an} Ikobanyakanl 
'banyak' 'kebanyakkan' 
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{bosa} + {ko-an} lkobosaan! 
'besar' 'kebesaran' 
{koci?} + {ko-an}' Ikokoci?an! 
'kecil' 'kekecilan ' 
{lobih} + {ko-an} lkolobihan! 
'lebih' 'kelebihan' 
{sompi?} + {ko-an} lkosompi?an! 
'sempit' , kesempitan' 
.6.2.1.2.5 Afiksasi Sjmulitks 
Simulflks subdiaIek Kubu-Bangko-Rimba Melintang meliputi: simulflks: {bo-an}, {di­
an}, {dipo-}, {dipo-an}, {dik<J-kan}, {molj-an}, {mompo-}, {mom po-an}, {polj-an}, {so
no}, dan{to-an}. Berikut ini adalah aflksasi simu1fJ.ks tersebut. 
6.2.1.2.5.1 Aftksasi Simulfiks {bo-an} 
Simulflks lbo-an} sarna dengan simulflks {ber-an}dalarn bahasa Indonesia. 

{bo-} + {doke?} + {-an} ---- Ibodoke?anl 

'dekat' <berdekatan' 
{bo-} + {koja} + {-an} ---- Ibokojaanl 
'kejar' 'berkejaran' 
{bo-} + {lumpe?} + {-an} ---- Ibolumpe?anl 
'lompat' 'berlompatan' 
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{bo-} + {luncou} + {-an} ---- Iboluncouanl 
'luncur' 'berluncuran' 
{bo-} + {toba1J} + {-an} ---- Ibotoba1Jan/ 
'terbang' , berterbangan' 
6.2.1.2.5.2 Afiksasi Simulfiks {di-an} 
Simulfiks {di-an} sama dengan sufiks {di-kan} dalam bahasa Indonesia. Saat dilekatkan 
pada bentuk dasar, simulfiks ini tidak berubah. Oleh sebab itu; sufiks {di-an} tidak 
memiliki alomorf . 
{di-} + {ado} + {-an} ---... Idiadoan/ 
'ada' 'diadakan' 
{di-} + {bosa} + {-an} ---- Idibosaan/ 
'besar' , dibesarkan' 
{di-} + {cope?} + {-an} ---- Idicope?anl 
'cepat' ' dicepatkan' 
{di-} + {doke?} + {-an} ---- Ididoke?an/ 
'dekat' ' didekatkan' 
{di-} + {gomo?} + {-an} ---- Idigomo?an/ 
'gemuk' , digemukkan' 
{di-} + [joleh} + (-an) ---- Idifolehanl 
'jelas' 'dijelaskan' 




,. .. .. ,
JanJ1 'dijanjikan' 
{di-} + {koilj} + {-an} ---- Idikoiljanl 
'kering' , dikeringkan' 
{di-} + {lobih} + {-an} ---- IdUobihani 
'lebih' , dilebihkan' 
{di-} + {minum} + {-an} ---- I diminuman/ 
'minum' , diminumkan' 
{di-} + {nikah} + {-an} ---- Idinikahanl 
'nikah' , dinikahkan' 
{di-} + {pogaljan} + {-an} ---- Idipogaljanan/ 
'pegang' , dipegangkan' 
{di-} + {sodap} + {-an} -..._- Idisodapan/ 
'enak' , dienakkan' 
{di-} + {tidou} + {-an} ---- Iditidouanl 
'tidur' 'ditidurkan' 
{di-} + {yakin} + {-an} ---- Idiyakinanl 
'yakin' 'diyakinkan' 
6.2.1.2.5.3 Afiksasi Simulfiks {dipo-} 
Simulfiks {dipo-} sarna dengan simulfiks {diper-} dalam bahasa Indonesia. 
{dipo-} + {alje?} IdipoOlJe?1 
'panas' 'diperpanas' 
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{dipo-} + {ondah} /dipoondah/ 
'rendah' , dibesarkan' 
{dipo-} + {elo?} /dipoelo?/ 
'cantik' , dipercantik' 
{dipo-} + {bosa} /dipobosa/ 
'besar' , diperendah' 
{dipo-} + {cope?} /dipocope?/ 

'cepat' , dipercepat' 

{dipo-} + {golap} /dipogolap/ 

'gelap' 'dipergelap' 
{dipo-} + {joJeh} /dipojoleh/ 
'jelas' 'diperjelas' 
{dipo-} + {konca1J} / dipokonca1J/ 
'kencang' , diperkencang' 
{dipo-} + flambe?} /dipolambe? / 
'lambat' ' diperlambat' 




{dipo-} + {sodap} /diposodap/ 

'enak:' , diperenak' 
{dipo-} + {soju?} /diposoju?/ 
'dingin' 'diperdingin' 
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{dipo-} + {sona1J} Idiposona1J/ 
'mudah' 'dipermudah' 
{dipo-} + {ti1Jgi} ldipoti1Jgil 
'tinggi' 'dipertinggi , 
6.2.1.2.5.4 Afiksasi SimulfIks {dipo-an} 
Simulfiks {dipo-an} sarna dengan simulfiks {diper-an} dalarn bahasa Indonesia. 
Simulfiks ini tidak mengalami perubahan bentuk saat dilekatkan pada bentuk dasar. 
{dipo-} + {bosa} + {-an} ---- Idipobosaanl 
'besar' 'dibesarkan' 
{dipo-} + {cope?} + {-an} ---- Idipocope?anl 
'cepat' , dipercepatkan' 
{dipo-} + {joJeh} + {-an} ---- IdipojoJehanl 
'jelas' 'diperjelaskan ' 
{dipo-} + {koci?} + {-an} ---- I dipokoci? ani 
'kecil' , diperkecikan' 
{dipo-} + {pende?} + {-an} ---- Idipopende?anl 
'pendek' 'diperpendekkan' 
{dipo-} + {tano} + {-an} ---- I dipotanoanl 
'tanya' , dipertanyakan' 
\ 
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6.2.1.2.5.5 Aflksasi SimuliIks {moIJ-an} 
Simulfiks {riIOIJ-an} sarna dengan simulfiks {meIJ-an} dalam bahasa Indonesia. Sufiks 
ini memiliki alomorf, yaitu: {mo-an}, {mom-an}, {mon-an}, {molJ-an}, dan {mon-an}. 
Masing-masing alomorf muneul dalam lingkungan yang berbeda, yaitu berdasarkan 
fonem awal bentuk dasar yang dilekatinya. Berikut ini dapat dilihat proses tersebut 
1) Alomorf {mo-an} 
Alomorf {mo-an}muncul saat simulfiks {molJ-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berawal vokal, fonem fIf, 1m!, In!, dan /wl. Misalnya, 
{molJ-} + rasa} + {-an} ----- Imoasoanl ' 
'rasa' 'merasakan' 
{moIJ-} + {ato} + {-an} ----- Imoatoanl 
'rata' 'meratakan' 
{mOIJ-} + {ijau} + {-an} ----- Imoijauanl 
'hijau' 'menghijaukan' 
{moIJ-} + {itam} + {-an} ----- Imoitamanl 
'hitam' 'menghitamkan' 
{moIJ-} + {obaIJ} + {-an} ----- ImoobalJani 
'azan' 'mengazankan' 
{mOIJ-} + {ondah} + {-an} ----- Imoodahaanl 
"rendah' 'merendahkan' 





{mo1J-} + {uluo} + {-an} ----- Imouluoan/ 
'ulur' 'mengulurkan' 
2) Momorf {mom-an} 
Alomorf {mom-an} muncul saat simulfiks {mo1J-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fbi luluh. Misalnya, 
i' 
{mom-} + {bonam} + {-an} Imombonamanl 
'benam' 'membenamkan' 
{mom-} + {bule?} + {-an} ---- Imombule?anl 
'bulat' 'membulatkan' 
{mom-} + {bufii} + {-an} ---- Imombufiianl 
'bunyi' 'membunyikan'
.. 
{mom-} + {pikei} + {-an} ---- Imom ike ianl 
'pikir' 'memikirkan' 
{mom-} + {pocah} + {-an} ---- Imomocahanl 
'pecah' 'memecahkan' 
{mom-} + {podeh} + {-an} ---- Imomodehanl 
'pedas' 'memedaskan' 
3) Alomorf {mon-an} 
Alomorf {mon-an} muncul saat simulfiks {mo1J-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem Id/ dan It!. Fonem It!luluh. Misalnya, 
{mon-} + {dape?} + {-an} Imondape?an/ 
'dapat' 'mendapatkan' 
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{mon-} + {doke?} + {-an} ---- Imondoke?anl 
'dekat' 'mendekatkan ' 
{mon-} + {toba1J} + {-an} ---- Imonoba1Jani 
'tebang' 'menebangkan' 
{mon-} + {tobal} + {-an} ---- Imonobalanl 
'tebal' 'menebalkan' 
4) AIomorf {mo1J-an} 
AIomorf {mo1J-an} rnuncul saat simulfiks {mo1J-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berawal fonem Ig/, dan 1kI. Fonern IkI luluh. Misalnya, 
{mo1J-} + {gomu?} + {-an} ---- Imo1Jgomo?anl 
'gemukl' 'menggemukkan' 
{mon-} + {gola?} + {-an} ---- Imo1Jgola?anl 
'tertawa' 'rnenertawakan' 
{mo1J-} + {lwe?} + {-an} ---- Imo1Joe?anl 
'potong' 'memotongkan 
{mo1J-} + {kuuih} + {-an} ---- Imo1Jouihanl 
'kurus' 'menguruskan' 
5) AIomorf {mon-an} 
AIomorf {mon-an} rnuncul saat dilekatkan pada bentuk dasar berawal fonem lei, Ij/, 
dan lsi. Fonem lsi luluh. Misalnya, 
{mon-} + {cai} + {-an} ----- Imoiicaianl 
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'cari' 'mencarikan' 
{mon-} + {cubo} + {-an} ----- Imoncuboanl 
'coba' 'mencobakan' 
{mon-} + {jonji} + {-an} ----- Imonjonjianl 
'janji' 'menjanjikan' 
{mon-} + {joleh} + {-an} ----- Imonjolehanl 
'jeJas' 'menjelaskan' 
{mon-} + {samo} + {-an} ---- Imonamoanl 
sama' 'menyamakan' 
{mon-} + {sea?} + {-an} ----- Imonea?anl 
'serak' 'menyerakkan' 
6.2.1.2.5.6 Afiksasi Simulfiks {mompo-} 
Simulflks {mompo-} sarna dengan simulfiks {memper-} dalam bahasa Indonesia. 
Simulfiks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalami perubahan bentuk saat 
dilekatkan pada bentuk dasar. Misalnya, 
{mompo-} + {aye?} Imompoa1Je?1 
'panas' 'memperpanas ' 
{mompo-} + (bosa) Imompobosal 
'besar' 'memperbesar' 
(mompo-) + {cope?} Imompocope? I 
'cepat' 'mempercepat' 
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{mompo-} + {gomo?} Imompogomo?I 
'gemuk:' 'mempergemuk:' 
{mompo-} + (joleh) lmompojoleh/ 
'jelas' 'memperj elas' 
{mompo-} + {koa} Imompokoal 
'keras' 'memperkeras' 
{mompo-} + flambe?} lmompolambe?1 
'lambat' 'memperlambat' 
{mompo-} + {manih} Imompomanihl 
'manis' 'mempermanis' 
{mompo-} + {podeh} Imompopodehl 
'pedas' 'memperpedas' 
{mompo-} + {simpi?} Imomposimpi?/ 
'sempit' 'mempersempit' 
{mompo-} + {soju?} lmomposoju?I 
'dingin' 'memperdingin' 
{mompo-} + {tipih} Imompotipihl 
'tipis' 'mempertipis' 
{mompo-} + {tobal} Imompotoball 
'tebal' 'mempertebal' 
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6.2.1.2.5.7 Afiksasi Simulilks {mompo-an} 
Simulfiks {mompo-an} sarna dengan,simulfiks {memper-an} dalarn bahasa Indonesia. 
Simulfiks ini tidak mengalarni perubahan bentuk saat dilekatkan pada bentuk dasar. 
{mompo-} + {bosa} + {-an} Imompobosaanl 
'besar' 'memperbesarkan' 
{mompo-} + {coito} + {-an} Imompocoitoanl 
'cerita' 'menceritakan' 
{mompo-} + {cope?} + {-an} .....- Imompocope? ani 
'cepat' 'mempercepatkan' 
{mompo-} + (joleh) + {-an} ---- Imompojolehanl 
'jelas' 'mempeIjelaskan' 
{mompo-} + {koa} + {-an} ---- Imompokoaanl 
'keras' 'memperkeraskan' 
{mompo-} + flambe?} + {-an} -- .... - Imompolambe?anl 
'larnbat' 'memperlarnbakant' 
{mompo-} + {podeh} + {-an} ---- Imompopodehanl 
'pedas' 'memperpedaskan' 
{mompo-} + {simpi?} + {-an} --....- Imomposimpi?ani 
'sempit' 'mempersempitkan' 
{mompo-} + {tipih} + {-an} ---- Imompotipihanl 
'tipis' 'mempertipiskan' 
{mompo-} + {tobal} + {-an} ---- Imompotobalanl 
'tebal' 'mempertebalkan' 
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6.2.1.2.5.8 AfIksasi SimulfIks {po-an} 
SimulfIks {po-an} sarna dengan simulfIks {per-kan} dalarn bahasa Indonesia. Jumlah 
kata yang dihasilkan c4ui proses afIksasi dengan simulfiks ini terbatas, diantaranya, 
{po-} + {bosa} + {-an} --- Ipobosaanl 
'besar' 'perbesarkan' 
{po-} + {cope?} + {-an} ---- Ipocope?anl 
'cepat' 'percepatkan' 
{po-} + {lwei?} + {-an} ---- lpokoei?anl 
'kecil' 'perkecilkan ' 
{po-} + {toba} + (-an) ---- Ipotobaanl 
'tebal' 'pertebalkan' 
6.2.1.2.5.9 Afiksasi SimulfJks {p0IJ-an} 
SimulfIks {poy-an} sarna dengan simulfIks {pe1)-an}dalarn bahasa Indonesia. Saat 

dilekatkan pada bentuk dasar, simulfIks ini mengalami perubahan bentuk. Akibatnya, 





1) Alomorf {po-an} 

Alomorf {po-an} muncul saat simulfIks {poy-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal vokal, fonem Ill, dan In!. Simulftks ini tidak produktif dalarn BMRRH. 
Beberapa contohnya adalah: 
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{po-} + 	 {ambi?} + {-an} --- Ipoambi?an! 
'ambil' 'pengambilan' 
{po-} + 	 {/opeh} + {-an} Ip%pehan! 
'lepas' 	 'pelepasan' 
{po-} + 	 {nanti} + {-an} ---- /ponantian! 
'nanti' 	 'penantian' 
2) Alomorf (pom-an) 
Alomorf {pom-an} muncul saat simulfiks {poy-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fbi luluh. Misalnya, 
{pom-} + 	 {bagi} + {-an} /pombagian! 
'bagi' 	 'pembagian' 




'buka' 	 'pembukaan' 
{pom-} + 	 {bunoh} + {-an} ----- /pombunoan! 
'bunuh' 	 'pembunuhan' 
(pom-) + 	 (Pilih) + {-an} Ipomilihan! 
'pilih' 	 'pemilihan' 
{pom-} + 	 (posan) + {-an} 
---
Ipomosanan/ 
'pesan' 	 'pemesanan' 
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3) Alomorf {pon-an} 
Alomorf {pon-an} muncul saat simulfiks {pO"I)-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem ItJ dan Id/. Fonem ItJ luluh. Misalnya, 
{pon-} + {daah} + {-an} Ipondaahanl 
'darah' 'pendarahan ' 
{pon-} + {doya} + {-an} ----- Ipondoya?anl 
'dengar' 'pendengaran' 
{pon-} + {tola?} + {-an} ----- Iponola?anl 
'tolak' 'penolakan' 
{pon-} + {tuka} + {-an} ----- Iponukaanl 
'tukar' 'penukaran' 
{pon-} + {tutui?} + {-an} ----- Iponotui?ani 
'tutup' 'penutupan' 
4) Alomorf (poy-an) 
Alomorf {poy-an} muncul saat simulfiks {poy-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem Iyj dan 1kI. Fonem IkI luluh. Misalnya, 
{poy-} + {ga/i} + {-an} Ipoygal ianl 
'gali' 'penggalian' 
{poy-} + {golap} + {-an} ----- Ipoygolapanl 
'gelap' 'penggelapan' 
{poy-} + {koci?} + {-an} ---- Ipoyoci?anl 
'kecil' 'pengecilan' 
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(p01)-} + 	 {koeh} + {-an} ----- Ipo1)oahanl 
'keras' 'pengerasan ' 
(P01)-} + 	 {kotam} + {-an} ----- Ipo1)otamanl 
'ketam 	 'pengetaman' 
5) Alomorf {pon-an} 
Alomorf {pon-an} muncul saat simulfiks {po1)-an} clilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem Ic/, Ij/, dan lsi. Fonem lsi luluh. Misalnya, 
{p01)-J + {cui} + {-an} /poencuian/ 
'curi' 	 'pencurian' 
(P01)-} + {cai} + {-an} ----- Iponcaian! 
'cari' 	 'pencarian' 
(po1)-} + (joleh) + {-an} ----- /ponjolehan/ 
'jelas' 	 'penjelasan' 




(p01)-} + {saki?} + {-an} ----- /ponaki?an/ 
'sakit' 	 penyakitan' 
(po1)-} + {sompi?} + {-an} Iponompi?anl 
'sempit' 	 'penyempitan ' 
(p01)-} + (soa1)} + {-an} lponoa1)an/ 
'serang' 	 'penyerangan' 
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6.2.1.2.5.10 Afiksasi SimulfIks {so-no} 
Simulfiks {so-no} sarna dengan simulfiks {se-fia} dalam bahasa Indonesia. Simulfiks ini 
tidak terlalu produktif. Bentuk turunan yang dihasilkan dengan melekatkan simulfiks ini 
diantaranya: 




{so-} + {elo?} + {- no} ----- Isoelo?fiol 

'baik' 'sebaiknya' 
{so-} + {cope?} + {- no} ----- Isocope? nol 
'cepat' 'secepatnya' 
6.2.1.2.5.11 Afiksasi Simulfiks {to-an} 
Simulfiks {te-an} sattla dengan simulfiks {ter-kan} dalam bahasa Indonesia. Misalnya, 
{to-} + {ancu} + {-an} ----- Itoancuanl 
'hancur' 'terhancurkan' 
{to-} + {impi?} + {-an} ----- Itoimpi?anl 
'himpit' 'terhimpitkan' 
{to-} + (kuou7)} + {-an} ----- Itokuou7)anl 
'kurung' 'terkurungkan' 




6.2.1.3 Subdialek Pujud 
Afiks dalam subdialek Pujud adalah: {bu-}, {di-}, {leu-}, {mulJ-}, {pu-}, {pUlJ-}, {su-}, 
dan {tu-} 
6.2.1.3.1 AfIksasi Prefiks 
6.2.1.3.1.1 Afiksasi Prefiks {bu-} 
Prefiks ini tidak rnerniliki alornorf. Maknanya sarna dengan prefiks {ber-} dalam 
!: bahasa Indonesia. Misalnya, 
{bu} + {ana?} /buana?/ 
'anak' 'beranak' 
{bu-} + {anduy} IbuandU1J/ 
'nenek' 'bemenek' 
{bu} + {isi} Ibuisi/ 
'isi' 'berisi' 
{bu} + {ompe?} Ibuompe?/ 
'ernpat' 'berernpaf 
{bu-} + rondo?} Ibuondo?/ 
'sembunyi' 'bersernbunyi' 
{bu} + rube?} Ibuube?/ 
'obat' 'berobat' 
{bu} + {banta} Ibubantal 
158 
'bantal 'berbantal ' 
{bu} + {coitu} Ibucoitul 
'cerita' 'bercerita' 
{bu} + {daah} Ibudaah/ 
'darah' 'berdarah' 
(bu) + {ganti} Ibugantil 
'ganti 'berganti' 
(bu) + (Jua) Ibujual 
'jual' 'dijual' 
(bu) + (kawan) Ibukawanl 
'ternan' 'berteman' 
(bu) + (lobih) Ibulobih/· 
'lebih' 'berlebih' 
(bu) + (mina?) Ibumifia?1 
'minyak' 'berminyak' 
(bu) + (nini? mama?) ----- Ibunini? mama?1 
'ninik mamak' 'berninik rnamak' 
{bu-} + {puta} Ibuputa/ 
'putar' 'berputar' 
{bu} + {salah} Ibusalahl 
'salah' 'bersalah' 
(bu) + (tili1Jo) Ibutiliiiol 
159 
'telinga' 'bertelinga' 
{bu} + {wali} Ibuwalil 
'wali' 'berwali' 
6.2.1.3.1.2 AfIksasi PrefIks {di-} 
Preftks {di-} tidak mengalami perubahan jika dilekatkan pada bentuk dasar. Oleh 
karena itu, tidak memiliki alomorf. Misalnya, 
{di-/ + {anta} Idiantal 
'antar' 'diantar' 
{di-} + {iso?} Idiiso?1 
'isap' 'diisap' 
{di-} + . {ombuih} Idiombuihl 
'tiup' 'ditiup' 
{di-} + {ukie} Idiukiel 
'ukir' 'diukir' 
{di-} + {ega1J} Idiega1JI 
'renggang' , direnggang' 
{di-} + {boli} Idibolil 
'beli' 'dibeli' 
,{di-} + {campuo} Idicampuol 
'campur' 'dicampur' 
{di-} + {du1Ja} IdidU1JaI 
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'dengar' 
{di-} + {gotu?} 
'kunyah' 
{di-} + {jompui?} 
'jemput' 
{di-} + {kuuo1J} 
'kurung' 
{di-} + {lulJgu?} 
'kumpul' 
{di-} + {minta?} 
'minta' 
. {di-} + {nanti} 
'tunggu' 
{di-} + {posan} 
'pesan' 
{di-} + (pulJka1J) 
'lempar' 
{di-} + {siksu} 
'aniaya' 
























6.2.1.3.1.3 MIksasi PrefIks {ku-} 
Prefiks (ku) tidak produktif Jumlah kata turunal1 yang dihasilkan dengan cara 
menggabungkan afiks ini dengan bentuk dasar sangat terbatas, diantaranya, 
(ku) + (onda?) lkuonda?1 
'hendak' 'kehendak' 
(ku) + (duo) Ikuduol 
'dua' 'kedua' 
(ku) + (mano) lkumanol 
'mana' 'kemana' 
(ku-) + (tuo) Ikutuol 
'tua' 'ketua' 
6.2.1.3.1.4 MIksasi PrefIks (mu1)-} 
Prefiks (mu1)-) sarna dengan prefiks {meIJ-} dalarn bahasa Indonesia. Prefiks ini 
memiliki alomorf, yaitu: (mu-), (mum-), (mun-), (mUl}-), dan (mun-). Masing-masing 
alomorf muncul dalarn lingkungan yang berbeda, yaitu berdasarkan fonem awal bentuk 
dasar yang dilekatinya. Misalnya, 
1) Alomorf (mu-) 
Alomorf {mo-}muncul saat prefiks (mo1)-) dilekatkan pada bentuk dasar yang 


























































{muy-} + 	 {mesu} ImumesuJ 
'periksa' 'memeriksa' 
2) Alomorf {mum-} 
Alomorf {mum-} muneul saat prefIks {moy-} dilekatkan pada bentuk: dasar berawal 
fonem /hI dan Ip/. Fonem fbi Iuluh. Misalnya, 
{mum-} + {baeo} 	 Imumbaeol 
'baea' 	 'membaea' 
{mum-} + {bosa} 	 Imumbosal 
'besar' 	 'membesar' 
{mum--} + {bolah} Imumbolahl 
'belah' 	 'membelah' 
{mum-} + {pasa?} Imumasa?/ 
'pasang' 	 'memasang' 
{mum-} + {poeah} 	 Imumocahl 
'pecah' 	 'memeeah' 
{mum-} + {pogay} ImumogaTj/ 
'pegang' 	 'memegang' 
3) Alomorf {mun-} 
Alomorf {mun-} muneul saat prefIks {moy-} dilekatkan pada bentuk: dasar berawal 
fonem Id/ dan It!. Fonem It!luluh. Misalnya, 
{mun-} + {dape?} 	 Imundape?1 
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'dapat' 	 'mendapat' 
{mun-} + {doke?} 	 Imundoke?1 
'dekat' 	 'mendekat' 
{mun-} + {durJa} 	 ImundurJa/ 
'dengar' 'mendengar' 
{mun-} + {taia?} 	 Imunaia?1 
'tarik' 	 'menarik' 
{mun-} + {topu?} Imunopu?1 
'tampar' 'menampar' 
{mun-} + {tontalJ} ImunontalJl 
'tentang' 'menentang' 
4) 	 Alomorf {murJ} 
Alomorf {murJ-} muncul saat prefiks {morJ-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 
fonem IgI, dan fkI. Fonem fklluluh. Misalnya, 
{murJ-} + {gorJgom} Imur.;gongoml 
'genggam' 'menggengam' 
{murJ-} + {guli?} 	 ImurJuli?1 
'guling' 'mengguling' 
{murJ-} + {koja} 	 ImurJojal 
'kejar' 	 'mengejar' 
{murJ-} + {kuuarJ} 	 ImuIJuuaIJI 
'kurung' 'mengurung' 
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5) Alomorf (muii-) 
Alomorf (mun-) muneul saat prefiks (moYJ-) dilekatkan pada bentuk dasar berawal 
fonem lei, Ij/, dan lsi. Fonem lsi luluh. Misalnya, 
(mun-) + (campuo) Imuiiampuol 
'earnpur' 'menyarnpur' 
(muii-) + (cibu?) Imuiiibu?1 
'gayung' 'menggayung' 
(muYJ-) + (jua) Imunjua/ 
'jual' 'menjual' 
{muYJ-} + (jando) Imunjandol 
'janda' 'menjanda' 
(muii-) + (sudu) Imuiiudu/ 
'sendok' 'menyendok' 
(mun-) + (sompi?) Imunompi?1 
'sempit' 'menyempit' 
(mun-) + (susuo) Imunusuol 
'susul' 'menyusul' 
6.2.1.3.1.5 Afiksasi Prefiks {PU-} 
Prefiks (pu-) bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bentuk. 
Oleh karena itu, prefiks ini tidak memiliki alomorf. Prefiks (po-) sarna dengan preftks 
{per-} dalam bahasa Indonesia. Misalnya, 
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{pu-} + {ana?} Ipuana?/ 
'anak' 'peranak' 
{pu-} + {ondah} Ipuondah/ 
'rendah' 'perendah' 
{pu-} + {busa} Ipubusal 
'besar' 'perbesar' 
{pu-} + {cope?} Ipucope?/ 
'cepat' 'percepat' 
{pu-} + {golap} Ipugolap/ 
'gelap' 'pergelap' 
{pu-} + {hitam} lpuhitamJ 
'hitam' 'perhitam' 
{pu-} + {joleh} Ipujoleh/ 
'jelas' 'perjelas' 
{pu-} + {koialJ} lpukoialJ/ 
'kering' , perkering' 
{pu-} + flambe?} Ipulambe?/ 
'lambat' 'pedambat' 
{pu-} + {manih} Ipumanih/ 
'manis' 'permanis' 
{pu-} + {pende?} Ipupende?/ 
'pendek' 'perpendek' 
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{pu-} + {soju?} lpusoju?1 
'dingin' 'perdingin' 
{pu-} + {sompi?} lpusompi?1 
'sernpit' 'persernpit' 
{pu-} + {tilJgi} IputilJgil 
'tinggi' 'pertinggi , 
6.2.1.3.1.6 Afiksasi Prefiks {PUIJ-} 
Prefiks {pU1J-} memiliki perilaku yang sarna dengan prefiks {mUlJ-}. Saat dilekatkan 
pada bentuk dasar, prefiks ini mengalami perubahan. Oleh karena itu, prefiks ini 
memiliki alomorf, yaitu; {pu-}, {pum-}, {pun-}, {pulJ-}, dan {pun-}. Wakil kelima 
aIomorf tersebut adalah {PUlJ-}. Kelima aIomorf tersebut munculdalam lingkungan 
yang berbeda. Berikut ini adalah contoh afiksasi prefiks tersebut. 
1) Alomorf {pu-} 
Alomorf {pu-}muncul saat prefiks {pulJ-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawaI vokaI, fonem 11/, 1m!, In!, IIJ/, lill, dan Iw/. Misainya, 
{PUlJ-} + {asu} Ipuasu/ 
'rasa' ~perasa' 
{pulJ-} + {atu} Ipuatu/ 
'merata' 'perata' 




























































(PU1)-} + {warih} Ipuwarihl 
'waris' 'pewaris' 
2) Alomorf {pum-} 
Alomorf {pum-} muncul jika prefiks (p01)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fb/lesap. Misalnya, 
(pu1)-} + {bunoh} /pumbunoh/ 
'bunuh' 'pembunuh' 
(PU1)-} + {bolah} /pumbolah/ 
'belah' 'pembelah' 
(pU1)-} + {ba1)ki?} /pumba1)ki?/ 
'bangkit' 'pembangkit' 
(pU1)-} + {pancit} /pumancitl 
'pancing' 'pemancing' 
(pU1)-} + {pilih} /pumilihl 
'pilih' 'pemilih' 
(pU1)-} + (puga1)} /pumuga1)/ 
'pegang' 'pemegang' 
3) Alomorf {pun-} 
Alomorf {pun-} muncul jika prefiks (po1)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem Idl dan It!. Fonem It! lesap. Misalnya, 
(pu1)-} + {d01)ki} lpund01Jkil 
'dengki' 'pendengki' 
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(pU1)-) + (duto) Ipunduto/ 
'dusta' 'pendusta' 
(PU1J-) + (tail) lpunai?/ 
'tarik' 'penarik' 
(PU1J-) + (ta1)ih) lpuna1)ihl 
'tangis' 'penangis' 
4) Alomorf (pU1)-) 
AlomorfJpun-) muneul jika prefiks (PU1J-) dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal fonem Igi dan /kJ. Fonem /kJ lesap. Misalnya, 
(PU1J-) + (gaui?) /PU1Jgaui?/ 
'garuk' 'penggaruk' 
(pu1)-) + (gilia1)) /pu1jgilia1)/ 
'giling' 'penggiling' 
(pu1)-) + (gob) /pU1Jgolii 
'jijik' 'penjijik' 
{pu1J-) + (kipeh) /pU1Jipehl 
'kipas' 'pengipas' 
(pu1)-) + (koia/}) IpU1Joia1)1 
'kering' 'pengering' 
5) Alomorf (pun) 
Alomorf (pun-) muneul jika prefIk:s (pu1)-) dilekatkan pada bentuk dasar yang 





(pU1)-} + {cubo} 
'coba' 




{PU1J-} + {jopui?} 
'jemput' 
(pu1)-} + {jile?} 
'jilat' 
(pu1)-} + {saki?} 
'sakit' 
(pu1)-} + (soo1)} 
'sorong' 













Prefiks {su-} sarna dengan prefiks {se-} dalarn bahasa Indonesia. Jika dilekatkan pada 
bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bentuk. Mialnya, 
{su-} + {alUih} Isuatuihl 
'ratus' 'seratus' 
{su-} + {iku} Isuikul 
'ekor' 'seekor' 




























































(su-) + (paiJ) Isupai?1 
'pahit' 'sepahit' 
{su-} + (tio?) Isutio?1 
'tiap' 'setiap' 
6.2.1.3.1.8 Afiksasi PreiIks (tu-) 
Prefiks (tu-) sarna dengan prefiks {ter-} dalam bahasa Indonesia. Prefiks ini tidak 
rnengalami perubahan saaat dilekatkan pada bentuk dasar. Oleh sebab itu, tidak 
rnemiliki alomorf Misalnya, 
(tu-) + (ambi?) Ituambi?1 
'ambil' 'terambil' 
(tu-) + (i1Ja) Itui1Ja/ 
'pelihara' 'terpelihara' 
(tu-) + (ombuih) Ituombuihl 
'tiup' 'tertiup' 
(tu-) + (ulou) Ituuloul 
'ulur' 'terulur' 
lj 
(tu-) + (bayki? ) Itoba1Jki?1 
'bangkit' 'terbangkit' 
Ii (tu-) + (campuo) Itucampuol 
'campur' 'tercampur' 
(tu-) + (dondo) Itudondol 
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'denda' 'terdenda' 
{tu-} + {galjgu} ltugaljgu/ 
'ganggu' 'terganggu' 
{tu-} + {kuoulj} ItukuoUlJI 
'kurung' 'terkurung' 
{tu-} + {Iota?} ltulota?l 
'letak:' 'terletak' 
{tu-} + {maha} Itumahal 
'maha!' 'termahal' 
{tu-} + {niat} ltuniatl 
'niat' 'terniat' 
{tu-} + {sUlJsalj} ltusu1Jsaljl 
'sungsang' 'tersungsang' 
{tu-} + {tulontalj} ltutulontaljl 
'telentang' 'tertelentang' 
6.2.1.3.2 Afiksasi Inilks 
fufiks dalam subdialek Pujud hanya satu yaitu {-ul-}. Contoh afiksasinya, 
{ul-} + {tunju?} Itulunju?1 
'tunjuk' 'telunjuk' 
{ul-} + {gombulj} 19u1ombuljl 
'gembung' , gelembung' 
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6.2.1.3.3 ArIksasi Sufiks 
Sufiks dalam subdialek Pujud adalah {-an}, {-kan}, {-i}, dan {-no}. Berikut ini adalah 
afiksasi sufiks tersebut. 
6.2.1.3.3.1 Afiksasi Sufiks {-an} 
Sufiks {-an} sarna dengan sufiks {-an} dalarn bahasa Indonesia. Suftks ini tidak 
mengalami perubahan bentukjikadilekatkan pada bentuk dasar. Misalnya, 
{makan} + {-an} Imakananl 
'makan' 'makanan' 
{minum} + {-an} Iminumanl 
'minum' 'minuman' 
{buai} + {-an} Ibuaianl 
'ayun' 'ayunan' 
{/we?} + {-an} l/we?an/ 
'potong' "potongan' 
{pocah} + {-an} Ipocahan/ 
'pecah" "pecahan' 
6.2.1.3.3.2 Afiksasi Sufiks {-kan} 
Sufiks {-kan} dalarn BMRRH sarna dengan sufiks {-kan} dalarn bahasa Indonesia 
Contoh berikut ini memperlihatkan afiksasi surtks {-kan}. 
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{ambi?} + {-kan} /ambi?kanJ 
'ambil' 'ambil' 
{dape?} + {-kan} /dape?kanJ 
'dapat' 'dapatkan' 
(kuuo1)} + {-kan} lkuuo1)kanJ 
'kurung' , kurungkan' 
{lopeh} + {-kan} llopehkanJ 
'lepas' 'lepaskan' 
{samo} + {-kan} /samokanJ 
'sarna' 'samakan' 
6.2.1.3.3.3 AfIksasi SufIks {-i} 
Sufiks {-i} hanya terdapat dalam subdialek Pujud. Contoh proses afIksasinya, 
{asu} + {-i} /asui/ 
'rasa' 'rasai' 
{coitu} + {-i} {citui} 
'cerita' 'ceritai' 
{la1)kah} + {-i} {la1)kahi} 
'langkah' 'langkahi' 
{pa1)ko} + {-i} {pa1)/wi} 
'panggil' 'panggili' 
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6.2.1.3.3.4 Afiksasi Sufiks {-no} 
Sufiks {-no} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan. Prefiks 
tersebut sarna dengan sufiks {-fia} dalarn bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh 
afiksasi sufiks tersebut. 
{seluwa} . + {-no} Iseluwanol 
'celana' 'celananya' 
{sukolah} + {-no} Isukolahnol 
'sekolah' 'sekolahnya' 
{deyan} + {-no} Ideyannol 
'durian' , duriannya' 
{mukom} + {-no} Imukomnol 
'makam' 'makamnya' 
{pigi} + {-no} Ipigifiol 
'swuur' 'swuurnya' 
{kambia1J} + {-no} lkambia1Jnol 
'karnbing' 'kambingnya' 
{co1Jkeh} + {-no} I c01Jkehnol 
'cengkeh' , cengkehnya' 
{eiei?} + {-no} leici?noll 
'cicit' 'cicitnya' 
{tolu} + {-no} Itolunol 
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'telur' 'telumya' 
{buluh} + {-no} Ibuluhnol 
'bamabu' 'bambunya' 
{bagu?} + {-no} Ibagu?nol 
'gondok' , gondoknya' 
{lohm} + {-no} Ilokunnol 
'jakun' 'jakunnya' 
{lupu01j} + {-no} Ilupu01jnol 
'tepung' 'tepungnya' 
{elo?} + {-no} lelo?nol 
'cantik' , cantiknya' 
{lando} + {-no} Ilandonol 
'tanda' 'tandanya' 
{doso} + {-no} Idosonol 
'dosa' 'dosanya' 
{oko?} + {-no} loko?nol 
'rokok' 'rokoknya' 
{asampude} + {-no} lasampudefiol 
'asam pedas' 'asam pedasnya' 
{kapeh} + {-no} Ikapehnol 
'kapas' 'kapasnya' 
{lope?} + {-no} Ilope?nol 
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'lepat' 'lepatnya' 
{tu1jke?} + {-no} Ituyke?ifol 
'tungkat' 'tungkatnya' 
rube?} + {-no} lube?nol 
'obat' 'obatnya' 
6.2.1.3.4 Afiksasi Konfiks 
Konfiks dalam subdialek Pujud hanya satu yaitu {hi-an}. KonfIks tersebut sarna dengan 
konfIks {ke-an} dalam bahasa Indonesia. 
{ku-an} + {bosa} Ikubosaanl 
'besar' 'kebesaran' 
{ku-an} + {lobih} Ikulobihanl 
'lebih' 'kelebihan' 
{ku-an} + {soju?} Ikusoju?an/ 
'dingin' 'kedinginan' 
{ku-an} + {sompi?} lkusompitanl 
'sempit' 'kesempitan' 
{ku-an} + {ti1jgi} Ikuti1jgianl 
'tinggi' , ketinggian' 
{ku-an} + {tuun} lkutuunan! 
'turun' 'keturunan' 
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6.2.1.3.5 Afiksasi Simulfiks 
Simulfiks dalam subdialek Pujud adalah; {bu-kan}, {di-kan}, {dipu-}, {dipu-an}, {diko­
kan}, {mufj-an}, {mumpu-}, {mumpu-kan},{pufj-an}, {su-an}, dan (tu-kan). 
6.2.1.3.5.1 Afiksasi Simulfiks {bu-kan} 
Simulfiks {bu-kan} sarna dengan simulflks {ber-kan}dalarn bahasa Indonesia. 
{bu-kan} 	 + {mimpi} !bumimpikanl 
'mimpi' 'bermimpikan' 
{bu-kan} + {luncuo} Ibuluncuokanl 
'luncur' , berluncuran' 
{bu-kan} + {sea?} 	 Ibusea? kan! 
'tabur' 	 'bertaburkan' 
{bu-kan} + {tando} 	 Ibutandokan! 
'Uinda' 	 'bertandakan' 
6.2.1.3.5.2 Afiksasi Simulfiks {di-kan} 
Simulfiks {di-kan} sarna dengan sufiks {di-kan} dalam bahasa Indonesia. Saat 
dilekatkan pada bentuk dasar, simulfiks ini tidakberubah. Oleh sebab itu, sufiks {di-an} 
tidak memiliki alomorf . 
{di-} + 	 {ado} + {-kan} ---- Idiadokan! 
'ada' 'diadakan' 
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{di-} + {bosa} + {-kan} ---- Idibosakanl 
'besar' , dibesarkan' 
{di-} + {cope?} + {-kan} ---- Idicope?kanl 
'cepat' , dicepatkan' 
{di-} + {doke?} + {-kan} ---- Ididoke?kanl 
'dekat' 'didekatkan ' 
{di-} + {golap} + {-kan} ---- Idigolapkanl 
'gelap' 'digelapkan' 
{di-} + [joleh} + {-kan} ---- Idijolehkanl 
'jelas' 'dijelaskan' 
{di-} + [jonji} + {-kan} ---- Idijonjikanl 
'janji' 'dijanjikan' 
{di-} + {koilJ} + {-kan} ---- IdikoilJkanI 
'kering' 'dikeringkan , 
{di-} + {lobih} + {-kan} ---- Idilobihkanl 
'lebih' 'dilebihkan' 
{di-} + {minum} + {-kan} ---- Idiminumkanl 
'minum' , diminumkan' 
{di-} + {nikah} + {-kan} ---- Idinikahkanl 
'nikah' , dinikahkan' 
{di-} + {sodap} + {-kan} ---- Idisodapkanl 
'enak' , dienakkan' 
I 
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{di-} + {tiduo} + {-kan} ---- / ditiduokanl 
'tidur' 'ditidurkan' 
{di-} + {yakin} + {-kan} ---- /diyakinkanl 
'yakin' , diyakinkan' 
6.2.1.3.5.3 MIksasi SimuliIks {dipu-} 
Simulfiks {dipu-} sarna dengan simulfiks {diper-} dalam bahasa Indonesia 
{dipu-} + {a1Je?} /dipua1Je?/ 
'panas' 'diperpanas' 
{dipu-} + {ondah} /dipuondah/ 
'rendah' , dibesarkan' 
{dipu-} + {elok} /dipuelo?/ 
'cantik' , dipercantik' 
{dipu-} + {bosa} /dipubosa/ 
'besar' , dibesarkan' 
{dipu-} + {cope?} /dipucope?/ 
'cepat' ' dipercepat' 
{dipu-} + {golap} /dipugolap/ 
'gelap' 'dipergelap' 
{dipu-} + [joleh} /dipqjoleh/ 
'jelas' 'dipetjelas' 
{dipu-} + {konca1J} / dipukonca1J/ 
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:1 
'kencang' , diperkencang' 
{dipu-} 	 + flambe?} Idipulambe?/ 
'lambat' , diperlambat' 
{dipu-} 	 + {mudah} Idipumudah/ 
'mudah' 'dipermudah' 
{dipu-} + {podeh} Idipupodeh/ 
'pedas' 	 'diperpedas ' 
{dipu-} + {soju?} 	 Idipusoju? / 
'dingin' , diperdingin' 
:1 {dipu-} + {sudap} Idipusudap/ 
'enak' 	 'diperenak' 
{dipu-} + {ti1]gi} 	 I diputi1]gi/ 
'tinggi' 	 'dipertinggi , 
. i 6.2.1.3.5.4 Afiksasi Simulfiks {diku-kan} 
Simulftks {diku-kan} sarna dengan simulfiks {dike-kan} dalarn bahasa Indonesia 
Dalam BMRRH, simulfiks hri kurang produktif. kata yang dihasilkan melalui aftksasi 
dengan simulfiks tersebut terbatas, contohnya, 
{diku-} + 	 {mano} + {-an} ---- Idikumanokanl 
'mana' <dikemanakan' 
{diku-} + 	 {tawo} + {-an} ---- Idikutawokanl 
'tawa' 'diketawakan ' 
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{diku-} + 	 {to1Ja} + {-an} ---- ldikuto1Jakanl 
'tengah' , diketengahkan' 
6.2.1.3.5.5 Aitksasi Simulitks {dipu-kan} 
Simulfiks {dipu-kan} sarna dengan simulfiks {diper-kan} dalarn bahasa Indonesia 
Simulfiks ini tidak mengalami perubahan bentuk saat dilekatkan pada bentuk dasar. 
{dipu-} + {bosa} + {-kan} ---- Idipubosakanl 
'besar' , dibesarkan' 
{dipu-} + {cope?} + {-kan} --- Idipucope? kanl 
'cepat' 'dipercepatkan ' 
{dipu-} + (joleh) + {-kan} ---- Idipujolehkanl 
'jelas' , diperjelaskan' 
{dipu-} + {koci?} + {-kan} --- Idipukoci?kanl 
'kecil' 'diperkecikan ' 
{dipu-} + {luwat} + {-kan} ---- I dipuluwatkanl 
'buruk' , diperburukkan' 
{dipu-} + {pendell + {-kan} ---- Idipupimde?kan/ 
'pendek' 'diperpendekkan • 
{dipu-} + {tano} + {-kan} ---- I diputanokanl 
'tanya' , dipertanyakan' 
{dipu-} + {toba} + {-kan} ---- I diputobakanl 
'tebal' 'diputebalkan' 
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6.2.1.3.5.6 Afiksasi SimulfIks {mulJ-lean} 
Simulfiks {mUlJ-kan} sarna dengan simulfiks {mel)-kan} dalam bahasa Indonesia. Sufiks 

iill memiliki alomorf, yaitu: {mu-kan}, {mum-kan}, {mun-kan}, {mUTj-kan} , dan {muii­

kan}. Masing-masing alomorf muncul dalarn lingkungan yang berbeda, yaitu 

berdasarkan fonem awal bentuk dasar yang dilekatinya. Misalnya, 

1) Alomorf {mu-kan} 

Alomorf {mu-kan}muncul saat simulfiks {mufj-kan} dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berawal vokal dan fonem IV, 1m!, In!, dan Iw/. Misalnya, 
{mu1J-} + {asu} + {-kan} ----- Imuasukan! 
'rasa' 'merasakan' 
{mufj-} + {atu} + {-kan} ----- Imuatukan! 
'merata' 'meratakan' 
{mufj-} + {ike?} + {-kan} ----- Imuike? kan! 
'ikat' 'mengikatkan' 
{mufj-} + fila?} + {-kan} ----- Imuila? kan! 
'elak' 'mengelakkan' 
{mufj-} + {obuih} + {-kan} ----- lmuobuihkan! 
'rebus' 'merebuskan' 
{muIJ-} {ombuih} + {-kan} ----- Imuombuihkan! 
'tiup' 'meruupkan' 
{mUTj-} + {ukie} + {-kan} ----- Imuukiekan! 
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'ukir' 'mengukirkan' 
{mu1J-} + {uluo} + {-kan} ----- Imuuluokanl 
'ulur' 'mengulurkan' 
{mu1J-} + {himpi?} + {-kan} ----- Imuhimpi? kanI 
'himpit' 'menghimpitkan' 
{mu1J-} + {hitam} + {-kan} ----- Imuhitamkanl 
'hitam' 'menghitamkan' 
{mu1J-} + {mesu} + {-kan} ----- Imumesukanl 
'periksa' 'memeriksakan' 
{mu-} + flail + {-kan} ---- Imulaikanl 
'lari' 'melarikankan' 
{mu-} + {lopeh} + {-kan} ---- Imulopehkanl 
'lepas' 'melepaskankan' 
2) 	 Alomorf {mum-kan} 
Alomorf {mum-kan} muneul saat simulfiks {mu1J-kan} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem fbI dan Ip/. Fonem fb/luluh. Misalnya, 
{mum-} + {bule?} + {-kan} ---- Imumbule? kanl 
'bulat' 'membulatkan' 
{mum-} + {bulo} + {-kan} ---- Imumbulokanl 
'perbaiki' 'memperbaiki' 
{mum-} + {pikte} + {-kan} --- Imumikiekanl 
'pikir' 'memikirkan' 
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(mum-) + 	 (pende?) + (-kan) ---- Imumende? kanl 
'pendek' 'memendekkan' 
3) Alomorf (mun-kan) 
Alomorf (mun-kan) muncul saat simulfiks (mUlJ-kan) dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem Id/dan It!. Fonem It!luluh. Misalnya, 
(mun-) + (dape?) + {-kan} ---- Imundape? kanl 
'dapat' 'mendapatkan' 
(mun-) + (doke?) + (-kan) ---- Imundoke?kanl 
'dekat' 'mendekatkan' 
(mun-) + (toba) + (-kan) ---- Imunobakanl 
'tebal' 'menebalkan' 
(mun-) + (tobalJ) + (-kan) ---- ImunobalJkani 
'tebang' 'menebangkan' 
4) Alomorf (mulJ-kan) 
Alomorf (mulJ-kan) muncul saat simulfiks (mulJ-kan) dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem Ig/, dan 1kI. Fonem IkI luluh. Misalnya, 
(mun-) + (gola?) + (-kan) ---- ImulJgola?kanl 
'tertawa' 'menertawakan' 
(mun-) + (gomu?) + (-kan) ---- ImulJgomu? kanl 
'gemuk' 'menggemukan' 
(mulJ-) + (kuuih) + (-kan) ---- ImulJouihkanl 
'kurus' 'menguruskan' 
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(mU1)-} + 	 {/we?} + {-kan} --- ImU1)oe?kanl 
'potong' 'memotongkan' 
5)Alomorf {mun-kan} 
Alomorf {muii-kan} muneul saat simulfiks {mulJ-kan} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem lei, Ij/, dan lsi. Fonem lsi luluh. Misalnya, 
{muii-} + {cai} + {-kan} ----- lmuiicaikanl 
'eari' 	 'menearikan' 
{muii-} + {campuo} + {-kan} ----- Imuncampuokan! 
'eampur' 	 'menyampurkan' 
{mulJ-} + {jua} + {-kan} ----- Imunjuakanl 
'jual' 	 'menjualkan' 
{mulJ-} + {jalo} + {-kan} ----- Imuiijalokanl 
'jala' 	 'menjalakan' 
{mun-} + {sea?} + {-kan} ----- Imunea? kan! 
'serak' 	 'menyerakkan' 
{muii-} + {sonalJ} + {-kan} ----- ImunonalJkani 
'mudah' 	 'memudahkan' 
6.2.1.3.5.7 Afiksasi Simulflks {mumpu-} 
Simulflks {mumpu-} sama dengan simulfiks {memper-} dalam bahasa Indonesia. 
Simulfiks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalami perubahan bentuk saat 
dilekatkan pada bentuk dasar. Misalnya, 
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{mumpu-} + {aI}e?} Imumpual}e?/ 
'panas' 'memperpanas' 
{mumpu-} + {bosa} Imumpubusal 
'besar' 'memperbesar' 
{mumpu-} + {cope?} Imumpucope? I 
'cepat' 'mempercepat' 
{mumpu-} + {gomu?} Imumpugomu? / 
'gemuk' 'mempergemuk' 
{mumpu-} + [joleh} Imumpujolehl 
'jelas' 'memperjelas' 
{mumpu-} + {koncalJ} ImumpukoncalJ/ 
'kencang' 'memperkencang' 
{mumpu-} + {koeh} Imumpukoeh/ 
'keras' 'memperkeras' 
{mumpu-} + flambe?} Imumpulambe? / 
'lambat' 'memperlambat' . 
{mumpu-} + {podeh} Imumpupodeh/ 
'pedas' 'memperpedas' 
{mumpu-} + {soju?} Imumpusoju? / 
'dingin' 'memperdingin' 
{mumpu-} + {sompi?} Imumpusompi? / 
'sempit' 'mempersempit' 
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{mumpu-} + {tipih} Imumputipihl 
'tipis' 'mempertipis' 
{mumpu-} + {toba} Imumputobal 
'teba!' 'mempertebal' 
6.2.1.3.5.8 Afiksasi Simulf"Iks {1tf!lmpu-kan} 
SimulfIks {mumpu-lran} sarna dengansimulfIks {memper-kan} dalarn bahasa Indonesia. 
Simulftks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalami perubahan bentuk saat 
dilekatkan pada bentuk dasar. Misalnya, 
{mumpu-} + {bosa} + {-Iran} ~--- Imumpubusalranl 
'besar' 'memperbesarkan' 
{mumpu-} + {cilo} + {-Iran} -~~~ Imumpucitolranl 
'cerita' 'memperceritakan' 
{mumpu-} + {cope?} + {-Iran} --- Imumpucope?kanl 
'cepat' 'mempercepatkan' 
{mumpu-} + (joleh) + {-Iran} -~~ Imumpujolehlranl 
'jelas' 'memperj elaskan' 
{mumpu-} + {koncalJ} + {-Iran} ---- ImumpukoncalJkani 
'kencang' 'memperkencangkan' 
{mumpu-} + {koeh} + {-kan} ---- lmumpukoehkan/ 
'keras' 'memperkeraskan' 
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(mumpu-) + (lambe?) + (-lam) ---- Imumpulambe?kanl 
'lambat' 'memperlambatkan ' 
(mumpu-) + (podeh) + (-kan) ---- Imumpupodehkanl 
'pedas' 'memperpedaskan' 
(mumpu-) + (tipih) +. {-kan} ---- Imumputipihkanl 
'tipis' 'mempertipiskan' 
(mumpu-) + (toba) + (-kan) ---- Imumputobakanl 
'tebal' 'mempertebalkan' 
(mumpu-) + (sompJ?) + (-kan) --- Imumpusompi? kanl 
'sempit' 'mempersempitkan' 
6.2.1.3.5.9 Afiksasi Simulfiks (pulJ-an) 
Simulfiks (pUIJ-an) sama dengan simulfiks {pel]-an}dalam bahasa Indonesia. Saat 
dilekatkan pada bentuk dasar, simulftks ini mengalami perubahan bentuk. Akibatnya, 
simulfiks ini memiliki alomorf, yaitu: (pu-an), (pum-an), (pun-an), (pulJ-an), dan 
[puii-an). 
1) Alomorf (pu-an) 
Alomorf ini tidak produktif dalam BJ\.1RRH. Beberapa contohnya adalah: 
(po-) + (ambi?) + (-an) Ipoambi?ani 
'ambil' 'pengambilan' 






2) Alomorf {pum-an} 
Alomorf {pum-an} muncul saat simulfiks {pUlJ-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
I berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fb/luluh. Misalnya, 
:\ {pum-} + {bagi} + {-an} Ipumbagian/ 
'bagi' 'pembagian'I 
{pum;.} + {buka?} + {-an} ----- lpumbuka?anl 
'buka' 'pembukaan' 
I {pum-} + {bunoh} + {-an} ----- Ipumbunohanl 
'bunuh' 'pembunuhan' 
{pum-} + {padam} + {-an} ----- lpumadamanl 
'padam' 'pemadaman' 
{pum-} + {Pilih} + {-an} Ipumilihanl 
'pilih' 'pemilihan ' 
3) Alomorf {pun-an} 
Alomorf {pun-an} muncul saat simulfiks {pulj-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem It! dan Idi. Fonem It!luluh. Misalnya, 
{pun-} + {daah} + {-an} Ipundaahan/ 
'darah' 'pendarahan' 
{pun-} + {doke?} + {-an} ----- Ipundoke?anl 
'dekat' 'pendekatan' 
{pun-} + {dolja} + {-an} ----- Ipundolja?ani 
'dengar' 'pendengaran ' 
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{pun-} + {tola?} + {-an} ----- Ipunola?anl 
'tolak' 'penolakan' 
{Pun-} + {tutu;?} + {-an} ----- /punutui?anl 
'tutup' 'penutupan' 
4) Alomorf {pu1)-an} 
Alomorf {pu1)-an} muncul saat simulfiks (pu1)-an) dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem Ig/ dan 1kI. Fonem IkIluluh. Misalnya, 
{pUlJ-} + {golap} + {-an} IpUlJgolapanl 
'gelap' 'penggelapan ' 
(PU1)-} + {gali} + {-an} ---- Ipu1)galianl 
'gali' 'penggalian' 
(pu1)-) + {koeh} + {-an} ----- IpUlJoahan! 
'keras' 'pengerasan' 
(PU1)-} + {kotam} + {-an} ----- Ipu1)otamanl 
'ketam 'pengetaman' 
5) Alomorf {pun-an} 
Alomorf {pun-an} muncul saat simulfiks {pu1)-an} dilekatkan pada bentuk dasar 
berawal fonem Ic/, Ij/, dan lsi. Fonem lsi luluh. Misalnya, 










{pun-} + [joleh} + {-an} ---- Ipunjolehan/ 
'jelas' 'penjelasan' 
{puii-} + {saki?} + {-an} ----- Ipunaki?ani 
'sakit' 'penyakitan' 
_....._­{pun-} + {soa1J} + {-an} Ipunoa1Janl 
'serang' 'penyerangan' 
6.2.1.3.5.10 Afiksasi Simllifiks {su-iio} 
8imulfiks {su-no}sama dengan simulfiks {se-iia} dalam bahasa Indonesia. Berikut ini 
contoh afiksasi simulfiks tersebut. 
{su-} + {ado} + {-no} ----- /suadono / 
'ada' 'seadanya' 
{su-} + {elo?} + {- no} ----- /suelo?no/ 
'baik' , sebaiknya' 





6.2.1.3.5.11 Afiksasi Simlllfiks {tu-kan} 
8imulfiks {tu-an} sama dengan simulfIks {ter-kan} dalam bahasa Indonesia. 8aat 
dilekatkan pada bentuk dasar, simulfiks ini tidak mengalami perubahan. Misalnya, 




{tu-} + (kuua1)} + {-kan} ----- Itukuua1)kanl 
'kurung' 'terkurungkan' 
{tu-} + {la1)kah} + {-kan} ----- Itula1)kahkanl 
'langkah' 'tedangkahkan' 
6.2.2 Klitisasi BMRRH 
Klitik yang ditemukan dalam BMRRH berupa proklitik (klitik yang melekat di depan 
bentuk dasar) dan enklitik (klitik yang melekat di akhir bentuk dasar). Proklitik tersebut 
adalah {ku-}dan enklitik berupa {-ku} 'ku', {-kawu} 'mu', dan {-no} 'nya'. Berikut ini 
adalah proses pembentukan kata dengan. Cara melekatkan klitik tersebut pada bentuk 
dasar (klitisasi). 
6.2.2.1 Klitisasi Proklitik {-ku} 
Proklitik dalam BMRRK hanya berupa {ku-}. Berikut 1m adalah contoh klitisasi 
proklitik tersebut. 
{ku-} + {ambi?} Ikuambi?1 
'ambil' 'kuambil' 
{ku-} + {i1)e?} Ikui1)e?1 
'ingat' 'kuingat' 































































6.2.2.2 Kjlitisa.si Enklitik 
6.2.2.2.1 





































6.2.2.2.3 Klitisasi Enklitik {-iio} 

Khusus di Kecamatan Kubu, enklitik {-no} bila dilekatkan pada bentuk dasar 

mengalami perubahan. Oleh sebab itu, enklitik tersebut memiliki alomorf, yaitu, 

{-no}, 	(-e), dan {-oj. Misalnya, 
{namo} + {-no} lnamool 
'nama' 'namanya' 





{korote} 	 + {-no} lkoroteel 
'kertas' 	 'kertasnya' 
{kuli?} 	 + {-no} /kuli?nol 
'kulit' 	 'kulitnya 
6.2.3 Reduplikasi BMRRH 
6.2.3.1 Jenis Reduplikasi BMRRH 




6.2.3.1.1 Reduplikasi Dasar 















/cope? -cope? I ' cepat-cepat' 
6.2.3.1.2 Reduplikasi Berafiks 
Kata turunan dalam BMRRH juga dapat dibentuk dengan pengulangan kata dasar 




londo? -ondo?anl , kucing-kucingan' 
6.2.3.2 Bentuk Reduplikasi BMRRH 
6.2.3.2.1 Reduplikasi pada Suku Kata Pertama + Kata Dasar 






Ise-semahl 'sajen-sajenl sesajen' 
Bentuk reduplikasi seperti ini terdapat di daerah Kecamatan Bangko, tepatnya di daerah 
Bagan Punak dan sekitamya. Bentuk-bentuk ini di daerah lain yang masih termasuk 
wilayah Kabupaten Rokan Hilir, jarang ditemukan. Reduplikasi pada suka kata pertama 
+ kata dasar ini sebenarnya tidak produktif, hanya terdapat pada kata-kata lama yang 
menerangkan tentang mitos atau kepercayaan adat orang-orang tua .dahulu. 
6.2.3.2.2 . Reduplikasi Utuh 
Reduplikasi utuh adalah pengulangan yang terjadi pada seluruh suku kata pada kata 
benda, kata kerja, dan kata sifat. Misalnya, 




Ikoci? -koci? I 'kecil-kecil' 
/bunui? -bunui? I 'bosan-bosan' 
Ilai-Iail 'lari..lari' 
Reduplikasi seperti ini sangat produktif pemakaiannya yaitu di seluruh wilayah 
Kabupaten Rokan Hilir. Bentuk reduplikasi seperti ini umurnnya terdapat pada kata 
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yang terdiri atas dna suku kata. Namun, terdapat juga pada kata yang terdiri atas tiga 
suku kata Misalnya, 
Iseluwa-seluwal , celana-celana' 
IkiambaIJ-kiambaIJI 'kiambang-kiambang' 
6.2.3.2.3 Reduplikasi Berafiks 
Reduplikasi berafiks merupakan bentuk pengulangan yang diberi afiks. Reduplikasi 
beraftks terdiri atas reduplikasi berprefiks, berinfiks, bersufiks, berkonfiks, dan 
bersimulfiks. Berikut ini uraian tentang bentuk-bentuk reduplikasi tersebut berdasarkan 
variasi daerah. 
6.2.3.2.3.1 Subdialek Tanah Putih 
6.2.3.2.3.1.1 Reduplikasi Berprefiks 
6.2.3.2.3.1.1.1 Reduplikasi Berprefiks {be-} 
Ibebual-buall ' bercakap-cakap' 

Ibecoka? -coka? I 'berpukul-pukul ' 











6.2.3.2.3.1.1.2 Reduplikasi BerprefIks {di-} 
Idikoja-kojal , dikejar-kejar' 
I diputa-putal 'diputar-putar' 
Idiusi? -usi? I , diganggu-ganggu' 
6.2.3.2.3.1.1.3 Reduplikasi Berprefiks {me-} 
Imenai? -nai? I 'menarik-narik' 
Ime1Juli?-1Juli?I 'berguling-guling' 
Imeabo-abol 'meraba-raba' 
6.2.3.2.3.1.1.4 Reduplikasi BerprefIks {sa-} 
Isaika-saikal 'seekor -seekor' 
Isaika?-saika? I 'sepotong-sepotong' 
6.2.3.2.3.1.1.5 Reduplikasi Berprefiks {te-} 
Itemonu1J-monu1JI 'tennenung-menung' 
Itekial-kiall 'terbahak-bahak' 
6.2.3.2.3.1.2 Reduplikasi Berinfiks 
Itelunju? -telunju? I 'telunjuk-telunjuk' 
IgelombUIJ-gelombu1J1 , gelembung-gelembung' 
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6.2.3.2.3.1.3 Reduplikasi Bersufiks 
6.2.3.2.3.1.3.1 Reduplikasi Bersufiks {-an} 
lumah-umahanl 'rumah-rumahan' 

luyak-uyakanl , orang-orangan' 

6.2.3.2.3.1.3.2 Reduplikasi Bersufiks {-no} 
Ibini-biniiiol 	 'istri-istrinya' 
ladi? -adi?nol 	 'adik-adiknya' 
Ibuda? -buda?nol 'anak -anaknya' 
6.2.3.2.3.1.4 	Reduplikasi Berkonfiks {ke-an} 
Ikemea-meaanl 'kemerah-merahan ' 
Ikeitam-itamanl 'kehitam-hitaman' 
Ikeijau-ijauanl 'kehijau-hij auan' 
6.2.3.2.3.1.5 Reduplikasi Bersimulflks 
6.2.3.2.3.1.5.1 Reduplikasi Bersimulfiks {be-an} 
Ibelai-laianl 'berlari-Iarian' 
Ibesea? -sea? ani 'bertabur-taburan' 
6.2.3.2.3.1.5.2 Reduplikasi Bersimulfiks {dipe-} 
/dq,ebosa-bosaanl 'diperbesar-besarkan ' 
Idq,eluat-luatanl 'diperburuk -burukkan' 
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6.2.3.2.3.1.5.3 Reduplikasi Bersimulfiks {di-an} 
I dicope? -cope? ani , dipercepat-cepatkan' 
Idiluat-luatanl 'diburuk -burukan' 
6.2.3.2.3.1.5.4 Reduplikasi Bersimulfiks {dike-an} 
Idikemano-manoanl , dikemano-manokan' 

Idiketawo-tawoanl 'diketawa-tawakan ' 

6.2.3.2.3.1.5.5 Reduplikasi Bersimulfiks {dipe-an} 
Idipecope? -cope? ani , dipercepat-cepatkan' 
Idipebosa -bosaanl 'diperbesar -besarkan' 



















6.2.3.2.3.1.5.8 Reduplikasi Bersimulfiks {se-iio} 
Isebona-bonaiiol , sebenar-sebenarnya' 
I sebosa-bosanol , sebesar-besarnya' 
6.2.3.2.3.1.5.9 ReduplikasiBersimulfiks {te-an} 
Itelobih-lobihanl 'terlebih-lebihan' 
Itecope?-cope?anI 'tercepat-cepatan' 
6.2.3.2.3.2 Subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang 
6.2.3.2.3.2.1 Reduplikasi Berprefiks 
6.2.3.2.3.2.1.1 Reduplikasi Berpreflks {bo-} 
Ibocakap-cakapl 'bercakap-cakap' 
Iboputa-putal 'berputar-putar' 
Ibosepah-sepah/ 'berserak -serak' 
6.2.3.2.3.2.1.2 Reduplikasi Berprefiks {di-} 
Idibolah-bolah/ , dibelah-belah' 
Idikoe?-lwe?1 , dipotong-potong' 
Idigo1jgam-go1jgam/ , digenggam-genggam' 
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6.2.3.2.3.2.1.4 Reduplikasi BerprefIks (POI)-} 
Iponcui-poncui! , pencuri-pencuri' 
Iponoa1)- ponoa1)1 'penyerang-penyerang' 
/pondo1)ki-pondo1jki! 'pengiri-pengiri' 








6.2.3.2.3.2.1.6 Reduplikasi BerprefIks {to-} 
Itousi? -usi? I 







6.2.3.2.4 Reduplikasi Berinfiks 
Itolunju? -tolunju? I 'telunjuk-telunjuk' 
ItolulJkui?-tolU1Jkui?I 'telungkup-telungkup 
Igomuuh-gomuuhl , gemuruh-gemuruh' 
6.2.3.2.5 Reduplikasi Bersufiks 




























6.2.3.2.5.4 Reduplikasi Bersimulfiks 
6.2.3.2.5.4.1 Reduplikasi Bersimulfiks {bo-an} 
Ibotobay-tobayanl 'beterbang-terbanganan' 
Ibodoke?-bodoke?an! 'berdekat-berdekatan' 
Iboimpi? -impi?anl 'berhimpit-himpitan ' 
6.2.3.2.5.4.2 Reduplikasi Bersimulfiks{di-an} 
Idicope?-cope?anl , dicepat-cepatkan' 
Idibosa-dibosaanl 'dibesar-besarkan ' 
Idicope?-cope?an1 , dicepat-cepatkan' 
6.2.3.2.5.4.3 Reduplikasi Bersimulfiks {ntOIJ-an} 
Imoaso-asoanl 'merasa-rasakan' 
Imoato-atoan! 'merata-ratakan' 
Imombosa-bosaanl 'membesar -besarkan' 
6.2.3.2.5.4.4 Reduplikasi Bersimulfiks {so-no} 
Isoado-soadonol , seada-adanya' 
Isocope?-cope? nol , secepat-cepatnya' 
6.2.3.2.5.4.5 Reduplikasi Bersimulfiks {to-an} 
Itolaykah-lGT)kahan! 'terlangkah-Iangkabkan' 
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6.2.3.2.5.5 Subdialek Pujud 














6.2.3.2.5.5.3 	 Reduplikasi Berpreiiks {mul}-} 
Imuli1Jka-li1JkaI 'melingkar-lingkar' 
Imuike?-ike?1 'mengikat-ikaf 
6.2.3.2.5.5.4 	 Reduplikasi BerprefIks {PUI}-} 
/pukojo-pukojol 'pekerja-pekerja' 
Ipuampu?- puampu? I 'perampok-perampok' 






\ 6.2.3.2.5.5.6 Reduplikasi Berprefiks {su-} 
Isuika--suikal 'seekor-seekor' 
I suatuih-suatuihl •seratus-seratus' 
'\ 6.2.3.2.5.6 Reduplikasi Berinfiks {-ul-} 
\ 	 Itulunju? -Itulunju? I 'telunjuk-telunjuk' 
Itulontal)- tulontal)1 'telentang-telentang' 
6.2.3.2.5.7 Reduplikasi Bersufiks 
I ameh-amehkanl 'peras-peraskan' 
Isamo-samokanl 'sama-samakan' 
6.2.3.2.5.8 Reduplikasi Berkonfiks {ku-an} 
Ikukoei? -koei? ani 	 'kekecil-kekecilan' 
:\ 
Ikubosa- bosaanl 	 'kebesar-besaran' 
1\ 
:\ 
6.2.3.2.5.9. Reduplikasi Bersimulfiks 
;\ 
6.2.3.2.5.9.1 Redoplikasi Bersimulfiks {bu-kan}ii 
Ibumimpi-mimpikanl 	 'bennimpi-mimpikan'il 
\ 	 Ibutando-tandokanl 'bertanda-tandakan' 
I 





















6.2.3.2.5.9.4 Reduplikasi Bersimulfiks {mul)-kan} 
















6.2.3.2.5.9.5 RedupJikasi BersimulfIks {pu-kan} 
~ubosa-bosakanl 'perbesar-besarkan ' 
~utobal-tobalkanl 'pertebal-tebalkan' 
6.2.3.2.5.9.6 Reduplikasi Bersimulfiks {su-iio} 
/subona-bonano/ 'sebenar-benarnya' 
/ subosa-bosanol 'sebesar-besarnya' 
212 
. 6.2.4 Komposisi 
Selain dengan cara memberi afiks, klitik, atau dengan cara mengulang, kata turunan 
dalam BMRRH juga dapat dibentuk dengan komposisi atau pemajemukan. Komposisi 
tersebut berupa kata majemuk dasar dan kata majemuk berafiks. 
6.2.4.1 Kata Majemuk Dasar 
Kata majemuk dasar adalah kata majemuk yang baik secara keseluruhan maupun 
sebagian unsurnya belum memperoleh afiks atau mengalami perulangan. Misalnya, 
laaasaml 'air asaro' 
lana? kambikl 'anak kambing' 
lata? nipah/ 'atap nipah' 
lata? umbiol 'atap rumbia' 
lualJ kampulJI 'orang karopung' 
lumah ladalJI 'lllIIlah ladanglgubuk sawah' 
lumah saki? I 'rumah sakit' 
Ihosi api! 'besi apiJ mancis' 
/hulJo ampai! 'bunga rampai' 
/huah melakol 'buah melaka' 
/huah koeh/ 'buah keras' 
/huba nasi! 'bubur nasi' 
ICaljka batw 'cangkir batu' 
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!ca1jkul koci? I 'cangkul kecil' 
Icibo? aal 'gayung' 
!cope? ta1janJ 'cepat tangan' 
Idatu? nini?1 'nenek moyang' 
I goda1j seluwal 'pengecut' 
Igolo? gulitol 'gelap gulita' 
lkaki limol 'teras' 
lkayo bayol 'kaya raya' 
lkayu aol 'kayu ara' 
Ikayu bakal 'kayu bakar' 
Ikoce? baju/ 'kancing baju' 
lkub? manilil 'kulit manis' 
/lai cigitl 'lintang pukang' 
/lia1j kojol Ornata pencaharian' 
Ilomah lombui? I 'lemah lembut' 
Imain kasal 'main kasar' 
lmakan bosal 'makan besar' 
Imato aeil 'mata air' 
lmato ail 'mata hari' 
Ipaigi butol perigi buta' 
Ipaigi koi1j1 perigi kering' 
Ipota1J ail 'petang hari' 
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I sampan layal 'sampan layar' 
Isaya loma?1 'sayur lemak' 
Isaya podeh/ 'sayur pedas' 
Isayaasam/ 'sayur asam' 
Isipa? toaja1J1 'sepak terjang' 
Isosa? napeh/ 'sesak napas' 
Itaun dolil 'penyakit taun! muntaberl kolera 
Itapai ubil 'tape ubi' 
Itapai pului? I 'tape pulut' 
Iteh toloul 'teh telur' 
Itika pandan/ 'tikar pandan' 
Itopu1J tawal 'tepung tawar' 
Itoga? onjal/ 'keinginan yang kuat' 
Itola1Jkui? aui? I 'celaka benar (kata sumpahan) 
ltula? a1Jsoui 'tenggang rasa' 
ItU1Jku bosil 'tungku besi' 
6.2.4.2 Kata Majemuk BeratIks 
Kata majemuk: berafiks adalah kata majemuk yang secara keseluruhan atau sebagian 
unsumya mempero1eh tambahan afiks atau mengalami proses afiksasi Misalnya, 
Ibeuyak tuol 'berorang tua' 
Ibomato aei/ 'bermata air' 
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/botula? a1jsoul 'bertenggang rasa' 

/bosampan laya/ 'bersampan layar' 

/kuungan "ikan! 'tempat ikan' 

/mofiopah kendaahl 'memakan habis (secara tidak hormat) 

/pomanih mului?! 'pemanis mulut' 

/sipa? toaja1jfio! 'sepak terjangnya' 

6.3 Jenis Kata 
Berdasarkan jenisnya, kata dapat dibagi atas nomina, verba, adjektiva, dan kata tugas. 
Setiap kata dalam BMRRH dapat dikelompokkan ke dalam salah satu jenis kata 
tersebut. Berikut penjabaran beserta contoh masing-masing. 
6.3.1 Nomina 
Nomina (kata benda) adalah kata yang mengacu pada suatu benda atau yang dianggap 
benda. Secara morfologis, nomina dalam BMRRH dapat dikelompokkan atas nomina 
dasar, nomina berafiks, nomina ulang, dan nomina majemuk. Berikut uraian dan contoh 
setiap kelompok tersebut 
6.3.1.1 Nomina Dasar 
Nomina dasar adalah nomina yang hanya terdiri atas satu morfem bebas sehingga akan 




















































































































6.3.1.2 Nomina K.,...... 
Nomina beraflks BMRRH ditandai oleh kehadiran prefIks (p01)-} dan sunfiks 
{-an} pada subdialek Melintang. Pada subdialek Pujud, ditandai 
oleh kehadiran preflks (pu1)-} dan sunfIks {-an}. Pada subdialek Tanah Putih ditandai 
oleh kehadiran (pe1)-} dan sunfIks {-an}. Selain itu, nomina beraflks juga 
ditandai oleh Kerlaruralli enklitik {-ku}, {-kawu}, {-no} pada semua subdialek. Misalnya, 
lpe1)gili1)1 lmakanan/ 'makanan' 

Ipe1)gawi?1 
 Iminuman/ 'minuman' 

Ipe1)a1)ke?1 
 /buaian/ 'ayunan' 

/poncuil 
 /koe?anl 'potongan' 

Ipoatol 
 Ipoobuihl 'perebus' 

/pomoga1)1 
 /pomanjal}1 'pemanjang' 
/pu1)a1)ke?1 /pu1)ompa?I 'pemukul' 
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6.3.1.3 Nomina Ulang 
.J...4!..".Ll'-JL'-L.L berupa reduplikasi dasar, tidak ditemukan reduplikasi 
berafiks dan reoupll.lrru)1IIIl~l 
lumah-umahl 'rumah-rumah' 
lkeZapo-keZapol 'kelapapkelapa' 
Isabui?-sabui?1 , sabut-sabut' 
Itobu-tobul 'tebu-tebu' 
6.3.1.4 Nomina Maj 
Nomina majemuk BMRRH cukup banyak, baik yang berpola nomina-nomina, 
maupun nomina verba, nomina adjektiva Misalnya, 
Iboeh tumbu? I 'beras tumbuk' 
Ikoa1) obuihl 'kerang rebus' 
Ikopiah ajil 'kopiah haji' 
IZau?bakai 'ikan bakar' 
6.3.2 Verba 
Secara tradisional, mengacu kepada sesuatu yang menyatakan kegiatan atau 
tindakan. Secara u.n..1~O'L, verba BMRRH dapat dikelompokkan atas verba dasar, 
verba berafiks, verba dan verba majemuk. 
Pujud. Prefiks {di-} 
Kelompok verba u",~,a.Lu"",, dalam BMRRH adalah kata yang berprefiks (mo1)-), (bo-), 
dan (to-) untuk Kubu-Bangko-Rimba Melintang. Prefiks (me1)-), (be-), dan 
Putih. Prefiks (mu1)-), (bu-), dan (tu-) untuk: subdialek 
{-kan} dan {-an} untuk semua subdialek. Misalnya, 
6.3.2.1 Verba Dasar 
Verba dasar terdiri 































































6.3.2.4 Verba JU81JeulUfi. 
Verba majemuk dalam BMRRH berupa verba majemuk berafiks, yang merupakan 
bentukan dari nomina .ll.la,I~HlUA. dengan afiks pembentuk verba. Misalnya, 
/bobU1)o ampai/ 'berbunga rampai' 
Ibomato aei/ 'bermata air' 
/mefiaya loma? I 'menggulai lemak' 
/mefiaya asaml 'menggulai asarn' 
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6.3.3 Adjektiva 
Adjektiva adalah kata mengacu kepada sifat atau keadaan suatu benda atau yang 
dibendakan. Secara . bentuk minimal adjektiva berupa bentuk dasar atau 
adjektiva dasar, bentuk yang lebih kompleks dari itu adalah adjektiva 
berafiks, adjektiva dan adjektiva majemuk. Berikut penjabaran bentuk-bentuk itu 
. beserta contoh ll.lU":"U,5-U'~~cu"5' 
6.3.3.1 Adjektiva .....""',......, 
Adjektiva dasar selalu satu morfem bebas. Bentuk itu akan menjadi dasar 












6.3.3.2 Adjektiva HiI>l"Q'tl 



























Ikoitam-itamanl 'kehitam-hitaman ' 

6.3.3.4 Adjektiva IVl3llenflUK 
ucualLuBMRRH berupa adjektiva majemuk dasar. Misalnya, 
Ibosa koci? / 'besar kecil' 
/golo? gulito/ 'gelap gulita' 
'kembang kempis' 

ltuomudo/ 'tua muda' 

Isufii IOlJalJ/ 'sunyi senyap' 
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6.3.4 Kata Tugas 
lain dari kata-kata fungsi (function words), yaitu kata yang 
. 
menyatakan fungsi Menurut aliran tata bahasa tradisional, yang dimasukkan 
dalam jenis kata tugas kata depan, kata penghubung, kata sapdang, kata sem, dan 
partikel. Dalam terdapat beberapa kata tugas. Misalnya, 
{iko} 'ini' 
{ota1J} 'tentang' 
{ende?} ende?/ 'ya ndak' penegasl intensitas 




{naun} 'sana (jauh)' 
{sanun} 'sana' 
{sinun} 'sana' 
{tadin} Inrlfllflm tadinl 'tadi' 

{tain} Imatam tain! 'tadi' 

{teh} 






Pembahasan tentang sintaksis dalam bab ini meliputi frase, klausa, dan kalimat. 
Frase adalah kata yang secara gramatikal tidak memiliki subjek dan 
predikat atau suatu 1rh...,IC+rt,Ir<o,· yang secara potensial terdiri atas dua kata atau lebih, 
tetapi tidak ciri-ciri konstruksi klausa yang dapat mengisi gatra dalam 
tingkat klausa. 
juga menganalisis klausa. Kalusa merupakan satuan gramatik 
dan predikat, baik disertai objek, pelengkap, dan keterangan 
yang selalu ada dalam klausa adalah predikat. 
7.1 Struktur dan J 
7.1.1 Struktur 
fuse dalam BMRRH dapat dikelompokkan menjadi dua 
tipe, yaitu: frase enOl(j)sc:nmLK dan frase eksosentrik. 
7.1.1.1 Frase EndOSenl:nK 
u.,!,-"uu.u frase yang mempnnyai distribusi dan fungsi yang sarna 
dengan nnsurnya, semua nnsurnya maupnn salah satu nnsumya. Misalnya, 
lana? 'anak kambing' 
luya? tuo 'orang tua kawanku' 
liduk aku/ 'hidnng aku' 
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!pomborian 'pemberian ayah' 

/kain sau1)/ 'kain sarung' 

/uwa1) kayo/ 'orang kay-a' 

'penjual kerang' 






Frase endlos~~trik ini dapat dibagi lagi menjadi tiga tipe, yaitu: (a) frase 
endosentrik atnDuti:( (b) frase endosentrik koordinatif, dan (c) frase endosentrik 
apositif 
7.1.1.1.1 Frase Atributif 
'ge1ang perak' 
'sungai yang luas' 
'anak yang nakal' 
'arus yang deras' 
'anakmuda' 
/ual) 	 'orang bermarga' 








7.1.1.1.2 Frase End()Slen1trJ Koordinatif 
adalah frase yang unsur-unsumya setara atau kedua 
struktur. Hubungan antara unsumya dapat dinyatakan 
secara implisit. endosentrik koordinatif yang ditemukan dalam BMRRH 
antara lain adalah: 
Ituo mudol 'tuamuda' 

Ilaki bini! 'suami istri' 





7.1.1.1.3 Frase Endlo:senltrikApositif 
Frase endosentrik adalah frase yang salah satu unsurnya sebagai 
pendarnping unsur atau yang menyatakan pengganti. Misalnya, 








lama? mennl~~an; 'ibu mencuci' 
7.1.1.2 Frase Eksosen1:rik 
Frase eksosentrik frase yang konstruk:sinya tidak mempunyai fungsi 
yang sarna dengan langsungnya atau salah satu dari unsur-unsumya. Frase 
. 





eksosentrik obj (c) 
dibagi menjadi (a) frase -eksosentrik predikatif, (b) frase 
frase eksosentrik direktif, dan (d) frase eksosentrik 
konektif 
7.1.1.2.1 Frase .EKl~os.~ntrik Predikatif 
adalah frase yang unsur-unsumya terdiri atas 
oleh verba sebagai penjelas atau keterangan. Contoh 
'dia memancing' 
'ayah menebas' 




7.1.1.2.2 Frase Objektif 
adalah frase yang unsur-unsumya terdiri atas verba 
kemudian diikutikata lain sebagai keterangan (objek). Misalnya,· 
Ibetana? 'memasak nasi' 




'memasang atap rumah' 
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7.1.1.2.3 Frase EkS()Sen1l1 Direktif 
a1IC!::KUI adalah frase yang unsur pertamanya terdiri atas partikel. 
Misalnya, 
Idi atehl 'di atas' 
ldaipasal 'dan pasar' 
Ike kobunJ 'kekebun' 
Idt ambut?1 'dirambut' 
Ike laui?1 'ke laut' 
7.1.1.2.4 Frase EKSpSeDlrIK Konektif 
Frase eksosentrik adalah yang salah satu unsumya berfungsi sebagai 
konektor atau peIlghUjblmg unsur-lIDsur lainnya. Misalnya, 
Ita? ponah/ 'tidak pernah' 
Ina? meimh2'l~ I 'akan membuat' 
Ita? tolo?1 'todak sanggup' 
ldahdape?1 'sudah dapat' 
Ijadi lumui? 'menjadi lumut' 
7.1.2 Jenis Frase 
Frase BMRRH dapat 1"'~.E,VH.'~6'''LLU ke dalam empat jenis, yaitu: frase noIninal, frase 
verbal, frase dan frase adverbial. Penggolongan frase tersebut didasarkan 




7.1.2.1 Frase NOlnm.l 
lana? kambikl 
lidu? akul 
/kepalo aka? ku/ 
Imatoakul 
luyak tuo kawankul 
/kojo kaka?1 
/pomboian apa?1 












































IladalJ duo jombol 
dan Matrial 

















































































'anak yang nakai' 

'arus yang deras' 


















Kalimat adalah Irn.,IC' ....... lro; gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang 

ditata menurut pola dan dapat berdiri sendiri sebagai satu kesatuan. Kalimat 
terdiri atas satu klausa dan ada pula yang lebih dari satu 
terdiri dari satu klausa di sini disebut kalimat tunggal, 





I dt belaka1) umahl 
Idt daal 
Idt topt umahl 
llimo puluhpekojol 
Iseda1) mandil 











'di belakang rumah' 
'di darat' 
'di sebelahrumah' 









'dua puluh nbu' 
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Uraian tentang kalimat BMRRH ini diperinci atas: (1) kalimat berdasarkan 
struktur frase, (2) berdasarkan jumlah klausa, dan (3) kalimatberdasarkan 
isinya. 
7.2.1 Kalimat R ..~·d...J.,.....IIr..... Struktur Frase 
yaitu kalimat yang 
berikut 
yang menjadi unsur pembentuknya, sebuah kalimat sederhana, 
atas sebuah klausa saja, memiliki pola-pola sebagai 
a_ kalimat berlK:otlstrulksl' ftase nominal + frase nominal (FN + FN) 
b. kalimat . frase nominal + frase verbal (FN + FV) 
c. kalimat frase nominal + frase adjektival (FN +FAdj) 
d. kalimat ftase nominal + frase numeralia (FN + FNum) 
e. kalimat frase nominal + frase partikel (FN + FPart) 
7.2.1.1 Kalimat Belrl,{olDstJru FN+FN 
? ana?kuI 
menayko? ikanl 
'dia anak yatim' 
'orang itu tokang pijat' 
'dia gum anakku' 
'guru sudah berangkat' 
'ayah menangkap ikan' 
'ibu mencuci kain' 
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7.2.1.3 Kalimat uel'a01[1Sn~U FN+FAdj 
'pamannya kaya' 
'anak kecil ini pintar sekali' 
? ana?ku/ 'dia gum anakku' 
7.2.1.4 Kalimat HeJrtro.nstJru FN+FNum 
'laQranllO duo jombol 'ladangnya dna bidang' 
.......,',..'" limo atus ibul 'hutangnya lima ratus ribu' 
'anaknya riga orang' 
Rpl-n-nlnmmlclOli FN +FPart 
baay tu di atehl 'ambil barang itu di atas' 
'ibu ke pasar' 
'dia dari Pujud' 
7.2.2 KaIimat .,Q...lron Jumlah K1ausa 
..........""". kalimat dapat dibedakan menjadi kalimat tunggal dan 
.L""+............, ..... tunggal merupakan kalimat yang dibentuk dengan satu 
emuk adalah kalimat yang memiliki dua klausa atau lebih. 
7.2.2.1 Kalimat TW[1gg:al 
ladi? bejalanl 'adik beIjalan' 
lapa? memOOllJWM 'ayah membelikan baju' 
'kakek menanam cabe' 
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7.2.2.2 Kalimat IndlIOO...U 
liflO datafj aku 'dia datang ketika aku ke pasar' 
labah menayko? 
sobab ai ujan lobe?1 'ibu tidak jadi ke pasar karena 
'hujan lebat' 
uma? memasa?kannol 'ayah menangkap ikan dan ibu 
memasakkannya' . 
7.2.3 Kalimat Isinya 
kalimat dalam BMRRH dapat digolongkan ke dalam figa 
kelompok, yaitu: (1) berits, (2) kalimat tanya, dan (3) kalimat perintah. 
Kalimat berita kalimat yang mengandung suatu pengungkapan kejadian atau 
Ikakino 'kakinya kesandung batu' 
'gemuk sekali anak ini' 
'becek sekali jalan itu' 
tal makan deyan/ 'saya sudah lama tidak makan durian' 
umah dah?1 'sudah siap kamu memasang atap 
rumah?' 
Ibolum nov.,.,,,,. 'belum dihitung ya?' 
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ikemano cenlupn ko?/ 'kemana kalian?' 
'apa yang dimakan orang itu?' 
/baapo UUU!TlU,! 'bagaimana bentuknya?' 
'ambil gelas di atas!' 
'lempar anjing itul' 
IOeliUKa tuJ 'tebas semak: belukar itul' 

.lVUJLJ.'-.L....L.1. berupa vokal dan konsonan. Di samping itu, terdapat 
berada dalam satu suk:u kata dan satu tarikan nams yang 
beIjumlah lima, yaitu: la!, Iii, 10/, lui, dan leI. Konsonan 
yaitu: Ip/, fbI, Id/, It!, 1m!, Iy/, IgI, leI, 111, /?I, lsI, Ij/, /hi, In!, 
.J.JJ.J'~V.JJ'l'> dalam BMRRH ada enam, yaitu: laiI, lau!, lui!,/ia!, Iou!; 
gabungan bunyi vokal 
disebut diftong. V 







Penulis telah meJllgutailmn struktur BMRRH yang terbagi ke dalam bab-bab 
sintaksis. Masing-masing sampel titik pengamatan telah 
dieoba dld.esknp!l1kal1 berdasarkan aspek bahasa yang berlainan. Namun, masih 
......LVJLf.'-.'-'.J.J. 
memperlihatkan semuanya saling berbubungan. Seeara 
tidak ditemukan fonem Irl dan Iz/. Secara morfologis, 
afiks bervariasi. V . tersebut berupa dialek {e-}, {u-}, dan dialek {o-}. Dialek 
{~-} meliputi Kec:am,(tan Tanah Putih. Dialek {u-} terdapat di Kecamatan Pujud. 
Dialek {o-} di tiga keeamatan, yaitu: Kecamatan Kubn, Keeamatan 
dapat menempati semua posisi, baik di awal kata, di 
tengah, maupun di kata. Khusus untuk vokal leI, distribusi di awal kata 
,/p/, /hi, /k/, 111, 1m!, In!, lsi, It!, dan Igl dalam BMRRH dapat 
yaitu di awal, di tengah, dan di akhir kata. Namun, posisi 
fbI sangat terbatas. Demikian juga posisi di awal kata 
terbatas. Sementara itu, konsonan lainnya, yaitu: le/,/d/, 
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...."'.uf&uu 
pokok kata, dan morr~Jtn unik. Afiks dalam BMRRH terdiri atas prefiks, yaitu {be-/ 
bo- /bu}, {di-}, {lce- ku-}, {mey-/ moy-/ muy-}, {pe-/po-/ pu-}, {pey-/poy-/puy­
to-Itu-}; infiks, yaitu: {-el-/ -01-/ -ul-} dan {-om-}; sufiks, 
nU-KLlr.!J_ {se-no/ so-no/ su-no}, dan {te-anl to-ani tu-kan}. 
Klitik dalam berupa proklitik dan enklitik. Proklitik dalam BMRRH adalah 
BMRRH berupa {-ku} 'ku', {-kawu} 'mu', dan {-no} 
turunan (kata bentukan/kata kompleks) dalam BMRRH 
proses morfologis. Proses morfologis tersebut meliputi 
afiksasi, klitisasi, dan komposisi. Redupliksi dalam BMRRH 
dikelompokkan atas reduplikasi kata dasar dan reduplikasi berafiks. Bentuk 
ditemukan posisi di 
awal kata. Posisi 
Posisi tengah kata 
Iii!, liul, lio/, liel, 
Morfem 
Morfem bebas 
yaitu: {-an}, {-Imn}, 




hanya menempati posisi di awal dan tengah kata, tidak 
kata. Diftong BMRRH tidak ada yang menempati posisi di 
ditempati oleh semua diftong adalah posisi di akhir kata. 
ditempati oleh diftong luil dan loul. Dalam BMRRH 
deret vokal, yaitu: laa!, lail, laul, lao/, lae/, leal, leel, leil, lia!, 
, 1uiI, luul, luo/, lue/, loa!, loil, loul, 100/, dan loe/. Deret 
beljumlah sepuluh, yaitu: Imb/, Imp/, Inti, Ind!, Inc/, Injl, 
BMRRH terdiri atas morfem bebas dan morfem terikat 
kata leksikal, sedangkan morfem terikat berupa afiks, klitik, 
dan {-no/ -0/ -u/ -e/ -a, -I}; konfiks, yaitu: {ke-anl ko-anl 
{be-ani bo-anl bu-kan}, {di-anl dl-kan} {dike-anl diko-anl 
dipo-an/ dipu-Imn}, {mey-an/ moy-anl muy-kan}, {pey-anl 
mompo-/ mumpu-}, {mempe-anl mompo-anl mumpu­
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reduplikasi yang 1-.,.rrt",rn,rt dalam BMRRH meliputi reduplikasi "pada suka kata 
reduplikasi utuh, dan reduplikasi bera.fiks. Komposisi dalam 
ma.lenlUK dasar dan kata majemuk berafiks. Secara umum kata 
dikelompokkan ke dalarn nomina, verba, adjektiva, dan kata 
tugas. Secara mOrrOJlOW:S, nomina dalam BMRRH dapat dikelompokkanatas nomina 

nomina ulang, dan nomina majemuk. Secara struktural, 

verba BMRRH dapat dikelompokkan atas verba dasar, verba berafiks, verba ulang, 

ecara morfologis, bentuk: minimal adjektiva BMRRH berupa 
bentuk: dasar atau adllektlva dasar, sedangkan bentuk yang lebm kompleks dari itu 
adalah adjektiva V"'~'"''fL''''''' adjektiva ulang, dan adjektiva majemuk:. Kata tugas-dalam 
BMRRH adalall kata kata penghubung, kata sandang, kata seru, dan partikeL 
Berdasarkan stJtt1kttlfD~fa frase dalam BMRRH dapat dikelompokkan menjadi 
dua tipe, yaitu: 
. 
endosentrik dan frase eksosentrik Frase endosentrik adalall 
frase yang lnP'rnn.nn, distribusi dan fungsi yang sarna dengan unsumya, baik 
semua unsumya malllDulD salall satu unsumya. Struktur frase BMRRH di bampir 
.LLl....f.li:LU.....• struktur yang bampir sarna. Perbedaan yang ada adalall 
kosakata yang ru.!l:uru~n meskipun mengacu pada makna yang sama Contohnya, 
untuk: menyebut ·IP"'lr"/II£lITI di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan digunakan 
se<j1lanlgKan di Kecamatan Bangko disebut temola1) ayam. Pada 
perbedaan yang mendasar dalam struktur frase BMRRH. 
Kalimat ini diperinci atas kalimat berdasarkan struktur frase, 
kaIimat berdasarkan klausa, dan kalimat berdasarkan isinya. Kalimat dalam 
BMRRH memiliki frase nominal + frase nominal, frase nominal + frase 
verba, frase nominal frase numeraIia, dan frase nominal + frase partikeL Dalam 
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pengucapan kalimat juga ditemukan pengulangan kata yang sarna untuk 
mempertegas maKSUlOI1<:ammat tersebut. Misalnya, "inci? dah poi dah" atau "poi ke 
pasa poi", pada pertama terdapat pengulangan kata "dab" yang merupakan 
singkatan dari , sedangkan pada kalimat yang kedua ditemukan 
pengulangan kata yang berarti ''pergi''. Berdasarkan jumlab klausanya 
BMRRH memiliki tunggal dan kalimat majemuk. 
BMRRH ini merupakan kekayaan kebabasaan di Kabupaten 
Rokan Hilir 1-Jr""'T1"C!1' Riau. Semoga upaya ini membuka jalan untuk 
",,,,..,1'\<>0'<>1' aspek kebudayaan Melayu Riau lainnya yang terpendarn 
di Kabupaten Rokan 
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